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Tujan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh : 1) penguasaan 
kurikulum bagi guru terhadap profesionalitas Guru PAI SMK, 2) kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru PAI SMK, dan 
3) penguasaan kurikulum bagi guru dan kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah terhadap profesionalitas Guru PAI SMK.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian 
dilakukan di MGMP PAI SMK Kabupaten Karanganyar pada bulan Agustus 2015 
sampai dengan Februari 2016. Populasi dalam penelitian adalah dengan sensus 
Guru PAI yang berjumlah 42 guru baik PNS maupun non-PNS, di sekolah Negeri 
maupun di sekolah swasta. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Uji 
validitas instrument item menggunakan rumus Product moment. Uji realibilitas 
menggunakan Flanagan awal-akhir. Teknik analisi data menggunakan regresi dan 
korelasi didahului dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas data, uji 
multikoliniereitas, uji heteroskedastisitas dan uji linieritas model. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) secara parsial, penguasaan 
kurikulum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profesionalitas guru PAI 
dengan nilai thitung (1.775) > t tabel (1.682) pada alpha 0.05 dan besar sumbangan 
pengaruh adalah (9.5%). 2) secara parsial, kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profesionalitas guru PAI 
SMK dengan nilai thitung (1.982) > t tabel (1.682) pada alpha 0.05 dan besar 
sumbangan pengaruh adalah (11.2%) .3) secara simultan penguasaan kurikulum 
bagi guru dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profesionalitas guru PAI SMK dengan nilai F hitung (4.229) > F 
tabel (4.0700.) pada alpha 0.05 dan besar sumbangan pengaruh adalah (17.8%)` 
Sedangkan persamaan regresi yang diperoleh adalah Y= .22.317+0.282X1 + 
0.200X2. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai profesionalitas guru PAI SMK 
sebesar 22.317 . Jika tidak ada pengaruh penguasaan kurikulum (X1) sebesar dan 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X2). Koefisien regresi X1 sebesar 
0.282 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin penguasaan kurikulum 
akan menambah skor profesionalitas guru PAI sebesar 0.282. Koefisien regresi X2  
sebesar 0.200 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah akan menambah skor profesionalitas guru sebesar 0.200 
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THE INFLUENCE MASTERY OF THE CURRICULUM FOR THE 
TEACHERS AND ACADEMIC SUPERVISION OF HEADMASTER TO 
THE PROFESIONALISM OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION 





The purposes of this research were to determine the influence of: 1) 
mastery of the curriculum for teachers to the professionalism of Islamic Religious 
Education teachers (Guru Pendidikan Agama Islam or GPAI) SMK, 2) the quality 
of the academic supervision of headmaster to the professionalism of GPAI SMK, 
and 3) mastery of the curriculum for teachers and the quality of the academic 
supervision of headmaster towards professionalism of GPAI SMK.  
This research is a quantitative correlation. The research was conducted at 
MGMP of GPAI KARANGANYAR in August 2015 up to February 2016. The 
populations werea 42 Islamic Religious Education teachers (GPAI) both civil 
servants and non-civil servants, in State schools and private schools in 
Karanganyar. The technique of collecting data used questionnaires. Test of the 
validity of the instrument items used the formula Product Moment. Reliability test 
used the Flanagan front-end. Techniques of data analysis used regression and 
correlation proceeded by the prerequisite tess that include data normality test, 
multicolinierity test, heteroskedastisity test and linierity mode test. 
The results showed that: 1) partially, mastery of the curriculum has a 
significant influence on the professionalism of GPAI with tcount (1.775)> t table 
(1.682) at alpha of 0.05 and the contribution of the influence is the influence 
(9.5%). 2) Partially, the quality of the academic supervision of the school 
principal has a significant influence on the professionalism of GPAI SMK with 
tcount (1.982)> t table (1.682) on alpha 0:05 and the contribution of influence is 
11.2%,  3)Simultaneousl,  mastery of the curriculum for the teachers and the 
quality of the academic supervision of the school principal have a significant 
influence on the professionalism of GPAI SMK with F count (4.229)> F table 
(4.070) on alpha of 0.05 and contribution of influence is  17.8% while the 
regression equation obtained was Y = 22.317 +0.282X1+0.200 X2. These results 
indicate that the value of professionalism of teachers of SMK PAI 22.317 if there 
is no influence mastery of the curriculum (X1) and the quality of the academic 
supervision of the school principal (X2). The regression coefficient X1 is  0.282 
stating that each additional point of curriculum mastery will increase the score of 
professionalism of teachers PAI 0.282 the regression coefficient X2 0.200 stating 
that any additions one point for the quality of the academic supervision of the 
school principal will add the scores of the profesionalism of teacher 0.200 
Key words: mastery of curriculum, quality of the academic 












) اثر المناهج الدراسية للمدرسين على كفاءتهم للتعليم 1يهدف هذا البحث لمعرفة : (
) 3) اثر مدير المدرسة الاكاديمية على كفاءتهم للتعليم في كراغانيار , (2في كراغانيار, (
اثرقبضة المناهج الدراسية للمدرسين و مدير المدرسة الاكاديمية على كفاءتهم للتعليم في 
  كراغانيار.
ي المدارس كراغانياربداية كان هذا البحث يستخدم الكمي الاتباطي. و اجري البحثف
م. و أم مجتمع هذه الدراسة و عيناتها فهم  6102حتى فبروار   5102رأوُغْسطُس من شهر
معلما. و طريقة جمع المعلومات  24معلموا المواد الاسلامية في كرغأنيار و عددهم 
باستخدام طريقة الاستبانة المتوفرة للشروط. و تستخدم طريقة معرفة صحة البيانات بطريقة 
 , 
 والموافقة                و            وأم تحليل المعلومات فبطريقة                
 و      
  
) هناك أثر قوي جودة المراقبة قبضة المناهج 1وقد ظهرت نتاءج البحث كالاتي ( 
) 577.1كراغأنيار بدليل أن ت حسابية ( KMSالدراسة على كفاءتهم للتعليم في المدارس 
) باعوامل الأخرى. 5,09) والباقي (%5,9) بحجم التأثير ( %286.1أكثر من ت قياسية (
 KMS) وجد اثر فوي بين قبضة المناهج الدراسة على كفاءتهم للتعليم في المدارس 2(
التأثير (  ) بحجم286.1) أكثر من ت قياسية (289.1كراغأنيار بدليل أن ت حسابية (
) قبضة المناهج الدراسة و مدير المدرسة 3) باعوامل الأخرى. (8.88) والباقي (%2.11%
كراغأنيار بدليل أن ف حسابية  KMSالأكاديمية  على كفاءتهم للتعليم في المدارس 
) 2.28) والباقي (%8.71) بحجم التأثير ( %070.4) أكثر من ف قياسية (922.4(
 المضاعف حصل منها               isergerاوة باعوامل الأخرى. و مس
أن لم  713.22كراغأنيار  KMSدلت هذه النتيجة أن قيمة على كفاءتهم للتعليم في المدارس 
يوجد الثأثير من جودة المراقبة قبضة المناهج الدراسة و مدير المدرسة الأكاديمية  
مة جودة المراقبة قبضة يدل أنه كلما زادت قي 282,0و هو   1X iserger neisifeok
يدل أنه كلما زادت قيمة  002,0و هو  2X iserger neisifeok.  282,0المناهج الدراسة 
 . 002,0جودة المراقبة مدير المدرسة الأكاديمية  
 
الكلمات الرئيسة : جودة المراقبة قبضة المناهج الدراسة , و مدير المدرسة 
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Yth. Bapak dan Ibu Guru PAI SMK Sragen 
Di Tempat 
 
Assalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
Dengan hormat, 
Untuk menyelesaikan studi pasca sarjana (S2) di IAIN Surakarta, saya akan 
melakukan penelitian di sekolah Bapa, Ibu guru, guna penulisan ilmiah (Tesis) 
dengan judul : Penguasaan Kurikulum bagi Guru dan Kualitas Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah terhadap Profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar”.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon bantuan Bapak/Ibu Guru 
untuk dapat memberikan data dengan cara mengisi kuesioner sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada kondisi Bapa/Ibu alami/rasakan. Data dimaksudkan hanya 
untuk kepentingan penelitian saya dan tidak ada hubungannya dengan penilaian 
Bapak/ Ibu Guru. 
Wssalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
 
       Surakarta,      Januari 2016 
       Hormat saya, 
 
 






Angket penguasaan kurikulum bagi guru (X1) sebelum uji coba 
No Penguasaan Kurikulum SL SR KD JR TP 
1 Saya memuat tujuan instruksional umum pembelajaran 
pada Standar Kompetensi SL SR KD JR TP 
2 Saya mencantumkan tujuan umum pembelajaran pada 
setiap materi pembelajaran SL SR KD JR TP 
3 Saya memuat tujuan instruksional khusus pada 
kompetensi dasar 
SL SR KD JR TP 
4 Saya memuat tujuan intruksional khusus untuk 
mempermudah menentukan indicator SL SR KD JR TP 
5 Saya telah membuat RPP dengan baik dan mandiri pada 
setiap pertemuan pembelajaran SL SR KD JR TP 
6 Saya membuat RPP agar pengelolaan kelas yang saya 
lakukan menjadi lebih terarah SL SR KD JR TP 
7 Saya mengkaji ulang kembali setiap materi sebelum saya 
sampaikan kepada peserta didik SL SR KD JR TP 
8 Saya telah menguasai teori untuk setiap materi yang 
saya sampaikan 
SL SR KD JR TP 
9 Saya membuat media pembelajaran yang saya sesuaikan 
dengan kondisi sekolah  
SL SR KD JR TP 
10 Saya variasi membuat media pembelajaran yang saya 
sesuaikan dengan perkembangan teknologi SL SR KD JR TP 
11 Saya menciptakan strategi yang berpusat pada peserta 
didik dan menggunakan metode mengajar yang sesuai 
dengan materi 
SL SR KD JR TP 
12 Saya menggunakan metode yang berbeda untuk materi 
yang berbeda agar suasana kelas menjadi kondusif  SL SR KD JR TP 
13 Saya menciptakan strategi yang berpusat pada guru SL SR KD JR TP 
14 Saya lebih dominan dalam pembelajaran di kelas SL SR KD JR TP 
15 Saya melakukan penilaian afektif terhadap siswa  SL SR KD JR TP 
16 Saya mempersiapkan lembar penilaian afektif sebelum 
masuk ke kelas SL SR KD JR TP 
17 Saya melakukan penilaian kognitif terhadap siswa secara 
objektif, sistematis, dan termanagemen SL SR KD JR TP 
18 Saya menilai kemampuan kognitif siswa dari berbagai 
aspek 
SL SR KD JR TP 
19 Saya melakukan penilaian psikomotorik terhadap siswa 
secara objektif, sistematis, dan termanagemen SL SR KD JR TP 
20 Saya menciptakan pembelajaran yang berfokus kepada 












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 1.3  
Uji realibilitas Angket penguasaan kurikulum bagi guru (X1)  
Scale: ALL VARIABLES 
 Case Processing Summary 
  N % 
Cases 
Valid 20 100 
Excluded
a
 0 0 
Total 20 100 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
63 1 5.0 5.0 5.0 
65 2 10.0 10.0 15.0 
68 2 10.0 10.0 25.0 
69 1 5.0 5.0 30.0 
71 1 5.0 5.0 35.0 
72 2 10.0 10.0 45.0 
75 1 5.0 5.0 50.0 
76 1 5.0 5.0 55.0 
77 1 5.0 5.0 60.0 
79 2 10.0 10.0 70.0 
81 1 5.0 5.0 75.0 
83 1 5.0 5.0 80.0 
85 1 5.0 5.0 85.0 
86 1 5.0 5.0 90.0 
88 2 10.0 10.0 100.0 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































2 = 11.75 
s2
2 = 15.2275 
st
2 =  48.8275 
 




r11 =  0.894987456 
 
3. Konfirmasi tabel (r tabel = 0.36) 
KRITERIA UJI 
Jika r11 ≥ r tabel, maka instrumen reliabel 
Jika r11 < r tabel, maka instrumen tidak reliabel 
 
4. Kesimpulan  
r11 = 0.894987456 
r tabel = 0.36 
Kesimpulan = Reliabel 
 













































Yth. Bapak dan Ibu Guru PAI SMK Karanganyar 
Di Tempat 
 
Assalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
Dengan hormat, 
Untuk menyelesaikan studi pasca sarjana (S2) di IAIN Surakarta, saya 
akan melakukan penelitian di sekolah Bapa, Ibu guru, guna penulisan ilmiah 
(Tesis) dengan judul : Penguasaan Kurikulum bagi Guru dan Kualitas Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah terhadap Profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar”.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru untuk dapat memberikan data dengan cara mengisi kuesioner sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada kondisi Bapa/Ibu alami/rasakan. Data dimaksudkan 
hanya untuk kepentingan penelitian saya dan tidak ada hubungannya dengan 
penilaian Bapak/ Ibu Guru. 
Wssalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
 
       Surakarta,      Januari 2016 
       Hormat saya, 
 
 





No Penguasaan Kurikulum SL SR KD JR TP 
1 Saya memuat tujuan instruksional umum pembelajaran 
pada Standar Kompetensi 
SL SR KD JR TP 
2 Saya mencantumkan tujuan umum pembelajaran pada 
setiap materi pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
3 Saya memuat tujuan intruksional khusus untuk 
mempermudah menentukan indikator 
SL SR KD JR TP 
4 Saya telah membuat RPP dengan baik dan mandiri pada 
setiap pertemuan pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
5 Saya membuat RPP agar pengelolaan kelas yang saya 
lakukan menjadi lebih terarah 
SL SR KD JR TP 
6 Saya telah menguasai teori untuk setiap materi yang 
saya sampaikan 
SL SR KD JR TP 
7 Saya variasi membuat media pembelajaran yang saya 
sesuaikan dengan perkembangan teknologi 
SL SR KD JR TP 
8 Saya menggunakan metode yang berbeda untuk materi 
yang berbeda agar suasana kelas menjadi kondusif  
SL SR KD JR TP 
9 Saya lebih dominan dalam pembelajaran di kelas SL SR KD JR TP 
10 Saya melakukan penilaian afektif terhadap siswa secara 
objektif, sistematis, dan termanagemen 
SL SR KD JR TP 
11 Saya melakukan penilaian kognitif terhadap siswa 
secara objektif, sistematis, dan termanagemen 
SL SR KD JR TP 
12 Saya menilai kemampuan kognitif siswa dari berbagai 
aspek 
SL SR KD JR TP 
13 Saya melakukan penilaian psikomotorik terhadap siswa 
secara objektif, sistematis, dan termanagemen 
SL SR KD JR TP 
14 Saya menciptakan pembelajaran yang berfokus kepada 
siswa sekaligus melakukan penilaian psikomotorik 































Yth. Bapak dan Ibu Guru PAI SMK Sragen 
Di Tempat 
 
Assalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
Dengan hormat, 
Untuk menyelesaikan studi pasca sarjana (S2) di IAIN Surakarta, saya 
akan melakukan penelitian di sekolah Bapa, Ibu guru, guna penulisan ilmiah 
(Tesis) dengan judul : Penguasaan Kurikulum bagi Guru dan Kualitas Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah terhadap Profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar”.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru untuk dapat memberikan data dengan cara mengisi kuesioner sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada kondisi Bapa/Ibu alami/rasakan. Data dimaksudkan 
hanya untuk kepentingan penelitian saya dan tidak ada hubungannya dengan 
penilaian Bapak/ Ibu Guru. 
Wssalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
 
       Surakarta,      Januari 2016 
       Hormat saya, 
 
 





No Butir Soal SL SR KD JR TP 
1 
Kepala sekolah memberikan pengarahan tentang 
konsep perkembangan mata pelajaran yang saya ampu 
SL SR KD JR TP 
2 
Kepala sekolah selalu memberikan penguatan tentang 
konsep perkembangan mata pelajaran 
SL SR KD JR TP 
3 
Kepala sekolah mengarahkan prinsip perkembangan 
mata pelajaran 
SL SR KD JR TP 
4 
Kepala sekolah selalu memantau perkembangan mata 
pelajaran yang saya lakukan 
SL SR KD JR TP 
5 
Kepala sekolah memberikan panduan dalam menyususn 
silabus 
SL SR KD JR TP 
6 
kepala sekolah memberi masukan dalam pembuatan 
RPP 
SL SR KD JR TP 
7 
Kepala sekolah mengidentifikasi karakteristik 
perkembangan mata pelajaran yang saya lakukan 
SL SR KD JR TP 
8 
Kepala sekolah memberikan arahan dalam menentukan 
karakteristik perkembangan mata pelajaran yang saya 
lakukan  
SL SR KD JR TP 
9 
Kepala sekolah mengadakan pelatihan tentang 
kecenderungan perkembangan tiap mata pelajaran 
SL SR KD JR TP 
10 
Kepala sekolah memberikan pembinaan tentang 
perkembangan tiap mata pelajaran 
SL SR KD JR TP 
11 
Untuk mengetahui proses perkembangan mata pelajaran 
kepala sekolah melakukan supervisi kelas secara 
berkala 
SL SR KD JR TP 
12 
Kepala sekolah melakukan pemantauan setiap 
melakukan supervisi kelas kepada setiap guru 
SL SR KD JR TP 
13 
Dalam melakukan pembinaan terhadap guru dalam 
pelaksanaan proses KBM 
SL SR KD JR TP 
14 
kepala sekolah memberikan penguatan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
15 
untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi dalam 
menjalankan proses dibicarakan dalam rapat sekolah 
SL SR KD JR TP 
16 
Setiap awal tahun guru wajib menyerahkan silabus 
yang dibuat secara bersama sama di sekolah 
SL SR KD JR TP 
17 
Dalam mengidentifikasi karakteristik pelaksanaan mata 
pelajaran kepala sekolah selalu melakukan rapat rutin 
bulanan 
SL SR KD JR TP 
18 
Kepala sekolah melakukan rapat tentang perkembangan 
mata pelajaran apabila dibutuhkan 





Kepala sekolah memberikan kesempatan guru untuk 
berdiskusi tentang masalah dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
20 
Kepala sekolah menanyakan kecenderungan yang 
terjadi pada proses mata pelajaran 
SL SR KD JR TP 
21 
Setiap awal tahun guru wajib menyerahkan silabus 
yang dibuat secara bersama sama di sekolah 
SL SR KD JR TP 
22 
Kepala Sekolah memberi pengarahan tentang standar isi 
dan memberi pembinaan pada setiap silabus yang 
dibuat oleh guru 
SL SR KD JR TP 
23 
Standar isi yang dibuat guru pada silabus mendapat 
evaluasi dari kepala sekolah 
SL SR KD JR TP 
24 
Setiap silabus yang dibuat diwajibkan memiliki standar 
kompetensi 
SL SR KD JR TP 
25 
Standar kompetensi yang dibuat guru mendapatkan 
tindak lanjut dari kepala sekolah 
SL SR KD JR TP 
26 
Kepala sekolah mewajibkan guru membuat silabus 
berdasarkan standar kurikulum 
SL SR KD JR TP 
27 
Kepala sekolah mewajibkan guru membuat silabus 
berdasarkan prinsip prinsip kurikulum 
SL SR KD JR TP 
28 
Kepala sekolah mengingatkan tentang prinsip-prinsip 
kurikulum pada pembuatan silabus 
SL SR KD JR TP 
29 
Strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan setiap 
mata pelajaran mendapat evaluasi dari kepala sekolah 
SL SR KD JR TP 
30 
Kepala sekolah mengevaluasi setiap metode dan media 
pembelajaran yang dibuat oleh guru 
SL SR KD JR TP 
31 
Kepala sekolah memberikan pembinaan setelah 
melakukan supervisi kelas 
SL SR KD JR TP 
32 
Setiap proses belajar mengajar di dalam kelas mendapat 
pembinaan dari kepala sekolah 
SL SR KD JR TP 
33 
Kepala sekolah memberikan apresiasi terhadap kegiatan 
outing class 
SL SR KD JR TP 
34 
Sekolah memberikan fasilitas yang dibutuhkan untuk 
prantek diluar kelas 
SL SR KD JR TP 
35 
Kepala sekolah memberi penguatan dalam pembuatan 
media pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
36 
Kepala sekolah berusaha memfasilitasi media 
pembelajaran yang dibutuhkan guru 





Kepala sekolah memberi dukungan terhadap 
pengembangan media pembelajaran dengan 
memberikan penghargaan kepada guru yang memilki 
kreativitas dalam pembuatan media pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
38 
kepala sekolah memberi pelatihan tentang media 
pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
39 
Media pembelajaran di sekolah selalu mengikuti 
perkembangan ilmu dan teknologi 
SL SR KD JR TP 
40 
Kepala sekolah memberikan pengarahan dala merawat 
media pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
41 
kepala sekolah mengalokasikan dana dalam perawatan 
media pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
42 
Kepala Sekolah memberikan pelatihan berkaitan 
pengelolaan media pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
43 
Kepala sekolah membuat pelatihan yang berkaitan 
dengan IT 
SL SR KD JR TP 
44 
kepala sekolah memfasilitasi penggunaan LCD dalam 
kelas 
SL SR KD JR TP 
45 
kepala sekolah mengijinkan gru menggunakan 
komputer/laptop untuk penggunaan pembelajaran 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Uji realibilitas angket kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases 
Valid 20 100 
Excluded
a
 0 0 
Total 20 100 
a. Listwise deletion based on all 


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































2 = 127.39 
s2
2 = 86.1 
st
2 =  372.79 
 
 




r11 =  0.854636659 
 
3. Konfirmasi tabel ( r tabel = 0.36) 
KRITERIA UJI 
Jika r11 ≥ r tabel, maka instrumen reliabel 
Jika r11 < r tabel, maka instrumen tidak reliabel 
 
4. Kesimpulan  
r11 = 0.854636659 
r tabel = 0.36 
Kesimpulan = Reliabel 
 
Makna= angket penguasaan kurikulum bagi guru  KUALITAS SUPERVISI 












































Yth. Bapak dan Ibu Guru PAI SMK Karanganyar 
Di Tempat 
 
Assalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
Dengan hormat, 
Untuk menyelesaikan studi pasca sarjana (S2) di IAIN Surakarta, saya 
akan melakukan penelitian di sekolah Bapa, Ibu guru, guna penulisan ilmiah 
(Tesis) dengan judul : Penguasaan Kurikulum bagi Guru dan Kualitas Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah terhadap Profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar”.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru untuk dapat memberikan data dengan cara mengisi kuesioner sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada kondisi Bapa/Ibu alami/rasakan. Data dimaksudkan 
hanya untuk kepentingan penelitian saya dan tidak ada hubungannya dengan 
penilaian Bapak/ Ibu Guru. 
Wssalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
 
       Surakarta,      Januari 2016 
       Hormat saya, 
 
 





No Supervisi Akademik Kepala Sekolah SL SR KD JR TP 
1 
Kepala sekolah selalu memberikan penguatan tentang 
konsep perkembangan mata pelajaran 
SL SR KD JR TP 
2 
Kepala sekolah mengarahkan prinsip perkembangan mata 
pelajaran 
SL SR KD JR TP 
3 kepala sekolah memberi masukan dalam pembuatan RPP SL SR KD JR TP 
4 
Kepala sekolah mengidentifikasi karakteristik 
perkembangan mata pelajaran yang saya lakukan 
SL SR KD JR TP 
5 
Kepala sekolah memberikan arahan dalam menentukan 
karakteristik perkembangan mata pelajaran yang saya 
lakukan  
SL SR KD JR TP 
6 
Untuk mengetahui proses perkembangan mata pelajaran 
kepala sekolah melakukan supervisi kelas secara berkala 
SL SR KD JR TP 
7 
Kepala sekolah melakukan pemantauan setiap melakukan 
supervisi kelas kepada setiap guru 
SL SR KD JR TP 
8 
Dalam melakukan pembinaan terhadap guru dalam 
pelaksanaan proses KBM 
SL SR KD JR TP 
9 
kepala sekolah memberikan penguatan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
10 
untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi dalam 
menjalankan proses dibicarakan dalam rapat sekolah 
SL SR KD JR TP 
11 
Setiap awal tahun guru wajib menyerahkan silabus yang 
dibuat secara bersama sama di sekolah 
SL SR KD JR TP 
12 
Dalam mengidentifikasi karakteristik pelaksanaan mata 
pelajaran kepala sekolah selalu melakukan rapat rutin 
bulanan 
SL SR KD JR TP 
13 
Kepala sekolah melakukan rapat tentang perkembangan 
mata pelajaran apabila dibutuhkan 
SL SR KD JR TP 
14 
Kepala sekolah menanyakan kecenderungan yang terjadi 
pada proses mata pelajaran 
SL SR KD JR TP 
15 
Setiap awal tahun guru wajib menyerahkan silabus yang 
dibuat secara bersama sama di sekolah 
SL SR KD JR TP 
16 
Standar isi yang dibuat guru pada silabus mendapat 
evaluasi dari kepala sekolah 
SL SR KD JR TP 
17 
Setiap silabus yang dibuat diwajibkan memiliki standar 
kompetensi 
SL SR KD JR TP 
18 
Kepala sekolah mewajibkan guru membuat silabus 
berdasarkan prinsip prinsip kurikulum 
SL SR KD JR TP 
19 
Kepala sekolah mengingatkan tentang prinsip-prinsip 
kurikulum pada pembuatan silabus 





Strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan setiap 
mata pelajaran mendapat evaluasi dari kepala sekolah 
SL SR KD JR TP 
21 
Kepala sekolah mengevaluasi setiap metode dan media 
pembelajaran yang dibuat oleh guru 
SL SR KD JR TP 
22 
Kepala sekolah memberikan pembinaan setelah 
melakukan supervisi kelas 
SL SR KD JR TP 
23 
Setiap proses belajar mengajar di dalam kelas mendapat 
pembinaan dari kepala sekolah 
SL SR KD JR TP 
24 
Kepala sekolah memberikan apresiasi terhadap kegiatan 
outing class 
SL SR KD JR TP 
25 
Sekolah memberikan fasilitas yang dibutuhkan untuk 
prantek diluar kelas 
SL SR KD JR TP 
26 
Kepala sekolah memberi penguatan dalam pembuatan 
media pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
27 
Kepala sekolah berusaha memfasilitasi media 
pembelajaran yang dibutuhkan guru 
SL SR KD JR TP 
28 
Kepala sekolah memberi dukungan terhadap 
pengembangan media pembelajaran dengan memberikan 
penghargaan kepada guru yang memilki kreativitas dalam 
pembuatan media pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
29 
Media pembelajaran di sekolah selalu mengikuti 
perkembangan ilmu dan teknologi 
SL SR KD JR TP 
30 
Kepala sekolah memberikan pengarahan dala merawat 
media pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
31 
kepala sekolah mengalokasikan dana dalam perawatan 
media pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
32 
Kepala sekolah membuat pelatihan yang berkaitan dengan 
IT 
SL SR KD JR TP 
33 
kepala sekolah memfasilitasi penggunaan LCD dalam 
kelas 
SL SR KD JR TP 
34 
kepala sekolah mengijinkan gru menggunakan 
komputer/laptop untuk penggunaan pembelajaran 



































Yth. Bapak dan Ibu Guru PAI SMK Sragen 
Di Tempat 
 
Assalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
Dengan hormat, 
Untuk menyelesaikan studi pasca sarjana (S2) di IAIN Surakarta, saya 
akan melakukan penelitian di sekolah Bapa, Ibu guru, guna penulisan ilmiah 
(Tesis) dengan judul : Penguasaan Kurikulum bagi Guru dan Kualitas Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah terhadap Profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar”.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru untuk dapat memberikan data dengan cara mengisi kuesioner sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada kondisi Bapa/Ibu alami/rasakan. Data dimaksudkan 
hanya untuk kepentingan penelitian saya dan tidak ada hubungannya dengan 
penilaian Bapak/ Ibu Guru. 
Wssalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
 
       Surakarta,      Januari 2016 
       Hormat saya, 
 
 




No Butir Soal SL SR KD JR TP 
1 
Saya memahami setiap materi yang telah dimuat dalam 
RPP 
SL SR KD JR TP 
2 
Saya memeriksa memeriksa kembali perangkat mengajar 
sebelum masuk ke dalam kelas 
SL SR KD JR TP 
3 
Saya memperhatikan latar belakang peserta didik dalam 
menentukan metode dan media pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
4 
Saya berusaha membuat kelas menjadi tempat yang 
menyenangkan bagi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
5 
Saya menggunakan media pembelajaran yang sesuai 
dengan latar belakang peserta didik dan keadaan sekolah 
SL SR KD JR TP 
6 
Media pembelajarn yang saya gunakan adalah sesuatu yang 
tidak memberatkan peserta didik 
SL SR KD JR TP 
7 
Dalam menentukan sumber belajar saya mengikuti 
perkembangan IT 
SL SR KD JR TP 
8 
Sumber belajar yang saya gunakan relevan dengan standarr 
kurikulum 
SL SR KD JR TP 
9 Saya mempelajari dasar hukum pendidikan SL SR KD JR TP 
10 
Saya menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan standar 
kelulusan 
SL SR KD JR TP 
11 Saya berusaha memahami setiap karakteristik peserta didik SL SR KD JR TP 
12 
Saya berusaha melakukan pendekatan untuk memahami 
karakteristik peserta didik 
SL SR KD JR TP 
13 
Saya mengevaluasi setiap hasil belajar peserta didik secara 
objektif 
SL SR KD JR TP 
14 
Saya memberikan pujian kepada setiap peserta didik yang 
menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan tepat 
SL SR KD JR TP 
15 
Saya memberi motivasi kepada siswa dalam peningkatan 
prestasi 
SL SR KD JR TP 
16 Saya memberi hadiah kepada peserta didik yang berprestasi SL SR KD JR TP 
17 
Saya memenuhi setiap yang dibutuhkan administrasi 
sekolah 
SL SR KD JR TP 
18 Saya melengkapi data yang dibutuhkan sekolah SL SR KD JR TP 
19 
Saya membuat karya tulis untuk meningkatkan kwalitas 
mengajar saya 
SL SR KD JR TP 











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 3.3  
Uji realibilitas angket profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar (Y) 
  N % 
Cases 
Valid 20 100 
Excluded
a
 0 0 
Total 20 100 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
Reliability Statistics 














































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































2 = 12.8475 
s2
2 = 14.35 
st
2 =  44.1475 
 
 




r11 =  0.7678804 
 
3. Konfirmasi tabel ( r tabel = 0.36) 
KRITERIA UJI 
Jika r11 ≥ r tabel, maka instrumen reliabel 
Jika r11 < r tabel, maka instrumen tidak reliabel 
 
4. Kesimpulan  















































Yth. Bapak dan Ibu Guru PAI SMK Karanganyar 
Di Tempat 
 
Assalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
Dengan hormat, 
Untuk menyelesaikan studi pasca sarjana (S2) di IAIN Surakarta, saya 
akan melakukan penelitian di sekolah Bapa, Ibu guru, guna penulisan ilmiah 
(Tesis) dengan judul : Penguasaan Kurikulum bagi Guru dan Kualitas Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah terhadap Profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar”.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru untuk dapat memberikan data dengan cara mengisi kuesioner sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada kondisi Bapa/Ibu alami/rasakan. Data dimaksudkan 
hanya untuk kepentingan penelitian saya dan tidak ada hubungannya dengan 
penilaian Bapak/ Ibu Guru. 
Wssalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 
 
       Surakarta,      Januari 2016 
       Hormat saya, 
 
 





No Profesionalitas Guru PAI SL SR KD JR TP 
1 
Saya memahami setiap materi yang telah dimuat 
dalam RPP 
SL SR KD JR TP 
2 
Saya memeriksa memeriksa kembali perangkat 
mengajar sebelum masuk ke dalam kelas 
SL SR KD JR TP 
3 
Saya berusaha membuat kelas menjadi tempat yang 
menyenangkan bagi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran 
SL SR KD JR TP 
4 
Saya menggunakan media pembelajaran yang sesuai 
dengan latar belakang peserta didik dan keadaan 
sekolah 
SL SR KD JR TP 
5 
Media pembelajarn yang saya gunakan adalah sesuatu 
yang tidak memberatkan peserta didik 
SL SR KD JR TP 
6 
Dalam menentukan sumber belajar saya mengikuti 
perkembangan IT 
SL SR KD JR TP 
7 
Sumber belajar yang saya gunakan relevan dengan 
standarr kurikulum 
SL SR KD JR TP 
8 Saya mempelajari dasar hukum pendidikan SL SR KD JR TP 
9 
Saya menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan 
standar kelulusan 
SL SR KD JR TP 
10 
Saya berusaha memahami setiap karakteristik peserta 
didik 
SL SR KD JR TP 
11 
Saya berusaha melakukan pendekatan untuk 
memahami karakteristik peserta didik 
SL SR KD JR TP 
12 
Saya mengevaluasi setiap hasil belajar peserta didik 
secara objektif 
SL SR KD JR TP 
13 
Saya memberikan pujian kepada setiap peserta didik 
yang menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan tepat 
SL SR KD JR TP 
14 
Saya memberi motivasi kepada siswa dalam 
peningkatan prestasi 
SL SR KD JR TP 
15 
Saya memberi hadiah kepada peserta didik yang 
berprestasi 
SL SR KD JR TP 
16 
Saya membuat karya tulis untuk meningkatkan 
kwalitas mengajar saya 



























Lampiran 4.1  
Data penguasaan kurikulum bagi guru (X1)  
ANGKET PENGUASAAN KURIKULUM 
     
NO RES 
PERNYATAAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 SR KD SR KD SR KD JR KD JR KD SR KD KD JR 
2 KD KD KD SR SL KD SR KD SR SL KD SR SL KD 
3 SR SL SR SL SL SL SR SR SL KD SR JR KD KD 
4 SL SR KD SR KD KD SL KD SR KD KD SR KD SL 
5 SR KD JR SR KD JR SR KD KD SR KD KD KD SR 
6 KD SR KD SR SR SL KD SR SL SR SL SR KD KD 
7 SR SL SR SR SL SR KD SL KD SR SL SR SL KD 
8 KD SR SR SR KD KD KD JR JR SR SR JR KD SR 
9 SL SR SL KD SR SL KD SR KD SR SL SL KD JR 
10 SR SL SR KD SL SR KD SR KD JR SR SR KD KD 
11 KD SR SR KD KD KD SR SR SR KD KD SL KD SR 
12 SR KD KD SL SR SR SR SR KD KD KD KD SL SL 
13 KD SL SR SR SL SR SL SR KD SL KD SL KD SR 
14 SR KD SR SR KD KD SR SR KD KD SR KD JR KD 
15 KD JR SR JR KD KD SR KD SR KD JR JR SR KD 
16 KD KD KD KD KD SR SL KD SL SR KD KD KD JR 
17 SR SL KD SR SR SR KD SR KD KD SR KD KD SR 
18 SR SL KD SL KD SL SR KD SR SR SL KD SR KD 
19 KD SL SR SR SL SL SR SR KD SL KD KD KD KD 
20 SL SR SL KD SR SR SL SR SR KD SR SL SL KD 
21 SL KD SR JR SR SL KD SR KD KD SR KD SR SR 
22 SR KD SR SR SR KD KD KD JR KD KD SR JR SR 
23 SR SR KD JR KD SR KD KD KD SR SR SL KD KD 
24 KD KD SR KD KD SR SR KD KD KD JR KD KD KD 
25 SR SL SR JR KD KD KD KD SL SR SR JR SR JR 
26 SL KD KD KD KD SL KD SR KD SL SR SR SR SR 
27 KD KD KD SR SR SR KD SR SR KD KD KD SR SR 
28 KD JR SR KD SR SR SR SL SR SR KD KD KD JR 
29 KD SR KD KD KD SR KD KD SR JR KD KD SR KD 
30 KD KD SR KD SR SL SR SR KD SR JR SR KD SR 
31 SR KD SR SR SR SR SR SR KD KD KD SR SL KD 
32 SR SR KD JR SL SR KD KD SR SR KD KD SR SR 
33 SR SR SR JR SR KD KD SR KD JR KD JR JR KD 
34 SL SR KD KD SR SL SR SL KD KD KD JR JR KD 
35 SL SL SR KD SL SR SR SL SL SR SR KD KD JR 
36 JR KD KD JR SR SR KD KD KD KD KD SR SR SR 
37 KD SR JR KD KD SR SR SL SR SR SR KD KD KD 
38 JR KD KD SR SR KD KD SR SL SL SR KD SR SR 
39 KD KD SR KD KD SR SR SL SL KD KD SR SR KD 
40 SR SR KD SL KD SL SR SL KD KD SR SL SL SR 
41 KD SR KD SL SR KD SL JR KD SR JR SR KD KD 





Lampiran 4.1  





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 43 
2 3 3 3 4 5 3 4 3 4 5 3 4 5 3 52 
3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 4 2 3 3 56 
4 5 4 3 4 3 3 5 3 4 3 3 4 3 5 52 
5 4 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 45 
6 3 4 3 4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 3 54 
7 4 5 4 4 5 4 3 5 3 4 5 4 5 3 58 
8 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 2 3 4 45 
9 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 5 5 3 2 55 
10 4 5 4 3 5 4 3 4 3 2 4 4 3 3 51 
11 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 3 4 50 
12 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 53 
13 3 5 4 4 5 4 5 4 3 5 3 5 3 4 57 
14 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 47 
15 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 42 
16 3 3 3 3 3 4 5 3 5 4 3 3 3 2 47 
17 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 51 
18 4 5 3 5 3 5 4 3 4 4 5 3 4 3 55 
19 3 5 4 4 5 5 4 4 3 5 3 3 3 3 54 
20 5 4 5 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 3 58 
21 5 3 4 2 4 5 3 4 3 3 4 3 4 4 51 
22 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 46 
23 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 5 3 3 48 
24 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 44 
25 4 5 4 2 3 3 3 3 5 4 4 2 4 2 48 
26 5 3 3 3 3 5 3 4 3 5 4 4 4 4 53 
27 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 49 
28 3 2 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 3 2 48 
29 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 45 
30 3 3 4 3 4 5 4 4 3 4 2 4 3 4 50 
31 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 3 52 
32 4 4 3 2 5 4 3 3 4 4 3 3 4 4 50 
33 4 4 4 2 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 43 
34 5 4 3 3 4 5 4 5 3 3 3 2 2 3 49 
35 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 3 3 2 56 
36 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 45 
37 3 4 2 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 49 
38 2 3 3 4 4 3 3 4 5 5 4 3 4 4 51 
39 3 3 4 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 3 51 
40 4 4 3 5 3 5 4 5 3 3 4 5 5 4 57 
41 3 4 3 5 4 3 5 2 3 4 2 4 3 3 48 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 KD SR KD KD JR JR KD KD KD JR SR SR 
2 KD JR KD SR SR JR JR JR KD JR JR KD 
3 JR JR JR JR KD JR JR JR JR SR SL SR 
4 JR KD SR KD SR SR SR KD KD SR KD SR 
5 KD JR SR KD SL SR SL JR SR SR JR SR 
6 SR KD KD JR SL KD KD KD KD JR KD JR 
7 SR SR KD SR KD SR SR SR KD SR SR KD 
8 SR SR SR SR JR KD JR KD SR SL SL KD 
9 JR JR KD KD KD KD JR KD KD KD SR SR 
10 KD KD KD SR KD SR KD SR KD KD KD KD 
11 KD KD KD KD JR SR SR SR JR KD KD JR 
12 JR KD SR KD KD SR KD JR KD KD JR KD 
13 JR JR KD KD SR KD KD KD SR KD SR KD 
14 SR SR KD SR SR SL SR KD SR SR JR KD 
15 JR JR KD JR JR JR JR JR JR KD SR SR 
16 SR JR KD SR KD JR KD SR KD JR JR SR 
17 JR JR JR JR SR JR JR JR JR JR JR JR 
18 KD JR KD KD KD KD KD KD KD SR SL SR 
19 KD KD KD KD KD KD KD KD KD SR KD SL 
20 KD SR SR KD KD SL SL KD SL SL SR KD 
21 SR SR KD SR KD SR SR SR KD SR SR SR 
22 KD JR JR JR JR SL JR SL SL JR SR KD 
23 KD KD JR KD KD SR KD SR KD SR KD KD 
24 JR JR KD SL JR JR SL JR JR JR JR JR 
25 JR TP KD KD KD JR TP KD KD KD SR SR 
26 JR JR JR JR JR JR JR JR JR JR JR JR 
27 KD JR KD JR JR JR JR KD KD KD SR SR 
28 KD JR KD JR JR JR KD KD KD JR SR KD 
29 JR JR JR JR JR JR JR KD KD KD SL SR 
30 KD SR KD KD KD SR KD SR SL KD SR SR 
31 KD KD KD SR KD KD KD KD KD KD KD SR 
32 JR JR KD JR SR JR SR JR JR JR JR JR 
33 KD JR SR KD SR JR KD KD KD KD KD KD 
34 SR SR KD SR KD SR KD KD KD KD SR KD 
35 KD KD JR SR KD KD JR KD KD KD SL SR 
36 KD KD KD JR JR JR JR KD KD KD SR SL 
37 KD SR SR KD SR SL KD SR JR SR SR KD 
38 KD JR KD JR JR JR JR KD KD JR KD SR 
39 KD KD KD KD KD KD KD KD KD JR SR SR 
40 KD SR SR KD KD KD KD KD KD KD KD JR 
41 SR SR SR SR SR SR KD KD KD SR SR SR 






 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 SR KD SR KD JR SL SR SR SR SR SR SL 
2 JR KD SR JR KD KD JR SR JR KD JR KD 
3 SR SR KD KD KD JR KD SL SR SL SL KD 
4 KD SR SR KD KD SR KD SR JR KD SR SR 
5 JR SR JR KD SR SR JR SL SR SL SL SR 
6 SR JR SR KD KD KD JR SR SR SR SR KD 
7 SR KD SR SR KD KD SR KD SR KD SR KD 
8 SL JR KD KD KD JR KD KD KD KD KD KD 
9 SL SR SR KD KD SR SR SR SR KD SR SL 
10 KD KD SR SR KD KD KD KD KD KD KD SR 
11 JR KD SR KD SR KD SR KD SR KD SR KD 
12 KD JR KD JR JR KD KD KD KD KD KD KD 
13 JR KD JR KD SR KD KD SR KD SR SR KD 
14 JR SR KD JR KD JR KD SR KD JR KD SR 
15 SR KD SR KD JR KD SR KD SR KD SR SR 
16 KD SR KD JR KD KD SR JR KD SR KD SR 
17 JR JR JR JR KD JR SL SR JR KD KD SR 
18 SR KD JR SR KD SR JR KD KD KD KD SR 
19 SR KD KD SR SR SL KD KD KD SR KD SR 
20 KD JR JR KD KD KD JR KD JR KD KD SR 
21 SR KD SR SR SR KD SR KD SR KD KD KD 
22 KD KD JR SL JR SL JR KD KD KD KD SR 
23 KD KD SR KD SR JR KD SR KD KD KD SR 
24 KD JR KD JR KD JR KD JR SR KD SR KD 
25 KD SR JR KD SR SR KD SR KD SR SR KD 
26 KD JR KD KD KD JR SR KD JR SL SR SR 
27 SL JR JR KD JR SR SR SR SR KD KD KD 
28 SR KD KD SR KD SL SR SR KD KD KD SR 
29 JR SR KD SR SR SR KD SR SR SR SR KD 
30 SR JR KD KD JR SR KD KD KD SR KD SR 
31 SR SR SR SR KD JR KD SR SR SR KD KD 
32 JR JR KD JR KD SR JR JR SR KD JR KD 
33 SR KD KD KD SR JR KD KD JR KD JR KD 
34 SR KD KD SR JR KD KD SL KD JR KD SR 
35 SR KD KD SR KD SR KD KD SR JR JR KD 
36 SR SR KD KD KD SR KD JR KD KD KD JR 
37 SR JR KD SR KD SL SR KD KD KD KD KD 
38 KD JR KD SR TP SR KD SR SR KD JR SL 
39 KD KD SR KD KD SL SR KD KD KD KD KD 
40 KD KD SR SR SR KD KD KD KD KD SR SR 
41 SR SR SR SR KD KD KD KD JR JR JR KD 








No 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 JR SR SR KD KD SR SR KD KD KD KD KD 
2 SR KD KD KD KD KD KD KD KD KD KD KD 
3 SR SR SR KD KD SR SR KD SR KD KD SR 
4 KD SR JR KD SR JR KD KD KD KD KD KD 
5 KD SL SR JR KD JR JR SR JR JR JR JR 
6 KD JR JR JR KD KD KD KD JR JR JR KD 
7 KD JR SR SR KD KD SR SR KD KD SR KD 
8 KD KD KD KD JR KD KD JR KD KD KD KD 
9 JR KD KD KD KD KD SR KD SR KD SR SL 
10 KD KD SR SR SR KD SR KD SR KD SR SR 
11 SR JR SR SR JR SR KD KD JR KD KD JR 
12 KD KD KD KD SR SR SR KD JR KD KD KD 
13 KD KD KD KD KD SR KD SR JR SR KD KD 
14 SR KD KD KD KD KD KD KD KD KD KD KD 
15 SR KD SR SL SL SR KD SR KD SR KD SR 
16 KD SR SR KD KD KD KD KD KD KD JR JR 
17 SR KD SR KD KD SR KD SR KD SR KD KD 
18 KD JR SR SR SR SL SR SR KD SR KD SR 
19 SR SR KD KD SR SR SR SR SR SR KD SR 
20 JR KD KD JR KD JR KD KD JR KD SR KD 
21 SR SR SR KD SR KD KD SR KD KD KD KD 
22 JR SR KD SR JR SL SR SR KD KD SR SR 
23 KD KD SR JR KD KD KD KD KD KD KD KD 
24 KD KD KD SR KD KD KD KD KD SR KD KD 
25 JR KD KD KD SR SR KD KD SR KD SR KD 
26 SR SR SR SR SL KD SL SR KD SR SR KD 
27 JR KD KD KD SR KD SR SR KD KD SR SR 
28 JR SR SR KD SR SR SR SR KD SR SL KD 
29 JR KD SR KD JR SR KD KD SR JR SL SL 
30 JR KD KD KD KD SR SR SR KD KD KD KD 
31 KD KD KD KD KD KD JR KD KD KD KD KD 
32 SR KD KD SL SR KD KD KD SR SR KD KD 
33 JR KD KD JR KD KD SR KD JR KD SR KD 
34 KD JR SR SR KD SR SR KD KD SR KD SR 
35 TP KD KD SR KD SL KD KD KD KD SR KD 
36 JR JR KD JR KD KD SL KD KD KD KD SR 
37 JR KD KD KD KD KD KD KD KD KD KD KD 
38 KD SR KD SR KD SR KD SR SR SR SR SL 
39 KD KD KD KD KD SR SR SR KD JR SR SL 
40 SR SR KD KD KD SR SR SR KD KD KD KD 
41 KD KD KD SR SR SR SR SR KD KD KD KD 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 
2 3 2 3 4 4 2 2 2 3 2 2 3 
3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 5 4 
4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 
5 3 2 4 3 5 4 5 2 4 4 2 4 
6 4 3 3 2 5 3 3 3 3 2 3 2 
7 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 
8 4 4 4 4 2 3 2 3 4 5 5 3 
9 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 
10 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 
11 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 
12 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 
13 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
14 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 2 3 
15 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 
16 4 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 4 
17 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 
20 3 4 4 3 3 5 5 3 5 5 4 3 
21 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
22 3 2 2 2 2 5 2 5 5 2 4 3 
23 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
24 2 2 3 5 2 2 5 2 2 2 2 2 
25 2 1 3 3 3 2 1 3 3 3 4 4 
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
27 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 
28 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 
29 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 5 4 
30 3 4 3 3 3 4 3 4 5 3 4 4 
31 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
32 2 2 3 2 4 2 4 2 2 2 2 2 
33 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 
34 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 
35 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 5 4 
36 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 5 
37 3 4 4 3 4 5 3 4 2 4 4 3 
38 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 
40 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
41 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 






No 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 4 3 4 3 2 5 4 4 4 4 4 5 
2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 3 2 3 
3 4 4 3 3 3 2 3 5 4 5 5 3 
4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 
5 2 4 2 3 4 4 2 5 4 5 5 4 
6 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 
7 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 
8 5 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
9 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 
10 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
11 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
12 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
13 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 
14 2 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 
15 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 
16 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 4 
17 2 2 2 2 3 2 5 4 2 3 3 4 
18 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 4 
19 4 3 3 4 4 5 3 3 3 4 3 4 
20 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 
21 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
22 3 3 2 5 2 5 2 3 3 3 3 4 
23 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 
24 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 
25 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 
26 3 2 3 3 3 2 4 3 2 5 4 4 
27 5 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 
28 4 3 3 4 3 5 4 4 3 3 3 4 
29 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
30 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 
31 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 
32 2 2 3 2 3 4 2 2 4 3 2 3 
33 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 
34 4 3 3 4 2 3 3 5 3 2 3 4 
35 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 
36 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 
37 4 2 3 4 3 5 4 3 3 3 3 3 
38 3 2 3 4 1 4 3 4 4 3 2 5 
39 3 3 4 3 3 5 4 3 3 3 3 3 
40 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
41 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 







 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 121 
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 119 
4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 118 
5 3 5 4 2 3 2 2 4 2 2 2 2 119 
6 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 106 
7 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 126 
8 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 113 
9 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 5 122 
10 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 121 
11 4 2 4 4 2 4 3 3 2 3 3 2 112 
12 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 106 
13 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 113 
14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116 
15 4 3 4 5 5 4 3 4 3 4 3 4 117 
16 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 110 
17 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 101 
18 3 2 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 121 
19 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 127 
20 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 113 
21 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 128 
22 2 4 3 4 2 5 4 4 3 3 4 4 117 
23 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 113 
24 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 103 
25 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 112 
26 4 4 4 4 5 3 5 4 3 4 4 3 109 
27 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 112 
28 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 3 119 
29 2 3 4 3 2 4 3 3 4 2 5 5 115 
30 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 119 
31 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 115 
32 4 3 3 5 4 3 3 3 4 4 3 3 103 
33 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 106 
34 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 121 
35 1 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 114 
36 2 2 3 2 3 3 5 3 3 3 3 4 108 
37 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 
38 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 5 114 
39 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 5 118 
40 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 119 
41 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 123 





DATA PROFESIONALITAS GURU PAI SMK KARANGANYAR (Y) 
RES 
PERNYATAAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 KD KD JR JR SR KD KD KD KD SR SR SR SR SR KD KD 
2 SR SR SR SR SL SR SR SR SR SL KD SL SL SR KD KD 
3 KD SL KD SR SR KD SL SL KD SL KD KD SR SL SR SL 
4 SR SR SR SR SR SL SR SR SR SR SR KD KD SR KD KD 
5 SL SL SL SL SR KD SR SR SR SL SR SR SR JR JR KD 
6 KD KD KD SR KD KD KD KD KD KD KD SR KD JR SR SR 
7 SR SL SR SL KD SR SL SR KD SL SL SL SR SR SL KD 
8 SL KD SR KD KD SR SL KD SR KD SR SR SL SR SR SL 
9 KD SR KD SL SR SL KD SR SL SR SL SR SL KD SL KD 
10 KD SL KD SR SR KD SL SR KD SL KD KD SR KD SR SL 
11 SR SR SR KD SL KD SL KD SR SR SR SR SR SR SR KD 
12 SL SR SR KD KD SR SR SR KD KD KD SR SR SR KD KD 
13 SR SR SR SR SR SL SR SR SR SR SR KD KD SR KD KD 
14 KD SR SR KD KD KD SR SR SR KD KD KD SR SR SR KD 
15 KD KD KD SR SR KD KD KD KD SR SR SR SR SR SR SL 
16 KD SR SR SR KD KD KD KD KD SR SL KD SR KD KD SR 
17 KD KD JR JR SR KD SR KD SL SR KD JR KD KD SR JR 
18 SL SR SR SR SR SR KD KD KD SR SR KD SR SR KD KD 
19 SR SR SR SR SR KD KD KD SR SR SR SR SR KD KD KD 
20 SR KD KD KD KD JR SR SR SR SR SR SR SR KD KD KD 
21 SR SR SL SL SL SR SR SL SL SL SR KD SR SL SL SR 
22 SL SR SR SR SR SR KD KD KD SR SR KD SR SR KD KD 
23 SR SL SL SL SR KD SR SR SL SL SR KD SR KD KD KD 
24 SR SL KD SR KD SR SR SR SR SR SL SR SR KD KD SR 
25 KD SR JR KD SL KD KD KD SR SR KD SL SL KD KD SR 
26 SR SR KD KD SR SR SR SR SR SR SR SR SR JR KD KD 
27 KD KD KD KD SR SR KD SR SL SR KD SR KD SR KD SR 
28 KD KD KD SR KD KD KD KD KD KD KD SR KD JR SR SR 
29 SR KD SR KD SR KD KD KD SR SR SR SR KD SR SR SR 
30 SR SR SR SL SR JR JR SR KD KD SR SR SR SR SR KD 
31 KD KD KD KD SR KD KD SR SR KD SR KD SR KD SR KD 
32 KD SR SR KD KD SR KD SR SL SR SL SR KD KD SL SR 
33 KD KD JR KD KD SR KD KD SR KD KD KD SR SR SR SR 
34 SR SR SR SR KD KD KD KD SL KD SR SR SR SR KD KD 
35 KD SR KD SL SR SL KD SR SL SR SL SR SL KD SL KD 
36 KD KD KD SR SR KD KD KD KD KD SR SR SR SR SR KD 
37 KD KD SL SL SR SR SR SR SR KD SR SR SR KD SR KD 
38 KD SR KD SL KD KD KD KD KD KD SR SR SR SR SR SR 
39 SL KD SR SR SR KD KD SL SL SR SR SR SR JR JR SL 
40 SR SL KD SR SL SR SL SL SR SL KD KD SR SR KD SR 
41 SR KD KD SR SL SR SL KD SR SL KD KD SR SR KD SR 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 52 
2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 5 4 3 3 65 
3 3 5 3 4 4 3 5 5 3 5 3 3 4 5 4 5 64 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 61 
5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 2 2 3 63 
6 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 51 
7 4 5 4 5 3 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 3 68 
8 5 3 4 3 3 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 5 63 
9 3 4 3 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 3 5 3 65 
10 3 5 3 4 4 3 5 4 3 5 3 3 4 3 4 5 61 
11 4 4 4 3 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 62 
12 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 58 
13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 61 
14 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 56 
15 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 58 
16 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 4 56 
17 3 3 2 2 4 3 4 3 5 4 3 2 3 3 4 2 50 
18 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 59 
19 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 58 
20 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 55 
21 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 71 
22 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 59 
23 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 3 3 3 64 
24 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 62 
25 3 4 2 3 5 3 3 3 4 4 3 5 5 3 3 4 57 
26 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 58 
27 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 3 4 57 
28 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 51 
29 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 58 
30 4 4 4 5 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 58 
31 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 54 
32 3 4 4 3 3 4 3 4 5 4 5 4 3 3 5 4 61 
33 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 53 
34 4 4 4 4 3 3 3 3 5 3 4 4 4 4 3 3 58 
35 3 4 3 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 3 5 3 65 
36 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 55 
37 3 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 61 
38 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 57 
39 5 3 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 2 2 5 61 
40 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 3 3 4 4 3 4 65 
41 4 3 3 4 5 4 5 3 4 5 3 3 4 4 3 4 61 























N Valid 42 42 42 
Missing 0 0 0 
Mean 50.24 114.69 59.40 
Median 50.50 115.00 59.00 
Mode 51 119 58
a
 
Std. Deviation 4.327 6.813 4.670 
Variance 18.722 46.414 21.808 
Skewness -.002 -.208 .034 
Std. Error of Skewness .365 .365 .365 
Kurtosis -.776 -.505 -.057 
Std. Error of Kurtosis .717 .717 .717 
Range 16 27 21 
Minimum 42 101 50 
Maximum 58 128 71 
Sum 2110 4817 2495 


















































N Valid 42 42 42 
Missing 0 0 0 
Skewness -.002 -.208 .034 
Std. Error of Skewness .365 .365 .365 
Kurtosis -.776 -.505 -.057 
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1 43 121 52 
2 52 102 65 
3 56 119 64 
4 52 118 61 
5 45 119 63 
6 54 106 51 
7 58 126 68 
8 45 113 63 
9 55 122 65 
10 51 121 61 
11 50 112 62 
12 53 106 58 
13 57 113 61 
14 47 116 56 
15 42 117 58 
16 47 110 56 
17 51 101 50 
18 55 121 59 
19 54 127 58 
20 58 113 55 
21 51 128 71 
22 46 117 59 
23 48 113 64 
24 44 103 62 
25 48 112 57 
26 53 109 58 
27 49 112 57 
28 48 119 51 
29 45 115 58 
30 50 119 58 
31 52 115 54 
32 50 103 61 




34 49 121 58 
35 56 114 65 
36 45 108 55 
37 49 118 61 
38 51 114 57 
39 51 118 61 
40 57 119 65 
41 48 123 61 











Lampiran 5.4  
















 .178 .136 4.341 
a. Predictors: (Constant), kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2), penguasaan 
kurikulum bagi guru (x1) 
b. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI 

















 .866 .855 1.776 
a. Predictors: (Constant), DFFIT, penguasaan 
kurikulum bagi guru (x1), kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2) 
b. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI 










Square F Sig. 
1 Regression 159.354 2 79.677 4.229 .022
b
 
Residual 734.765 39 18.840     
Total 894.119 41       
a. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 
b. Predictors: (Constant), kualitas supervisi akademik kepala 





























Pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru (X1) terhadap profesionalitas 
Guru PAI SMK Karanganyar  
Descriptive Statistics 
  Mean Std. Deviation N 
profesionalitas Guru PAI 
SMK Karanganyar (y) 
59.40 4.670 42 
penguasaan kurikulum 
bagi guru (x1) 























Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 




.023   
N profesionalitas 


















  Enter 
a. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .309a .095 .073 4.497 
a. Predictors: (Constant), penguasaan kurikulum bagi guru (x1) 
b. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar (y) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 





20.219     
Total 894.119 4
1 
      
a. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar (y) 














t Sig. B 
Std. 
Error Beta 





.333 .162 .309 2.054 .047 






  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted 
Value 




-1.904 1.794 .000 1.000 42 
Residual -9.659 11.341 .000 4.441 42 
Std. 
Residual 
-2.148 2.522 .000 .988 42 















Menguji korelasi secara manual 
Pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru (X1) terhadap profesionalitas 
Guru PAI SMK Karanganyar (Y) 
reponden  X Y X2 Y2 XY 
1 43 52 1849 2704 2236 
2 52 65 2704 4225 3380 
3 56 64 3136 4096 3584 
4 52 61 2704 3721 3172 
5 45 63 2025 3969 2835 
6 54 51 2916 2601 2754 
7 58 68 3364 4624 3944 
8 45 63 2025 3969 2835 
9 55 65 3025 4225 3575 
10 51 61 2601 3721 3111 
11 50 62 2500 3844 3100 
12 53 58 2809 3364 3074 
13 57 61 3249 3721 3477 
14 47 56 2209 3136 2632 
15 42 58 1764 3364 2436 
16 47 56 2209 3136 2632 
17 51 50 2601 2500 2550 
18 55 59 3025 3481 3245 
19 54 58 2916 3364 3132 
20 58 55 3364 3025 3190 
21 51 71 2601 5041 3621 
22 46 59 2116 3481 2714 
23 48 64 2304 4096 3072 
24 44 62 1936 3844 2728 
25 48 57 2304 3249 2736 
26 53 58 2809 3364 3074 
27 49 57 2401 3249 2793 
28 48 51 2304 2601 2448 
29 45 58 2025 3364 2610 
30 50 58 2500 3364 2900 
31 52 54 2704 2916 2808 
32 50 61 2500 3721 3050 
33 43 53 1849 2809 2279 
34 49 58 2401 3364 2842 




36 45 55 2025 3025 2475 
37 49 61 2401 3721 2989 
38 51 57 2601 3249 2907 
39 51 61 2601 3721 3111 
40 57 65 3249 4225 3705 
41 48 61 2304 3721 2928 
42 52 63 2704 3969 3276 




∑ X = 2110 
∑ Y = 2495 
∑ X2 = 106770 
∑ Y2 = 149109 
∑ XY = 125600 
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) = 10750 
N ∑ X2 - (∑ X)2 = 32240 
N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  37553 







  Jika r hitung ≥ r tabel, maka korelasi signifikan 





rXY = r hitung = 0.30895 
r tabel (α = 0,05) = 0.2973 
Keputusan = Signifikan 
 
Maknanya : terdapat hubungan antara penguasaan kurikulum bagi guru (X1) 

















r hitung = 0.30895 
r2 = 0.09545 
sumbangan X terhadap Y = 9.5450% 
sumbangan faktor lain =  90.4550% 
 
 Maknanya : terdapat hubungan antara penguasaan kurikulum bagi guru (X1) 
dengan profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar (Y) 
memberikan sumbangan sebesar 9.545% sedangkan 90.455% 






















Lampiran 6.2  
Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) terhadap profesionalitas 
Guru PAI SMK Karanganyar (Y) 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 kualitas supervisi 
akademik kepala 
sekolah (x2)b 
  Enter 
a. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar 
(y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .334a .112 .090 4.456 
a. Predictors: (Constant), kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) 
b. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar (y) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 100.014 1 100.014 5.038 .030b 
Residual 794.105 40 19.853     
Total 894.119 41       
a. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar (y) 
















t Sig. B 
Std. 
Error Beta 







.229 .102 .334 2.245 .030 




  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 56.27 62.46 59.40 1.562 42 
Residual -9.392 1.918 .000 4.401 42 
Std. Predicted 
Value 
-2.010 1.954 .000 1.000 42 
Std. Residual -2.108 1.918 .000 .988 42 




















Menghitung korelasi dengan cara manual 
Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) terhadap profesionalitas 
Guru PAI SMK Karanganyar  (Y) 
 
reponden  X2 Y X22 Y2 XY 
1 121 52 14641 2704 6292 
2 102 65 10404 4225 6630 
3 119 64 14161 4096 7616 
4 118 61 13924 3721 7198 
5 119 63 14161 3969 7497 
6 106 51 11236 2601 5406 
7 126 68 15876 4624 8568 
8 113 63 12769 3969 7119 
9 122 65 14884 4225 7930 
10 121 61 14641 3721 7381 
11 112 62 12544 3844 6944 
12 106 58 11236 3364 6148 
13 113 61 12769 3721 6893 
14 116 56 13456 3136 6496 
15 117 58 13689 3364 6786 
16 110 56 12100 3136 6160 
17 101 50 10201 2500 5050 
18 121 59 14641 3481 7139 
19 127 58 16129 3364 7366 
20 113 55 12769 3025 6215 
21 128 71 16384 5041 9088 
22 117 59 13689 3481 6903 
23 113 64 12769 4096 7232 
24 103 62 10609 3844 6386 
25 112 57 12544 3249 6384 
26 109 58 11881 3364 6322 
27 112 57 12544 3249 6384 
28 119 51 14161 2601 6069 
29 115 58 13225 3364 6670 
30 119 58 14161 3364 6902 
31 115 54 13225 2916 6210 
32 103 61 10609 3721 6283 
33 106 53 11236 2809 5618 
34 121 58 14641 3364 7018 
35 114 65 12996 4225 7410 




37 118 61 13924 3721 7198 
38 114 57 12996 3249 6498 
39 118 61 13924 3721 7198 
40 119 65 14161 4225 7735 
41 123 61 15129 3721 7503 
42 108 63 11664 3969 6804 







∑ X = 4817 
∑ Y = 2495 
∑ X2 = 554367 
∑ Y2 = 149109 
∑ XY = 286589 
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) = 18323 
N ∑ X2 - (∑ X)2 = 79925 
N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  37553 







  Jika r hitung ≥ r tabel, maka korelasi signifikan 






rXY = r hitung = 0.334451 
r tabel (α = 
0,05) = 0.2973 
Keputusan = signifikan 
 
Makna : terdapat pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) 
terhadap profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar (Y) 
  













r hitung = 0.334451 
r2 = 0.111858 
sumbangan X terhadap Y = 11.1858% 
sumbangan faktor lain =  88.8142% 
 
Maknanya : pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar sebesar 11.2% 



















Pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2) secara bersama-sama terhadap profesionalitas 
Guru PAI SMK Karanganyar (Y) 
Descriptive Statistics 




59.40 4.670 42 
penguasaan 
kurikulum bagi guru 
(x1) 




































Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 












Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 








.015 .150   
N profesionalitas 
Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 




































 .178 .136 4.341 
a. Predictors: (Constant), kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2), penguasaan 
kurikulum bagi guru (x1) 
b. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI 









Square F Sig. 
1 Regression 159.354 2 79.677 4.229 .022
b
 
Residual 734.765 39 18.840     
Total 894.119 41       
a. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 
b. Predictors: (Constant), kualitas supervisi akademik kepala 























t Sig. B Std. Error Beta 












.200 .101 .292 1.982 .055 














-2.077 2.256 .000 1.000 42 
Residual -8.635 8.720 .000 4.233 42 
Std. 
Residual 
-1.990 2.009 .000 .975 42 














DAFTAR GURU-GURU PAI SMK DI KAB.KARANGANYAR 
NO NAMA TEMPAT NGAJAR 
1 Zubaidi, S.Ag, M.Si SMK NEGERI 2 Karanganyar 
2 Sumarsono, S.Ag SMK NEGERI 2 Karanganyar 
3 Hidayatul Istiqomah, S.Ag SMK NEGERI 2 Karanganyar 
4 Sutrisno, S.Pd.I SMK NEGERI 2 Karanganyar 
5 Agus Rumahno SMK NEGERI 2 Karanganyar 
6 Ngadiyanto, M.Pd.I SMK NEGERI 1 Karanganyar  
7 Tukini, S.Pd.I SMK NEGERI 1 Karanganyar  
8 Hanif Nur alim SMK NEGERI 1 Karanganyar  
9 Siti Nurlaila, S.Pd.I SMK Muh 2 Karanganyar 
10 Ririn Wulandari, S.Pd.I SMK Muh 6 Karanganyar 
11 Muhammad Zumroni, S.Ag SMK Bima Dirgantara Karanganyar 
12 H. Sukito, S,Pd.I SMK YP Colomadu Karanganyar 
13 Sukadi, S.Pd.I SMK Al-Huda Karangpandan 
14 Paidi, S.Ag SMK Adi Sumarmo Karanganyar 
15 Dra. Sri Pramesti W SMK Adi Sumarmo Karanganyar 
16 M.Nurdi, S.Pd.I SMK Satya Karya 
17 Indriyo, S.Ag SMK Bhakti Karya PGRI 
18 Dewi Fatimah, S.Pd.I SMK Bhina Karya Karanganyar 
19 Budi Riyanto, S.Pd.I SMK Bintang Nusantara 
20 Agus Triwibowo, S,Pd.I SMK Penda 3 Jatipuro 
21 Muh Dwi Mujahid, S.Pd.I SMK Wihdatul Ummah 
22 Reza Hilmi L, S.Pd.I SMK Muh 5 
23 Drs Nurul Huda SMK Muh 5 
24 Heriyanto, S,Pd.I SMK NEGERI 1 Karanganyar  
25 Catur Dyah Retnaningsih, S.Hi SMK Muh 2 Karanganyar 
26 Sidiq Fatonah, S.Pd.I SMK Negeri Jenawi Karanganyar 
27 Asrori, S.Pd.I SMK Muh 2 Karanganyar 
28 Samtono, S.Ag SMK Muh 2 Karanganyar 
29 Muhammad Aziz Qohhar, S.Sy SMK Muh 2 Karanganyar 
30 Muhammad Syaukani, S.Pd.I SMK Penda 2 Karanganyar 
31 Sardi, S.Ag SMK Negeri Jatipuro 




33 Suparwi, S.Pd.I           ``` 
34 Elfy Nur Chasanah, S.Ag SMK Muh 1 Gondang rejo 
35 Drs. Muhammad Ali Wardoyo SMK Muh 1 Gondang rejo 
36 Suyono, S.Ag SMK Muh 1 Gondang rejo 
37 Muhidul Umam, S,Ag, SH SMK Muh 1 Gondang rejo 
38 Drs. Suprapto, MM SMK Muh 3 Karanganyar 
39 Suwanto, S,Pd.I SMK Negeri Jumantono 
40 Sri Suyatni, S.Pd.I SMK Negeri Jumantono 
41 Rahmanto, S.Pd.I SMK Negeri Jumantono 



















 P E M E R I N T A H  K A B U P A T E N  K A R A N G A N Y A R   
D I N A S  P E N D I D I K A N  P E M U D A  D A N  O L A H  R A G A  
SMK NEGERI  2  KARANGANYAR  
Alamat : Jl. Yos Sudarso, Bejen, Telp.  0271 494549, Fax. 0271 
6498171, Karanganyar 57716  






          
 Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMK Negeri 2 Karanganyar, 
menerangkan bahwa: 
 
Nama   : Sutrisno 
NIM   : 144031057 
Program studi  : Magister Manajemen Pendidikan Islam 
Perguruan tinggi  : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
telah mengadakan penelitian dan pengambilan data dengan metode angket untuk 
penyelesaian tesis dengan judul “ PENGARUH PENGUASAAN KURIKULUM 
BAGI GURU DAN KUALITAS SUPERVISI AKADEMIK KEPALA 
SEKOLAH TERHADAP PROFESIONALITAS GURU PAI SMK DI 
KABUPATEN KARANGANYAR ” sejak bulan Januari sampai dengan Februari 
2016. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana semestinya. 
 Karanganyar,……Februari 2016 
Kepala Sekolah 
 
 Drs. Wahyu Widodo, M.T. 








          
 Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMK Muhammadiyyah 5 
Karanganyar, menerangkan bahwa: 
 
Nama   : Sutrisno 
NIM   : 144031057 
Program studi  : Magister Manajemen Pendidikan Islam 
Perguruan tinggi  : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
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PENGARUH PENGUASAAN KURIKULUM BAGI GURU DAN KUALITAS 
SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH  TERHADAP 
PROFESIONALITAS GURU PAI SMK 
KABUPATEN KARANGANYAR 
Sutrisno  




Tujan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh : 1) penguasaan 
kurikulum bagi guru terhadap profesionalitas Guru PAI SMK, 2) kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru PAI SMK, dan 3) penguasaan 
kurikulum bagi guru dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian 
dilakukan di MGMP PAI SMK Kabupaten Karanganyar pada bulan Oktober 2015 
sampai dengan Februari 2016. Populasi dalam penelitian adalah Guru PAI yang 
berjumlah 42 guru baik PNS maupun non-PNS, di sekolah Negeri maupun di sekolah 
swasta. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Uji validitas instrument item 
menggunakan rumus Product moment. Uji realibilitas menggunakan Flanagan awal-
akhir. Teknik analisi data menggunakan regresi dan korelasi didahului dengan uji 
prasyarat yang meliputi uji normalitas data, uji liniereitas dan uji keberartian regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) secara parsial, penguasaan kurikulum 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profesionalitas guru PAI dengan nilai 
thitung (1.775) > t tabel (1.682) pada alpha 0.05 dan besar sumbangan pengaruh adalah 
(9.5%). 2) secara parsial, kualitas supervisi akademik kepala sekolah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap profesionalitas guru PAI SMK dengan nilai thitung 
(1.982) > t tabel (1.682) pada alpha 0.05 dan besar sumbangan pengaruh adalah (11.2%) 
.3) secara simultan penguasaan kurikulum bagi guru dan kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profesionalitas guru PAI 
SMK dengan nilai F hitung (4.229) > F tabel (4.0700.) pada alpha 0.05 dan besar 
sumbangan pengaruh adalah (17.8%)` Sedangkan persamaan regresi yang diperoleh 
adalah Y= .22.317+0.282X1 + 0.200X2. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai 
profesionalitas guru PAI SMK sebesar 22.317 . Jika tidak ada pengaruh penguasaan 
kurikulum (X1) sebesar dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X2). 
Koefisien regresi X1 sebesar 0.282 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin 
penguasaan kurikulum akan menambah skor profesionalitas guru PAI sebesar 0.282. 
Koefisien regresi X2  sebesar 0.200 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah akan menambah skor profesionalitas guru 
sebesar 0.200 
 
Kata kunci : penguasaan kurikulum, kualitas supervisi akademik kepala 





1. Latar Belakang Masalah 
Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional dapat 
dilihat secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa : ” Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. Dalam pelaksanaan Undang-undang di atas peran 
utama adalah terletak pada guru selaku pendidik. Kemampuan dan 
keprofesionalan guru sangat mempengaruhi dalam pelaksanaannya. 
Oleh karena itu dalam peningkatan mutu pendidikan, profesionalisme 
guru merupakan suatu keharusan yang wajib dimiliki bagi pendidik. 
Profesional adalah peningkatan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang 
pendidikan. Memberikan mutu pendidikan yang terbaik bagi mereka, yaitu 
yang meliputi disiplin, mempunyai etos kerja yang tinggi tanpa 
mengecewakan pihak lain terutama peserta didik. Usman, (2011 : 7) 
mengelompokkan tugas guru menjadi tiga jenis tugas yaitu: 1) Tugas guru 
dalam bidang profesi, 2)Tugas guru dalam bidang kemanusiaan, 3) tugas guru 
dalam kemasyarakatan.  
Guru yang profesional harus dapat memberikan pemahaman dan motivasi 
kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang diajarkannya.  
Profesionalisme guru itu adalah bagaimana seseorang dapat menjadi pendidik 
yang dapat menggantikan peran orang tuanya. Guru sebagai penggerak dan 
penentu generasi yang akan datang. Keadaan masa datang ditentukan 
perencanaan sekarang sehingga dapat direpresentasikan terhadap output 
peserta didik yang dihasilkan.  
Tantangan bagi guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
berkualitas. Guru PAI memegang peranan yang strategis dalam pembentukan 
kepribadian peserta didik. Kualitas guru PAI dalam menjalankan tugas 
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mendidik akan terukur jika didukung berbagai kompetensi yang wajib dimiliki 
oeh guru profesional. 
Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, diberi 
rumusan yaitu: profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupannya yang memerlukan 
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu, serta memerlukan pendidikan profesi. Selanjutnya guru yang 
profesional melakukan pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan hal-
hal berikut, yaitu: 1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme, 2) 
memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia, 3) memiliki kualitas akademik, profesi, dan latar 
belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas, 4) memiliki kompetensi 
yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas, 5) memiliki tanggung jawab atas 
pelaksanaan tugas tugas keprofesionalan, 6) memperoleh penghasilan yang 
ditentukan sesuai dengan prestasi kerja sehingga guru menjadi bangga akan 
profesi yang digelutinya, 7) dapat memanfaatkan teknologi informasi, 8) 
mampu berkomunikasi secara luas, dan 9) memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat (long life learning). (Kartilawati, 2014: 145). 
Kemampuan mengikuti perkembangan teknologi informasi merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru. Teknologi informasi dan 
komputer  merupakan alat yang dapat membantu  menyelesaikan suatu 
pekerjaan sehingga lebih praktis, mudah dan cepat  dalam penyelesaian suatu 
pekerjaan. Melalui teknologi informasi guru dalam menciptakan proses belajar 
mengajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Teknologi informasi 
harus digunakan secara benar sehingga memberi dampak positif terhadap 
penggunanya.   
Menurut Hamalik, (2013 : 18) kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Karena itu antara 
pendidikan dan pembelajaran tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran merupakan 
pelaksanaan dari kurikulum itu. Kurikulum tidak akan sampai kepada peserta 
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didik tanpa melalui pembelajaran. Karena proses pembelajaran adalah menulis 
rencana, melaksanakannya kemudian melaporkan hasilnya, oleh karena itu 
pendidik maupun kepala sekolah harus pandai dan kreatif dalam penyesuaian 
antara kemajuan zaman dengan kurikulum yang akan disampaikan kepada 
peserta didik.  
Kurikulum sebagai jantungnya pendidikan perlu dikembangkan dan 
diimplementasikan secara kontekstual untuk merespon kebutuhan masyarakat, 
satuan pendidikan, dan peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional: Pasal 36 Ayat (2) menyebutkan bahwa kurikulum pada semua 
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai 
dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik, Pasal 36 Ayat (3) 
menyebutkan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan 
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan: 
(a) peningkatan iman dan takwa; (b) peningkatan akhlak mulia; (c) 
peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; (d) keragaman 
potensi daerah dan lingkungan; (e) tuntutan pembangunan daerah dan 
nasional; (f) tuntutan dunia kerja; (g) perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni; (h) agama; (i) dinamika perkembangan global; dan (j) 
persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan, Pasal 38 Ayat (2) mengatur 
bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai 
dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite 
sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau 
kantor departemen agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan provinsi 
untuk pendidikan menengah. 
Kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam pencapaian standar nasional pendidikan. 
Realitanya peranan kepala sekolah belum berjalan secara maksimal. 
Tantangan kepala sekolah juga muncul dengan berkembangnya peradaban 
yang begitu pesat menuntut kepala sekolah untuk cepat merespon perubahan 




Peran kepala sekolah itu vital atau sangat penting, karena kepala sekolah 
yang menjadi ujung tombak penjamin mutu pendidikan. Sekalipun para guru 
telah dilatih mengenai kurikulum baru beserta pengembangannya, tidak 
menutup kemungkinan di lapangan mereka akan mengalami kesulitan dan 
tantangan. Betapa pentingnya peran kepala sekolah, karena kepala sekolah 
diharapkan dapat memberikan masukan, saran dan bahkan meningkatkan 
motivasi, kinerja dan semangat para guru agar tidak putus asa dan tetap 
bersemangat dalam mencoba menerapkan gagasan, pengetahuan dan 
keterampilan mereka di kelas termasuk dalam hal ini adalah berani 
mengembangkan kurikulum di madrasah.  
Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap mutu sekolah, karena 
supervisi akademik merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dengan cara membina guru. Sasaran supervisi akademik ini 
adalah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang terdiri dari materi 
pokok, penyusunan RPP dan silabus, pemilihan metode pembelajaran, 
penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai 
proses dan hasil.  
Untuk dapat melaksanakan tugas pokok, kepala sekolah dituntut memiliki 
sejumlah kompetensi. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
13 Tahun 2007 tentang standart kepala sekolah / madrasah telah ditetapkan 
bahwa ada lima dimensi kompetensi yaitu 1) kepribadian, 2)manajerial, 
3)kewirausahaan, 4) supervisi dan 5) sosial. Kompetensi supervisi meliputi: 
merencanakan, melaksanakan dan menidaklanjuti hasil supervisi terhadap 
guru.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk 
meneliti dengan judul “Pengaruh Penguasaan Kurikulum Bagi Guru Dan 
Kualitas Supervisi Akademik kepala Sekolah terhadap profesionalitas 







2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut:  
a. Apakah terdapat pengaruh penguasaan kurikulum guru PAI terhadap 
profesionalitas guru PAI di tingkat SMK kabupaten Karanganyar? 
b. Apakah terdapat pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
terhadap profesionalitas guru PAI di tingkat SMK kabupaten 
Karanganyar? 
c. Apakah terdapat pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru PAI dan 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru 
PAI  di tingkat SMK kabupaten Karanganyar ? 
3. Waktu dan tempat Penelitian 
a. Waktu penelitian  
Penelitian ini direncanakan dilakukan pada bulan September 2015 sampai 
dengan bulan Februari 2016. 
b. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK se Kabupaten Karanganyar, Propinsi 
Jawa Tengah.hal ini dilakukan karena lokasi tersebut terdapat masalah 
profesionalitas guru PAI dan memiliki karakteristik yang sesuai dengan 
permasalahan yang peneliti harapkan. 
4. Populasi dan sampel 
Populasi merupakan sumber dalam memperoleh data. Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006:213). Untuk 
memperoleh data yang valid maka dibutuhkan sejumlah populasi. Populasi 
harus memenuhi jumlah yang disyaratkan dalam penelitian kuantitatif. Hadi 
(1999:220) populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk 
diselidiki. Populasi  dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang 
paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.  
Populasi pada penelitian ini adalah guru PAI tingkat SMK yang 
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan non PNS bekerja pada 
SMK Negeri dan Swasta di Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 42 guru. 
Dalam penelitian ini, semua populasi diambil sebagai responden penelitian 
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karena jumlahnya kurang dari 100 orang. Arikunto ( 2006:134), menyatakan 
bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, diambil semua sekaligus, sehingga 
penelitiannya adalah penelitian populasi. Jika jumlah subjek besar maka 
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
Faktor terpenting dalam setiap penelitian adalah pengumpulan data. 
Purwanto (2011: 47), menjelaskan bahwa data dikumpulkan dengan 
melakukan pengukuran untuk menghindarkan prasangka subjektifitas dalam 
pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini data yang akan dikumpulkan adalah data 
variabel tentang pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru dan kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru PAI di 
tingkat SMK se Kabupaten Karanganyar. Teknik pengumpulan datanya 
dengan menggunakan angket. Untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
a. Alat ukur 
Alat ukur yang digunakan untuk variabel penguasaan kurikulum 
bagi guru, kualitas supervisi kepala sekolah dan profesionalitas guru PAI 
adalah angket yang disusun secara sistematis yang ditujukan kepada 
responden yaitu guru PAI di tingkat SMK kabupaten Karanganyar yang 
berjumlah 42 guru. Setelah itu dikumpulkan untuk didata, diteliti dan 
dianalisis. 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik dalam arti cermat,lengkap dan sistematis, sehingga 
lebih mudah untuk diolah, Suharsini Arikunto (1996: 150)  
b. Aturan penskoran 
Data tentang variabel penguasaan kurikulum bagi guru kualitas 
supervisi kepala sekolah dan profesionalitas guru PAI yang diperoleh 
melalui angket disajikan kepada responden dengan menggunakan skala 
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Likert, dimana setiapa responden diberi sejumlah pernyataan, untuk  
setiap butir pernyataan disediakan lima alternatif jawaban 1 sampai 
dengan 5 untuk dipilih responden berdasarkan fakta yang ada. Skala 
penguasaan kurikulum dari pernyataan positif dan negatif. 
Tabel aturan skor penguasaan kurikulum bagi guru 
Aturan skoring Penguasaan Kurikulum Bagi Guru  
Pernyataan   OPSI   
 SL SR KD JR TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
Keterangan : 
SL : Selalu  JR  : Jarang              KD : Kadang- Kadang 
SR : Sering  TP  : Tidak Pernah 
c. Kisi kisi 
1) Penguasaan Pengembangan Kurikulum (X1) 
Kisi-kisi Instrumen variabel 
Penguasaan Kurikulum bagi Guru PAI (X1) 




01 Tujuan 1. Standar Kompetensi 




02 Bahan ajar 1. RPP 
2. Materi 





03 Strategi dan 
metode 
mengajar 
1. Berpusat pada peserta 
didik 



















2) Kualitas Supervisi akademik kepala sekolah  
Kisi-kisi Instrumen Variabel Kualitas Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X2) 
No 









1. Menguasai konsep perkembangan 
mata pelajaran 
1,2 
2. menguasai prinsip perkembangan 
mata pelajaran 
3,4 
3. Menguasai karakteristik 
perkembangan  
5,6,7 
4. Menguasai kecenderungan 











1. Menguasai konsep proses 
pembelajaran 
11,12 
2. menguasai prinsip proses 
pembelajaran 
13,14 
3. Menguasai karakteristik proses 
pembelajaran 
15,16 

















1. Membimbing guru dalam menyusun 
silabus mata pelajaran berdasarkan 
standar isi 
20,21 
2. Membimbing guru dalam menyusun 
silabus mata pelajaran berdasarkan 
standar kompetensi 
22,23 
3. Membimbing guru dalam menyusun 
silabus mata pelajaran berdasarkan 
kompetensi dasar 
24,25 
4. Membimbing guru dalam menyusun 













bingan setiap mata 
pelajaran 
1. Membimbing guru dalam memilih 
strategi/metode/teknik 
pembelajaran/bimbingan setiap mata 
pelajaran 
28,29 
2. Membimbing guru dalam 
menggunakan strategi/metode/teknik 










1. Membimbing guru dalam 
melaksanakan  praktek pembelajaran 
di kelas 
31,33 
2.  Membimbing guru dalam 
melaksanakan  praktek pembelajaran 












1. membimbing guru dalam mengelola 
media pembelajaran 
36,37 
2. membimbing guru dalam merawat 
media pembelajaran 
38,39 




4. membimbing guru dalam 














3) Profesionalitas Guru PAI 






1 kompetensi pedagogik menguasai bahan pelajaran 1,2 





 mengelola kelas 5,6 









3 kompetenai social menilai prestasi peserta didik 
untuk kepentingan mengajar 
13,14 
mengenal fungsi dan program 





mengenal dan menyelenggarakan 
administrasi sekolah 
17,18 
memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan 
mengajar 
19, 20 
d. Uji coba Instrumen. 
1) uji validitas angket. 
Uji validitas dilaksanakan dengan analisis sistem, yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor tiap butir dengan skor total (Jumlah skor tiap 
butir). Sugiyono (2006: 133) menyatakan bahwa teknik korelasi 
menentukan validitas item ini sampai sekarang merupakan teknik yang 
paling sering digunakan. Sugiyono (2012: 172) menyatakan bahwa untuk 
menguji validitas konstruktif dapat digunakan pendapat para ahli 
(Judgement experts). Dalam hal ini instrument dikonstrksikan tentang 
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu. Para 
ahli dimintakan pendapatnya tentang instrument yang telah disusun. 
Mungkin para ahli akan memberikan jawaban, instrument dapat 
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, atau ,mungkin dirombak total. 
Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Menurut arikunto (2013: 211) validitas adalah suatu ukuran yang 
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menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshoihan suatu instrument. 
Sedangkan rumus yang digunakan untuk uji validitas menggunakan 




 Keterangan:  
 rXY = koefisien skor item dan skor total 
N   = jumlah responden 
∑X  = jumlah skor butir item tertentu 
∑Y  = jumlah skor total 
∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap item 
∑Y  = jumlah kuadrat skor total 
  Hasil uji validitas tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
tabel koefisien korelasi jika r hasil> r tabel, maka variabel itu valid. Setelah 
diadakan uji coba terhadap responden guru PAI di Kabupaten Sragen, 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
 
2) Uji Realibilitas 
Releabilitas berasal dari kata dalam bahasa Inggris Rely yang 
berarti percaya dan reliable yang artinya dapat dipercaya .dengan 
demikian Menurut Purwanto (2012: 161) releabilitas dapat diartikan 
sebagai keterpercayaan. Keterpercyaan berhubungan dengan ketetpan 
dan konsistensi. Instrument dikatanan dapat dipercaya atau releabel 
apabila memberikan hasil pengukuran yang relative konsisten. 
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Releabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indicator dan variable atau konstruk (Ghozali, 2005: 41). 
Menurut Thorndike dan Hagen (1977), releabilitas berhubungan dengan 
akurasi instrument dalam mengukur apa yang diukur, kecermatan hasil 
ukur, dan seberapa akurat seandainya dilakukan pengukuran ulang.  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas angket 




r  = realibilitas instrument   ∑ b
2
 = jumlah varian butir 
k  = banyaknya butir pernyataan  
2
 = varian total 
Uji realibilitas angket dengan Alpha Cronbach menggunakan program 
computer Microsoft Excel. Hasil uji menunjukkan r hitung lebih besar dari r 
table (r hitung > r tabel)  maka angket tersebut reliabel.  
 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi : diskripsi data, 
uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
a) Diskripsi data 
Untuk menganalisa data menggunakan uji statistic korelasi dan 































tentang hubungan antara satu dependen variable dengan dua atau lebih 
independen variable. Untuk mengetahui penafsiran terhadap koefisien 
korelasi yang ditemukan berpedoman pada pendapat Sugiyono (2009: 
172) 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik dan 
regresi berganda. Analisis korelasi dan regresi ganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dua variabel bebas (independent variabel) yaitu 
penguasaan pengembangan kurikulum oleh guru (X1) dan kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah (X2) terhadap variabel terikat  
(dependent variabel) yaitu profesionalisme guru PAI (Y). Sebelum uji 
hipotesis dilakukan, akan dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu yaitu: 
uji normalitas data, uji multikolenieritas serta uji linieritas keberartian 
regresi. 
b) Uji asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas data 
Uji normalitas merupakan uji untuk mengetahui apakah data 
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Maksud data terdistribusi normal adalah bahwa data akan mengukiti 
bentuk distribusi normal. Distribusi normal data dengan bentuk 
distribusi normal dimana memusat pada nilai rata-rata dan median. 
Untuk mengetahui bentuk distribusi data dalam penelitian ini 
digunakan analisis Grafik Histogram dan Analisis Z Skewness dan ss 
dan Z Kurtosis. Pada grafik histogram, bentuk data yang terdistribusi 
secara normal akan mengikuti pola distribusi normal dimana bentuk 
grafiknya mengikuti bentuk lonceng. Sedangkan pada analisis Z 
Skewness dan Z kurtosis, dapat dilakukan dengan melihat rasio 
kemencengan ( skenwsess) dan keruncingan kurva (kurtosis). Rasio 
tersebut didapatkan dengan cara membagi nilai skewness dan nilai 
kurtosis dengan standar errornya. Penafsiran dari rasio ini adalah 
sebagai berikt: (Santoso & Ashari, 2005:235—238).  
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1. Jika nilai rasio skewness dan kurtosis diantara nilai minus dua(-2) 
dan plus dua((+2) maka bisa diartikan bahwa data terdistribusi 
secara normal. 
2. Jika rasio berada dibawah nilai -2 maka dikatakan bahwa bentuk 
grafik terdistribusi data adalah miring ke kanan. 
3. Jika rasio berada dibawah nilai -2 maka dikatakan bahwa bentuk 
grafik terdistribusi data adalah miring ke kiri.  
2) Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah antara 
variable independen (X1 dan X2) terbebas dari gejala 
multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gejala korelasi antar 
variabel independen yang ditujukan dengan koefisien korelasi yang 
signifikan. 
Perhitungan koefisien ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis statistik produk moment. Kriteria untuk mengetahui ada atau 
tidak adanya gejala multikolinearitas adalah jika koefisien korelasi 
lebih kcil dari nilai 0,80 maka kedua variabel bebas dianggap tidak 
memiliki korelasi atau tidak memiliki gejala multikolinieritas. Namun 
jika koefisien sama dengan 0.80 atau lebih maka dianggap kedua 
variabel bebas memiliki korelasi atau memiliki gejala multikolinieritas. 
Menurut Purwanto (2011:166) bahwa dua atau lebih variabel bebas 
mempunyai saling berhubungan apabila koefisien korelasi minimal 
0.80.  
3) Uji heteroskedastisitas 
Uji asumsi heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah varians dari residual tidak memiliki pola tertentu untuk satu 
pngamatanke pengamatan yang lain. Pola yang tidak sama ini 
ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varians dari 
residual. Gejala varians residual yang tidak sama ini disebut dengan 
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gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya gejala varians residual yang 
sama akan membentuk pola tertentu dengan gejala homokedastisitas. 
Uji asumsi heteroskedistisitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisi uji scatterplot. Model regresi yang baik 
adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterkedastisitas adalah jika 
titik-titik pada scatterplot menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 
0 serta tidak membentuk pola tertentu.  
4) Uji linieritas model 
Uji linieritas model digunakan untuk mengkonfirmasi akapah 
sifat linier antar dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai 
atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Di sini akan digunakan uji 
Ramsey Riset, yang terkenal dengan sebutan uji kesalahan spesifikasi 
umum atau general test of specification error. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui permasalahan awal yang 
ditemukan. Budiyono (2015: 141), menjelaskan bahwa uji hipotesis 
merupakan prosedur yang berisi sekumpulan aturan yang menuju kepada suatu 
keputusan apakah akan menerima atau menolak hipotesis mengenai parameter 
yang telah dirumuskan sebelumnya.  
Dalam melakukan analisis ini, agar lebih mudah dan akurat, digunakan 
alat bantu statistic dengan program IBM SPSS Statistic Version 20.  
Uji hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pengaruh penguasaan kurikulum oleh guru terhadap Profesionalitas 
guru dan  
b. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalitas guru 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penguasaan kurikulum bagi guru dan kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah terhadap profesionalitas guru. Adapun untuk mengetahui pengaruh 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru 
menggunakan analisis regresi melalui model statistik sebagai berikut:  
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Y= a+b1X2+ ε 
Y= profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar    
X2= kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
ε = error term 
Dalam mengambil keputusan, menggunakan kriteria uji hipotesis 
dua arah (Suyoto, 2012: 120). 
c. Pengaruh penguasaan kurikulum oleh guru dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah  secara bersama-sama terhadap 
profesionalitas guru. 
Statistik uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
penguasaan pengembangan kurikulum dan kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah secara bersama-sama terhadap profesionalitas guru. Adapun 
untuk mengetahui Pengaruh penguasaan kurikulum dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah secara bersama-sama terhadap profesionalitas 




Langkah-langkahnya dengan menentukan Ho dan Ha dan memilih 
level of significance sebesar 0,05. Ho diterima jika nilai signifikan ≥ 0,05 
dan Ho ditolak jika nilai signifikan  ≤ 0,05. Pengambilan keputusan dengan 
menggunakan kriteria uji hipotesis dua arah (Suyoto, 2012: 120). 
II. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalitas Guru PAI 
SMK Karanganyar dalam kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang masing-masing memiliki bobot prosentase yang berbeda-beda.  









R2 = koefisien determinasi berganda 
n = jumlah sampel 




Kekuatan pengaruh dari masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat 










Gambar tersebut menunjukkan bahwa penguasaan kurikulum bagi guru 
mempunyai pengaruh sebesar 9.5% terhadap profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar, kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) mempunyai 
pengaruh sebesar 11.2% terhadap profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar. 
Kemudian secara bersama-sama mempunyai pengaruh sebesar 17.8% terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar.  
III. PENUTUP (KESIMPULAN DAN SARAN) 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan olah data serta analisis akan objek 
penelitian, maka dapat disimpulkan, sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini membuktikan adanya signikansi penguasaan kurikulum 
terhadap profesionalitas Guru PAI SMK, hal ini mengandung pengertian 
bahwa semakin tinggi penguasaan kurikulum yang dimiliki guru maka 
semakin tinggi pula profesionalitas guru PAI SMK di Kabupaten 
Karanganyar. Adapun sumbangan variabel penguasaan kurikulum bagi guru 
terhadap profesionalitas guru PAI SMK dengan kontribusi 9.5% 
2. Hasil analisis membuktikan adanya signifikansi Supervisi akademik kepala 
sekolah terhadap profesionalitas guru PAI SMK. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa semakin tinggi kualitas supervisi  akademik kepala sekolah 
semakin tinggi pula  profesionalitas Guru PAI SMK di Kabupaten 







sekolah (x2)  
Profesionalitas 
Guru PAI SMK 






sekolah terhadap profesionalitas guru PAI SMK. Adapun besarnya kontribusi 
yang diberikan sebesar 11,2% 
3. Hasil analisis pada pengujian secara bersama-sama membuktikan adanya 
signifikansi penguasaan kurikulum dan supervisi akademik kepala sekolah 
terhadap profesionalitas Guru PAI SMK di Kabupaten Karanganyar. Jika 
penguasaan kurikulum bagi guru dan kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah secara bersama-sama meningkat semakin tinggi, maka akan diikuti 
dengan peningkatan profesionalitas guru PAI SMK Karanganyar. Penguasaan 
kurikulum dan supervisi akademik kepala sekolah secara bersama-sama 
sebesar  terhadap profesionalitas Guru PAI SMK di Kabupaten Karanganyar 
sebesar 17.8%%,. Sedangkan sisanya sebesar 82.2% disebabkan oleh faktor 
yang lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penelitian ini ditemukan 
beberapa implikasi , antara lain: 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji 
kebenarannya, menyatakan bahwa penguasaan kurikulum dan kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah memberikan kontribusi dan pengaruh 
terhadap peningkatan profesionalitas guru PAI SMK Karanganyar. Dalam 
penelitian ini, teori dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah 
disajikan. Oleh karena itu dengan adanya penguasaan kurikulum bagi guru 
dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah secara simultan dan 
parsial, diharapkan profesionalitas guru semakin tinggi yang pada akhirnya 
mutu lulusan lembaga pendidikan meningkat sesuai dengan perkembangan 
jaman.  
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini membuktikan bahwa penguasaan kurikulum bagi 
guru dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap peningkatan profesionalitas guru PAI SMK 
di Kabupaten Karanganyar. Semakin tinggi penguasaan kurikulum dan 
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kualitas supervisi akademik kepala sekolah maka profesionalitas guru PAI 
SMK Karanganyar semakin baik dan berkualitas.  
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat peneliti 
berikan untuk peningkatan profesionalitas guru PAI SMK Karanganyar 
adalah sebagai berikut:  
1. Kepada kepala sekolah 
Profesionalitas guru didukung oleh kemampuan kepala sekolah 
yang memadai, oleh karena itu kepala sekolah diharapkan dapat 
memberikan bimbingan yang baik sehingga direspon oleh guru . sesuai 
dengan kewenangannya selaku kepala sekolah perlu memperhatikan 
tingkat profeionalitas guru dan berusaha untuk ditingkatkan. Hendaknya 
kepala sekolah selalu meningkatkan kemampuan untuk menghadapi 
berbagai karakteristik dari para guru yang dibawahnya. 
2. Kepada guru 
Kepada para guru hendaknya lebih meningkatkan meningkatkan 
kemampuan dalam penguasaan kurikulum, penyampaian materi kepada 
murid dan penilaiaannya dan berkonsultasi dengan kepala sekolah. Guru 
berusaha meningkatkan profesionalitasnya sebagai wahana 
pengembangan profesionalisme guru, sehingga dapat menghasilkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional 
dapat dilihat secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa : ” Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. Dalam pelaksanaan Undang-undang di atas peran 
utama adalah terletak pada guru selaku pendidik. Kemampuan dan 
keprofesionalan guru sangat mempengaruhi dalam pelaksanaannya. 
Oleh karena itu dalam peningkatan mutu pendidikan, profesionalisme 
guru merupakan suatu keharusan yang wajib dimiliki bagi pendidik. 
Profesional adalah peningkatan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang 
pendidikan. Memberikan mutu pendidikan yang terbaik bagi mereka, yaitu 
yang meliputi disiplin, mempunyai etos kerja yang tinggi tanpa 
mengecewakan pihak lain terutama peserta didik. Usman, (2011: 7) 
mengelompokkan tugas guru menjadi tiga jenis tugas yaitu: 1)tugas guru 
dalam bidang profesi, 2)tugas guru dalam bidang kemanusiaan, 3)tugas guru 
dalam kemasyarakatan.  
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Profesionalisme guru dapat berarti guru yang profesional, yaitu  
seorang guru yang mampu merencanakan program belajar mengajar, 
melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar, menilai kemajuan 
proses belajar mengajar dan memanfaatkan hasil penilaian kemajuan belajar 
mengajar dan informasi lainnya dalam penyempurnaan proses belajar 
mengajar. Menurut Endang Komara, (2012 :57) profesionalisme berakar pada 
kata profesi itu pada hakikatnya merupakan suatu pekerjaan tertentu yang 
menuntut persyaratan khusus dan istimewa sehingga meyakinkan dan 
memperoleh kepercayaan pihak yang memerlukan. Profesionalisme  dapat 
berarti mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi 
atau orang yang profesional.  
Guru yang profesional harus dapat memberikan pemahaman dan 
motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang diajarkannya.  
Profesionalisme guru itu adalah bagaimana seseorang dapat menjadi pendidik 
yang dapat menggantikan peran orang tuanya. Guru sebagai penggerak dan 
penentu generasi yang akan datang. Keadaan masa datang ditentukan 
perencanaan sekarang sehingga dapat direpresentasikan terhadap output 
peserta didik yang dihasilkan.  
Tantangan bagi guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
yang berkualitas. Guru PAI memegang peranan yang strategis dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik. Kualitas guru PAI dalam 
menjalankan tugas mendidik akan terukur jika didukung berbagai kompetensi 
yang wajib dimiliki oleh guru profesional. 
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Undang-undang no 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dan 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 mengamanatkan bahwa guru 
profesional harus memiliki syarat kualifikasi akademik sekurang-kurangnya 
S1 atau D-IV dan memiliki empat kompetensi utama yakni: kompetensi 
pedagogis, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial. Keempat kompetensi tersebut dijabarkan secara rinci dalam sub-sub 
kompetensi melalui Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Berdasarkan landasan hukum ini 
upaya untuk peningkatan profesionalisme guru dilanjutkan dengan 
disediakannya perangkat-perangkat hukum dan kebijakan operasionalnya.  
Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, diberi 
rumusan yaitu: profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupannya yang memerlukan 
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu, serta memerlukan pendidikan profesi. Selanjutnya guru yang 
profesional melakukan pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan hal-
hal berikut, yaitu: 1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme, 2) 
memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia, 3) memiliki kualitas akademik, profesi, dan 
latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas, 4) memiliki kompetensi 
yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas, 5) memiliki tanggung jawab atas 
pelaksanaan tugas tugas keprofesionalan, 6) memperoleh penghasilan yang 
ditentukan sesuai dengan prestasi kerja sehingga guru menjadi bangga akan 
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profesi yang digelutinya, 7) dapat memanfaatkan teknologi informasi, 8) 
mampu berkomunikasi secara luas, dan 9) memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat (long life learning). (Kartilawati, 2014: 145). 
Berdasarkan pengamatan penulis banyak hal yang menjadi penyebab 
rendahnya kualitas profesionalisme seorang guru khususnya guru PAI, 
diantaranya: latar belakang pendidikan, tingkat kedisplinan, rendahnya 
kemampuan guru dalam mengikuti perkembangan teknologi informasi dan 
pemanfaatannya, rendahnya penguasaan kurikulum dan perkembangannya, 
managemen Kepala sekolah, kualitas supervisi kepala sekolah, tingkat 
kesejahteraan, dukungan pemerintah dan masih banyak faktor lain yang 
memiliki andil dalam pembentukan profesionalisme seorang guru. 
Idealnya seorang guru harus mengajar mata pelajaran sesuai dengan 
kualifikasi pendidikan yang dimiliki, tetapi realitanya masih banyak guru di 
Indonesia yang mengajar tidak sesuai dengan kualifikasi yang dimilikinya. 
Tenaga pendidik yang tidak mencukupi dan penempatan guru PNS yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan sekolah khususnya sering terjadi di daerah-daerah 
terpencil menjadi penyebab banyak guru mengampu mata pelajaran tidak 
sesuai dengan keahliannya, termasuk tingkat pendidikan guru yang belum 
memenuhi syarat yang telah ditetapkan pemerintah. Undang-undang no 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 
2005 mengamanatkan bahwa guru profesional harus memiliki syarat 
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kualifikasi akademik sekurang-kurangnya S1 atau D-IV belum terpenuhi 
secara serentak di Indonesia. 
Kemampuan mengikuti perkembangan teknologi informasi 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru. Teknologi 
informasi dan komputer  merupakan alat yang dapat membantu  
menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga lebih praktis, mudah dan cepat  
dalam penyelesaian suatu pekerjaan. Melalui teknologi informasi guru dalam 
menciptakan proses belajar mengajar menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan.Teknologi informasi harus digunakan secara benar sehingga 
memberi dampak positif terhadap penggunanya.   
Kedisiplinan guru baik kedisiplinan waktu maupun kedisiplinan 
administrasi. Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala sekolah bidang 
Ketenagaan (Irawan Sulistyo Budi) pada hari selasa 12 Januari 2016 
menyatakan bahwa banyak guru tidak melakukan presensi dengan fingerprint 
yang telah tersedia di dekat ruang guru sehingga untuk kehadiran tepat awal 
waktu kurang bisa diketahui.  
Guru yang profesional harus mampu menguasai kurikulum secara 
menyeluruh baik dari perencanaan, penyampaian materi, metode, media 
pembelajaran, dan evaluasi. Kemampuan guru dalam memahami, menerapkan 
dan mengevaluasi kurikulum sangat mempengaruhi keprofesionalisme guru. 
Kurikulum merupakan komponen yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Kurikulum yang akan membawa kemana arah pendidikan itu 
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dilaksanakan.  Pelaksanaan pendidikan tidak akan terlaksana dengan baik 
tanpa adanya pembelajaran.  
Menurut Hamalik, (2013 : 18) kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Karena itu antara 
pendidikan dan pembelajaran tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran 
merupakan pelaksanaan dari kurikulum itu. Kurikulum tidak akan sampai 
kepada peserta didik tanpa melalui pembelajaran. Karena proses pembelajaran 
adalah menulis rencana, melaksanakannya kemudian melaporkan hasilnya, 
oleh karena itu pendidik maupun kepala sekolah harus pandai dan kreatif 
dalam penyesuaian antara kemajuan zaman dengan kurikulum yang akan 
disampaikan kepada peserta didik.  
Kurikulum sebagai jantungnya pendidikan perlu dikembangkan dan 
diimplementasikan secara kontekstual untuk merespon kebutuhan 
masyarakat, satuan pendidikan, dan peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 
ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional: Pasal 36 Ayat (2) menyebutkan bahwa kurikulum pada 
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip 
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta 
didik, Pasal 36 Ayat (3) menyebutkan bahwa kurikulum disusun sesuai 
dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dengan memperhatikan: (a) peningkatan iman dan takwa; (b) 
peningkatan akhlak mulia; (c) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat 
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peserta didik; (d) keragaman potensi daerah dan lingkungan; (e) tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional; (f) tuntutan dunia kerja; (g) 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (h) agama; (i) 
dinamika perkembangan global; dan (j) persatuan nasional dan nilai-nilai 
kebangsaan, Pasal 38 Ayat (2) mengatur bahwa kurikulum pendidikan dasar 
dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap 
kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah / madrasah di bawah 
koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor departemen agama 
kabupaten / kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan 
menengah. 
Dari amanat undang-undang tersebut ditegaskan bahwa kurikulum 
dikembangkan secara berdiverifikasi dengan maksud agar memungkinkan 
penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan 
kekhasan potensi yang ada di daerah serta peserta didik dan kurikulum 
dikembangkan dan dilaksanakan di tingkat satuan pendidikan. Kurikulum 
operasional yang dikembangkan dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan 
diwujudkan dalam bentuk Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
kurikulum 2013. 
Kurikulum seharusnya disesuaikan dengan perkembangan peradaban 
dan kebutuhan masyarakat akan pendidikan. Kurikulum inilah yang akan 
mendidik peserta didik untuk mampu beradaptasi dengan kemajuan peradaban 
sehingga akan mampu bersaing dan mampu mempertahankan eksistensinya di 
dunia ini. Kemampuan menyesuaikan diri tersebut dapat direalisasikan 
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melalui pendidikan yang dapat memberikan kebebasan dan kemerdekaan 
peserta didik, sehingga potensi yang dimiliki peserta didik dapat berkembang 
dengan baik. 
Kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam dalam 
dunia pendidikan, khususnya dalam pencapaian standar nasional pendidikan. 
Realitanya peranan kepala sekolah belum berjalan secara maksimal. 
Tantangan kepala sekolah juga muncul dengan berkembangnya peradaban 
yang begitu pesat menuntut kepala sekolah untuk cepat merespon perubahan 
ini. Sehingga bisa membagikannya kepada pengelola lembaga sekolah dengan 
segera. 
Peran kepala sekolah itu vital atau sangat penting, karena kepala 
sekolah yang menjadi ujung tombak penjamin mutu pendidikan. Sekalipun 
para guru telah dilatih mengenai kurikulum baru beserta pengembangannya, 
tidak menutup kemungkinan di lapangan mereka akan mengalami kesulitan 
dan tantangan. Betapa pentingnya peran kepala sekolah, karena kepala sekolah 
diharapkan dapat memberikan masukan, saran dan bahkan meningkatkan 
motivasi, kinerja dan semangat para guru agar tidak putus asa dan tetap 
bersemangat dalam mencoba menerapkan gagasan, pengetahuan dan 
keterampilan mereka di kelas termasuk dalam hal ini adalah berani 
mengembangkan kurikulum di madrasah.  
Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap mutu sekolah, karena 
supervisi akademik merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dengan cara membina guru. Sasaran supervisi akademik ini 
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adalah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang terdiri dari materi 
pokok, penyusunan RPP dan silabus, pemilihan metode pembelajaran, 
penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai 
proses dan hasil.  
Untuk dapat melaksanakan tugas pokok, kepala sekolah dituntut 
memiliki sejumlah kompetensi. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang standart kepala sekolah / madrasah 
telah ditetapkan bahwa ada lima dimensi kompetensi yaitu 1) kepribadian, 
2)manajerial, 3)kewirausahaan, 4) supervisi dan 5) sosial. Kompetensi 
supervisi meliputi: merencanakan, melaksanakan dan menidaklanjuti hasil 
supervisi terhadap guru.  
Supervisi kepala sekolah merupakan usaha kepala sekolah dalam 
pembinaan guru. Guru diharapkan profesional dalam mengajarnya, melalui 
langkah-langkah perencanaan, metode pembelajaran dan penilaian. Tujuan 
supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan 
situasi belajar-mengajar yang dilakukan guru di kelas, Sahertian (2010 : 19). 
Kemampuan guru PAI di tingkat SMK kabupaten Karanganyar  dalam 
menjelaskan materi dengan menggunakan berbagai metode dan media 
pembelajaran menunjukkan hasil yang kurang baik. Beberapa guru masih 
menggunakan metode ceramah dan sesekali mengajak tanya jawab seputar 
materi. Pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada siswa, suasana kelas 
belum kondusif menjadi permasalahan yang sering dihadapi guru PAI. Perlu 
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penguasaan kurikulum sehingga guru dapat mengelola proses pembelajaran 
dengan tepat. 
 Keadaan ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah kurang 
mengawasi kegiatan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran seperti 
penyusunan RPP dan silabus, pemilihan metode, menilai proses dan hasil 
pembelajaran sehingga pembelajaran yang kurang terencana berpengaruh pada 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Pentingnya supervisi yang 
dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme 
guru PAI. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik 
untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Penguasaan Kurikulum Bagi Guru 
Dan Kualitas Supervisi Akademik kepala Sekolah terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Kabupaten Karanganyar”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, 
bahwa rendahnya profesionalisme guru PAI pada umumnya disebabkan oleh  
faktor intern dan faktor ekstern. Adapun faktor intern diantaranya adalah : 
latar belakang pendidikan, tingkat kedisplinan, rendahnya kemampuan guru 
dalam mengikuti perkembangan teknologi informasi dan pemanfaatannya, 
rendahnya penguasaan kurikulum dan perkembangannya, managemen Kepala 
sekolah, kualitas supervisi kepala sekolah, tingkat kesejahteraan, dukungan 
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pemerintah dan masih banyak faktor lain yang memiliki andil dalam 
pembentukan profesionalisme seorang guru. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini agar lebih terfokus pada masalah maka penulis 
membatasi penyebab rendahnya profesionalitas guru PAI adalah penguasaan 
kurikulum bagi guru dan kwalitas supervisi akdemik kepala sekolah. 
Pada umumnya rendahnya profesionalisme guru PAI terjadi di 
Indonesia tetapi penulis memfokuskan penelitian ini pada Kabupaten 
Karanganyar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh penguasaan kurikulum guru PAI terhadap 
profesionalitas guru PAI di tingkat SMK kabupaten Karanganyar? 
2. Apakah terdapat pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
terhadap profesionalitas guru PAI di tingkat SMK kabupaten 
Karanganyar? 
3. Apakah terdapat pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru PAI dan 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang:  
1. Pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru dengan profesionalisme guru 
PAI di tingkat SMK kabupaten Karanganyar. 
2. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dengan 
profesionalisme guru PAI di tingkat SMK kabupaten Karanganyar. 
3. Pengaruh penguasaan kurikulum guru dan kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah dengan profesionalisme guru PAI di tingkat SMK 
kabupaten Karanganyar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bersifat kuantitatif, diharapkan memberi manfaat untuk 
mengetahui penguasaan pengembangan kurikulum guru dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dengan profesionalisme guru. Dengan mengetahui 
hubungan tersebut, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan 
yang relevan. Pembahasan hubungan penguasaan kurikulum oleh guru dan 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru 
PAI di tingkat SMK kabupaten Karanganyar sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari manajemen pendidikan yang akan menjadi bahasan dalam 




2. Secara praktis 
a. Bagi guru 
Dapat memperoleh umpan balik dari hasil penelitian ini dan 
sebagai masukan agar dapat meningkatkan kemampuan kurikulum dan 
mutu pembelajaran untuk menjadi guru yang profesional.  
b. Bagi kepala sekolah 
Memberikan informasi agar dapat menindak lanjuti hasil 
penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu masukan 
dan bahan pertimbangan dalam penetapan model pembinaan dan 
layanan supervisi terhadap efektivitas pembelajaran untuk 







KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
Konsep dan teori sangat penting karena akan dijadikan landasan dan 
bahan acuan dalam membahas dan menganalisa berbagai variabel yang 
diteliti. Berikut ini penulis sajikan teori-teori mengenai pengembangan 
kurikulum, supervisi akademik dan profesionalisme dari beberapa pakar.  
1. Penguasaan Kurikulum 
a. Pengertian kurikulum 
Secara etimologis kata kurikulum diambil dari bahasa Yunani, 
Curere, berarti jarak yang harus ditempuh oleh para pelari dari mulai 
start sampai finish. Curriculum diartikan jarak yang harus ditempuh 
oleh pelari (Sudjana, 1996 :4). Pengertian inilah yang kemudian 
diterapkan dalam bidang pendidikan. Dalam Bahasa Arab, kurikulum 
sering disebut dengan al-manhaj , berarti jalan yang terang yang 
dilalui manusia dalam bidang kehidupannya.  
Istilah kurikulum sering dimaknai plan for learning  (rencana 
pendidikan). Sebagai rencana pendidikan kurikulum memberikan 
pedoman dan pegangan tentang, jenis, lingkup, urutan , isi dan proses 
pendidikan ( Syaodih, 2004:4). Seorang guru yang professional 
langkah awal yang ia lakukan adalah merencanakan, berbuat tanpa 
rencana hasilnya kurang memuaskan bahkan terkesan berjalan apa 
adanya tanpa tujuan yang jelas. Kegagalan adalah berawal dari gagal 
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dalam merencanakan. Oleh karena itu tugas pertama bagi guru 
professional adalah merencanakan kegiatan belajar mengajar dengan 
baik supaya hasilnya maksimal. 
Menurut Hamalik (1994:18) mendefinisikan kurikulum sebagai 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggararaan 
kegiatan belajar mengajar. Kemudian Mulyasa (2006:46) 
mendefinisikan kurikulum sebagai seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, materi standar dan 
hasil belajar, serta cara yang digunakan sebagai pedoman untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Dari pengertian di atas kurikulum adalah 
suatu kegiatan menulis apa yang akan dilakukan dan menulis kembali 
apa yang telah dilakukan.   
b. Indikator dalam kurikulum 
Guru adalah pemegang kunci pelaksanaan dan keberhasilan 
dalam pelaksanaan kurikulum. Guru adalah perencana, pelaksana, 
penilai, dan pengembangan kurikulum sesungguhnya. Suatu kurikulum 
diharapkan memberikan landasan, isi dan menjadi pedoman bagi 
pengembangan kemampuan siswa secara optimal sesuai dengan 
tuntutan dan tantangan perkembangan masyarakat. Oleh karena itu ada 
beberapa komponen penting yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan kurikulum. Menurut (Syaodih, 2013 : 102) komponen-
komponen dari anatomi tubuh kurikulum yang utama adalah tujuan, isi 
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atau materi, proses atau system penyampaian dan media, serta 
evaluasi. Keempat komponen ini saling berkaitan erat satu sama 
lainnya.  
Supaya hasil pendidikan tercapai dengan baik maka guru 
sebaiknya menguasai komponen komponen di atas. Menguasai tujuan, 
isi atau materi, proses atau sistem penyampaian dan media, serta 
evaluasi. Menurut Hamalik (2013: 23) membagi komponen-komponen 
kurikulum menjadi empat hal, sebagai berikut: 1)Tujuan kurikulum, 
2)bahan ajar, 3)strategi dan metode mengajar dan 4)evaluasi dan 
penilaian. 
Dalam kurikulum pendidikan dasar dan menegah 1975/1976 
dikenal kategori tujuan sebagai berikut. Tujuan pendidikan Nasional 
merupakan tujuan jangka panjang, tujuan ideal bangsa Indonesia. 
Tujuan institusional merupakan sasaran suatu lembaga pendidikan. 
Tujuan intruksional yang merupakan target yang harus dicapai oleh 
suatu mata pelajaran.   
Dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, tujuan-tujuan 
khusus lebih diutamakan, karena lebih jelas dan lebih mudah 
pencapaiannya.  
Dalam Undang-Undang pendidikan tentang system Pendidikan 
Nasional telah ditetapkan, bahwa ….” Isi kurikulum merupakan bahan 
kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan 
pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan 
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pendidikan nasional (BAB IX, Ps.39). jadi bahan ajar atau materi 
kurikulum berupa bahan pembelajaran yang terdiri dari bahan kajian 
atau topik-topik pelajaran yang dapat dikaji oleh siswa dalam proses 
belajar dan pembelajaran 
Dalam penyusunan bahan ajar sangat erat hubungannya dengan 
penyusunan metode mengajar yang sesuai dengan bahan ajar yang 
akan disampaikan. Kesesuaian metode yang digunakan dengan bahan 
ajar akan menghasilkan tercapainya tujuan pendidikan dengan baik, 
begitu pula sebaliknya penggunaan metode yang kurang tepat tujua 
pembelajaran kurang maksimal hasilnya.  
Evaluasi ini tujuannya untuk menilai pencapaian-pencapian 
tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan 
mengajar secara keseluruhan. Dan selanjutnya untuk diadakan 
perbaikan dan penyempurnaan.  
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penguasaan kurikulum 
bagi guru merupakan upaya guru dalam menguasai persiapan, bahan 
ajar, penyampaian materi dan penilaian. Tujuan pembelajaran 
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Bahan aja 
berdasarkan RPP, materi dan penggunaan media dalam pembelajaran. 
Strategi dan metode yang digunakan dalam pembelajaran berpusat 
pada guru dan berpusat pada siswa. Sedangkan evaluasi mencakup 




2. Kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
a. Pengertian kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Pengawas Pengawas Sekolah,  kompetensi yang harus dimiliki sebagai 
pengawas adalah kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, 
kompetensi supervisi akademik, kompetensi evaluasi pendidikan, 
kompetensi penelitian dan pengembangan dan kompetensi sosial. 
Nama lain dari kualitas adalah mutu yang artinya sesuatu yang 
memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan. 
(Edward : 2012 hal.56). berarti kunci utama keberhasilan suatu 
program adalah terletak pada kualitas. Sedangkan kualitas atau mutu 
sendiri dilihat dari sudut pandang pelanggan atau klien. Kualitas 
standar harus dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Kata kualitas 
dalam kamus umum bahasa indonesia berarti baik buruk suatu benda, 
berarti mutu berorientasi pada kepuasan pelanggan.  
Supervisi secara etimologis berasal dari bahasa Inggris yang 
terdiri dari dua kata yaitu “super dan visi” super artinya atas, lebih; visi 
artinya lihat, tilik atau awasi. Seorang supervisor memang mempunyai 
kedudukan yang lebih tinggi dari pada orang yang disupervisi; 
tugasnya adalah “melihat”, “menilik, “mengawasi” orang-orang yang 
disupervisinya itu (Mulyasa, 2008 :154).  
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Supervisi diartikan sebagai layanan yang bersifat membimbing, 
memfasilitasi, memotivasi serta menilai guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan pengembangan profesinya secara efektif. Pengertian 
ini menurut (Nawawi, 1981:104) yaitu pelayanan yang disediakan oleh 
pemimpin untuk membantu guru-guru agar menjadi guru atau personal 
yang semakin cakap sesuai dengan sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan khususnya, agar 
mampu meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar di sekolah.  
Supervisi adalah serangkaian suatu kegiatan bantuan pembinaan 
ke arah bentuk layanan professional perbaikan, sehingga akan 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Bantuan kegiatan dapat 
berupa kegiatan pengarahan, memberikan dorongan atau 
mengkoordinasikan ke arah perbaikan pembelajaran Lantip Diat 
Prasojo, (2011 : 31).  
Berdasarkan uraian di atas maka pengertian supervisi dapat 
dirumuskan sebagai serangkaian usaha pemberian bantuan kepada 
guru dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh kepala 
sekolah, pengawas guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar 
mengajar.  
Salah satu komponen penting dalam supervisi adalah supervisi 
akademik yang bertujuan untuk peningkatan mutu pendidikan dan 
pembelajaran di kelas. Supervisi akademik adalah serangkaian 
kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola 
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proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran Glickman, 
dalam bukunya Fathurrahman (2015 : 49). Dengan demikian supervisi 
akademik bukanlah menilai guru dalam proses pembelajaran 
melainkan membantu guru dalam mengembangan profesionalismenya. 
Meskipun demikian, supervisi akademik tidak bisa terlepas dari 
penilaian kerja guru dalam mengelola pembelajaran. Tujuan utama 
dari penilaian kerja guru adalah bagaimana tindak lanjut dengan 
perancangan dan pelaksanaan pengembangan kemampuannya. Dengan 
demikian, melalui supervisi akademik guru akan semakin mampu 
memfasilitasi belajar bagi murid-murid secara profesional. 
Kepala sekolah adalah seorang guru yang diberi tugas tambahan 
sebagai kepala sekolah atau kepala madrasah yang diangkat oleh 
pemerintah untuk memimpin lembaga madrasah dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Kepala sekolah adalah tenaga profesional 
atau guru yang yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di 
mana sekolah menjadi interaksi antara guru yang memberikan 
pelajaran kepada siswa yang menerima pelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas, kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah adalah pelaksanaan kegiatan kepala sekolah dalam 
merencanakan, melaksanakan supervisi dengan cara memantau, 
menilai, membina, membimbing guru-guru dan menindak lanjuti 
hasilnya guna meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran 
secara optimal.  
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b. Indikator kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
Dalam pelaksanaan kegiatan supervisi akademik kepala 
sekolah  meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut 
hasil kegiatan supervisi. Oleh karena itu kepala sekolah dalam 
menjalankan supervsi akademik secara efektif diperlukan keterampilan 
konseptual, interpersonal, dan teknikal.   
Kompetensi supervisi akademik adalah kemampuan pengawas 
dalam melaksanakan pengawasan akademik yaitu menilai dan 
membina guru dalam rangka mempertinggi kualitas proses 
pembelajaran yang dilaksanakannya agar berdampak terhadap kualitas 
hasil belajar peserta didik. Kompetensi inti dari dimensi kompetensi 
supervisi akademik adalah:  a) Menguasai konsep, prinsip, teori dasar, 
karakteristik, dan kecenderungan perkembangan tiap mata pelajaran, b) 
Menguasai konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan 
kecenderungan proses pembelajaran/pembimbingan tiap mata 
pelajaran, c) Membimbing guru dalam menyusun silabus mata 
pelajaran berdasarkan standar isi, standar kompetensi, dan kompetensi 
dasar, serta prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, d) Membimbing 
guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik 
pembelajaran/bimbingan setiap mata pelajaran, e) Membimbing guru 
dalam melaksanakan pembelajaran di laboratorium dan di lapangan, f) 
Membimbing guru dalalm mengelola, merawat, mengembangkan dan 
menggunakan media serta fasilitas pembelajaran/bimbingan, g) 
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Membimbing guru dalalm memanfaatkan teknologi informasi untuk 
pembelajaran/bimbingan.  
Supervisi akademik kepala sekolah di atas (lebih jelasnya) 
dapat dilihat secara yuridis formal, di antaranya melalui permendiknas 
Nomor 13 tahun 2007 tentang standart kepala sekolah / madrasah, 
yang meliputi: 1)merencanakan program supervisi akademik dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru, 2) melaksanakan supervisi 
akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik 
supervise yang tepat, 3) menindaklanjuti hasil supervisi akademik 
terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.  
Selain hal yang dilakukan di atas seorang kepala sekolah 
sebagai pengawas juga harus memperhatikan dan merealisasikan 
prinsip-prinsip dalam melaksanakan supervisi akademik. Menurut 
Fathurrohman (2015: 56) prinsip—prinsip dalam melaksanakan 
supervisi akademik diantaranya: 1) harmonis, 2) berkesinambungan, 
3)demokratis, 4) integral, 5)komprehensif, 6) konstruktif, dan 
7)objektif.  
Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan 
kemanusiaan yang harmonis. Hubungan kemanusiaan yang harus 
bersifat terbuka, setia kawan, dan informal. Oleh karena itu dalam 
pelaksanaannya pengawas harus memiliki sifat-sifat seperti sikap 




Supervisi akademik harus dilaksanakan secara 
berkesinambungan. Supervisi akademik bukan tugas yang sifatnya 
sambilan yang hanya dilakukan sewaktu-waktu jika ada kesempatan. 
Apabila guru berhasil mengembangkan dirinya bukan berarti tugas 
supervisor telah selesai, melainkan harus tetap dibina secara 
berkesinambungan.  
Supervisi akademik harus demokratis. Supervisor tidak boleh 
mendominasi pelaksanaan supervisi akademiknya. Titik tekan 
supervisi akademik yang demokratis adalah ialah aktif dan kooperatif. 
Pengawas harus melibatkan guru secara aktif guru yang dibinanya. 
Tanggung jawab program akademik bukan hanya supervisi, melainkan 
juga pada guru. Oleh sebab itu, program supervisi akademik sebaiknya 
direncanakan, dikembangkan, dan dilasanakan bersama secara 
kooperatif dengan guru, kepala sekolah, dan pihak lain yang terkait di 
bawah koordinasi siupervisor.  
Program supervisi akademik harus integral dengan program 
pendidikan. Di dalam setiap organisasi pendidikan terdapat bermacam-
macam system perilaku dengan tujuan sama yaitu, tujuan pendidikan. 
Sistem itu antara lain sistem perilaku administrasi, sistem perilaku 
akademik, sistem perilaku kesiswaan, sistem perilaku pengembangan 
konseling, dan sistem perilaku supervisi akademik. Antar satu sistem 
dengan sistem lainnya harus dilaksanakan secara integral, yaitu 
pendidikan secara keseluruhan.  
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Supervisi akademik harus komprehensif. Program supervisi 
akademik harus mencakup keseluruhan aspek pengembangan 
akademik, walaupun mungkin saja ada penekanan pada aspek-aspek 
tertentu berdasarkan hasil analisis kebutuhan  pengembangan 
akademik sebelumnya.  
Supervisi akademik harus konstruktif. Supervisi akademik 
bukanlah mencari-cari kesalahan-kesalahan guru. Melainkan adalah 
untuk mengembangkan pertumbuhan dan kreativitas guru dalam 
memahami dan memecahkan problem akademik yang dihadapi. 
Supervisi akademik harus objektif. Dalam menyusun, 
melaksanakan dan mengevaluasi keberhasilan supervisi akademik 
harus objektif.  
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai 
supervisor melakukan pembinaan, momotivasi, memfasilitasi para 
guru untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi guru 
dalam proses pembelajaran. Adapun indikator kualitas supervisi 
akademik meliputi: a) Menguasai konsep, prinsip, teori dasar, 
karakteristik, dan kecenderungan perkembangan tiap mata pelajaran, b) 
Menguasai konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan 
kecenderungan proses pembelajaran/pembimbingan tiap mata 
pelajaran, c) Membimbing guru dalam menyusun silabus mata 
pelajaran berdasarkan standar isi, standar kompetensi, dan kompetensi 
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dasar, serta prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, d) Membimbing 
guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik 
pembelajaran/bimbingan setiap mata pelajaran, e) Membimbing guru 
dalam melaksanakan pembelajaran di laboratorium dan di lapangan, f) 
Membimbing guru dalalm mengelola, merawat, mengembangkan dan 
menggunakan media serta fasilitas pembelajaran/bimbingan, g) 
Membimbing guru dalalm memanfaatkan teknologi informasi untuk 
pembelajaran/bimbingan.  
 
3. Profesionalitas guru 
a. Pengertian profesionalitas guru 
Kualitas baik dan buruknya suatu pendidikan ditentukan oleh 
pendidik atau guru yang mengampu. Oleh Karena itu diperlukan guru 
yang professional dalam menjalankan roda pendidikan ini. Guru 
dikatakan professional bisa dilihat dari sikap, pengetahuan dan 
keahliannya dalam mengelola pendidikan. Seorang guru diharapkan 
mempunyai sikap professional ini untuk mampu melaksanakan 
tugasnya dengan efektif dan efisien. 
Menurut Endang (2012 : 57) suatu profesi itu pada hakekatnya 
merupakan suatu pekerjaan tertentu yang menuntut persyaratan khusus 
dan istimewa sehingga meyakinkan dan memperoleh kepercayaan 
pihak yang memerlukan. Ciri-ciri pokok profesi adalah: (1) pekerjaan 
itu memiliki fungsi dan signifikasi social karena diperlukan untuk 
26 
 
pengabdian kepada masyarakat. Jadi profesi mutlak memerlukan 
pengakuan masyarakat. (2)  
Djojonegoro dalam bukunya Daryanto (2015 :69) dalam bukunya 
menyatakan bahwa profesionalisme dalam suatu pekerjaan atau 
jabatan ditentukan oleh tiga faktor penting, yaitu: (1) memiliki 
keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian 
atau spesialis, (2) kemampuan untuk memperbaiki kemampuan 
(keterampilan dan keahlian khusus) yang dimiliki, dan (3) penghasilan 
yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian yang dimiliki itu.   
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa 
“Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan tulisan dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi” . sebagai tenaga professional memerlukan keahlian 
khusus yang lebih spesifik. Professional juga bermakna sebagai 
sesuatu yang menjadi sumber penghasilan. Professional menurut 
Undang-undang Nomo 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 
ayat 4 menyatakan bahwa” profesional adalah pekerjaan atau kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan 
yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan 
pendidikan profesi”  
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Istilah profesionalitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah kemampuan untuk bertindak secara profesional (Tim Penyusun 
Bahasa Depdiknas, 2002). Profesi adalah suatu keahlian dan 
kesenangan dalam suatu jabatan yang mensyaratkan kompetensi 
(pengetahuan, sikap dan keterampilan) tertentu secara khusus yang 
diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif,  Komara (2012: 
103). 
Menurut Daryanto ada lima hal pekerjaan disebut profesi : 1) 
adanya pengakuan oleh masyarakat dan pemerintah mengenai bidang 
layanan tertentu, dan hanya dapat dilakukan oleh mereka yang 
mempunyai keahlian tertentu pula, 2) Bidang ilmu pengetahuan yang 
menjadi landasan teknik dan prosedur kerja yang unik yang memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan bidang pekerjaan lainnya, 3) 
Memerlukan proses persiapan yang sengaja dan sistematis sebelum 
orang melakukan professional tersebut 4) memiliki mekanisme yang 
diperlukan untuk melakukan seleksi secara efektif. 5) memiliki 
organisasi profesi yang dapat melindungi anggotanya, serta berfungsi 
untuk meyakinkan pihak lain yang terkait bahwa anggota profesi 
tersebut dapat menyelenggarakan pelayanan keahlian yang terbaik.  
Dari uraian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa profesi 
menunjuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, 
tanggung jawab, dan kesetiaan tehadap profesinya tersebut. 
Profesional guru berarti suatu keadaan keprofesian seorang guru dalam 
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sikap, pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan 
pembelajaran. 
b. Kompetensi dan tugas guru 
Profesionalisme seorang guru merupakan suatu kaharusan dalam 
mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang 
pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan manusia termasuk gaya 
belajar. Peserta didik diharapkan secara aktif dilibatkan dalam 
memecahkan masalah, mencari sumber informasi, data evaluasi serta 
menyajikannya dan mempertahankan pandangannya. Seddangkan guru 
dapat bekerja secara intensif dengan guru lainnya dalam merencanakan 
pembelajaran, baik individual maupun tim, kolaborasi tentang 
pengembangan kurikulum dan partisipasi dalam proses penilaian.  
Dalam melaksanakan tugasnya secara profesiona, ada beberapa 
hal yang harus dimiliki seorang guru. Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) 
menyatakan bahwa: 1) kompetensi professional, 2) kompetensi 
pribadi, 3) kompetensi sosial, dan 4) kompetensi professional belaja 
mengajar.  
Kompetensi Profesional adalah seperangkat kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat melaksanakan tugas 
mengajarnya dengan berhasil.  
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Kompetensi pribadi kemampuan harus memiliki pengetahuan 
penunjang tentang kondisi fisiologis, psikologis dan pedagogis dari 
peserta didik yang dihadapinya.  
Selain sebagai makhluk individu manusia juga sebagai makhluk 
social. Maka ia harus dapat memposisikan peserta didik dengan wajar. 
Ia harus memahami dan menerapakan prinsip belajar humanistic yang 
beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 
yang ada paa diri peserta didik tersebut.  
Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses pembelajaran, 
harus memiliki kemampuan: 1)Merumuskan sistem pembelajaran, 2) 
melaksanakan sistem pembelajaran, 3) mengevaluasi sistem 
pembelajaran, 4) mengembangkan sistem pembelajaran. 
c. Indikator profesionalitas guru 
Profesionalitas guru dapat dicapai dengan memenuhi 
persyaratan yang meliputi kualifikasi pendidikan minimum dan 
bersertifikat pendidik.S1 dan AKTA IV. Kompetensi merupakan 
bagian dari persyaratan kualifikasi guru profesional.Kompetensi ini 
meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap seoraang guru. Guru 
yang professional menurut UU RI Nomor 14 tahun 2005 harus 
memiliki empat kompetensi yaitu meliputi kompetensi peagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.  
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Adapun subtansi kompetensi yang tertuang UU RI Nomor 14 
tahun 2005 adalah : 1) kompetensi pedagogik, 2)kompetensi 
kepribadian, 3) sosial, dan 4) professional.  
Sedangkan kompetensi pedagoik yang meliputi: 1) Pemahaman 
pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, 2) 
Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 3) Melaksanakan evaluasi 
pembelajaran dan menguasai ilmu. 
Kompetensi kepribadian yang mencakup: 1)Kemantapan pribadi 
dan akhlak mulia, 2) Kedewasaan dan kearifan, 3) Kewibawaan dan 
keteladanan. 
Kompetensi professional meliputi: 1)Penguasaan materi 
pelajaran secara luas, 2)Penguasaan materi keilmuan,3) Penguasaan 
kurikulum dan pengembangnnya, 4)Penguasaan silabus RPP , metode 
pembelajaran, 5)Wawasan etika, 6)Pengembangan profesi. 
Kompetensi sosial mencakup: 1)Kemampuan berinteraksi 
dengan siswa, 2)Kemampuan berniteraksi dengan guru sejawat, 
3)Kemampuan berinteraksi dengan atasan, 4)Kemampuan berinteraksi 
dengan orang tua wali, 5)Kemampuan berinteraksi dengan masyarakat 
Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 
kualitas professional guru dapat dilihat dari penampilan seluruh 
perilakunya dalam melaksanakan tugasnya sehingga yang akan 
menjadi pembeda antara guru professional dengan guru yang tidak 
professional. Sedangkan indikatornya adalah sebagai berikut: 1) 
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menguasai bahan pelajaran, 2) mengelola program belajar mengajar, 3) 
mengelola kelas, 4) menggunakan media sumber, 5) menguasai 
landasan-landasan kependidikan, 6) mengelola interaksi belajar-
mengajar, 7) menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan 
mengajar, 8) mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 
penyuluhan, 9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, 
dan 10) memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna keperluan mengajar.  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian pertama dilakukan oleh Unik Rosyidah Universitas Negeri 
Yogyakaata tahun 2012 dengan judul Peran Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah dalam Implementasi KTSP. Hasil penelitian sebagai berikut: kepala 
sekolah memiliki peranan yang strategis dalam rangka meningkatkan 
kompetensi guru. Kompetensi guru sangat ditekankan dalam Kurikulum 
Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) di Madrasah Aliyah kota Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan 56,5% guru menyatakan pelaksanaan 
bimbingan kepala sekolah berjalan dengan baik. Sebesar 55,1 % menyatakan 
bimbingan kepala sekolah terhadap guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan baik. Sedangkan 47,8% guru menyatakan bimbingan kepala sekolah 
dalam evaluasi pembelajaran berjalan dengan baik. Perbedaan dalam 
penelitian ini adalah tentang peran kepala sekolah dalam implenetasi KTSP. 
Penelitian yang kedua adalah penelitian yang berjudul” Pengaruh 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru terhadap 
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Kompetensi Pedagogik Guru SD di Kecamatan Purbalingga Kabupaten 
Purbalingga oleh Suparso (2013:76) dari hasil penelitian tersebut diketahui 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah mempunyai peranan yang penting untuk mendukung Kompetensi 
Pedagogik Guru.  
Penelitian ketiga adalah penelitian yang berjudul “ Pengaruh kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah dan kedisiplinan kerja guru terhadap 
profesionalitas guru di kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri” Siti 
Nurhayati : 2014. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat : 1) 
pengaruh yang signifikan kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalitas guru, pengaruh yang signifikan kedisiplinan kerja guru 
terhadap profesionalitas guru dam 3) pengaruh yang signifikan antara kualitas 
supervise akademik kepala sekolah dan kedisiplinan kerja terhadap 
profesionalitas guru.  
Penelitian keempat adalah Marwan Siliew Maliki Malang Tahun 
2009, dengan judul Pelaksanaan Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam 
pada kegiatan belajar mengajar. Hasil Penelitian : 1) pelaksanaan supervisi 
pendidikan agama islam pada kegiatan belajar mengajar yang meliputi: a) 
proses supervisi, b) gaya supervisi, c teknik supervisi, d) problem supervisi 
yang dihadapi meliputi problem guru, anak, pengawas, kepala sekolah dan 
Kementrian agama.  
Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan Eliza barokah dari 
UPI Bandung yahun 2008 dengan judul “ Optimalisasi supervisi akademik 
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melalui Peningkatan kualitas pengawas dan penerapan Lesson Study berbasis 
sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru. Adapun hasil 
penelitiannya sebagai berikut: pelaksanaan supervisi belum optimal terbukti 
diperoleh 45.27 % supervisi aspek pengelolaan pembelajaran dalam kategori 
cukup yaitu 56.37% dan supervisi akademik guru 41%, pengembangan guru 
mata pelajaran 35.97%. 
Ada beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang sedang dikaji oleh penulis. Persamaannya terletak 
pada variabel dan metode pendekatan kuantitatif. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada salah satu variabel yang dikaji peneliti yaitu. Penguasaan 
pengembangan kurikulum dan supervisi akademik serta profesionalisme guru.  
Sementara itu dilihat dari metodenya penelitian yang digunakan dalam 
penelitian terdahulu memiliki kesamaan yaitu dengan metode kuantitatif. 
Sedangkan perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah pada variabel 
digunakan, baik variabel bebas maupun variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penguasaan pengembangan kurikulum dan kualitas 
supervisi akademik sedangkan variabel terikatnya profesionalitas guru. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh penguasaan 
kurikulum dan supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas 







C. Kerangka berpikir 
Berdasar dari beberapa teori tersebut dapat dirumuskan kerangka berpikir 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh penguasaan kurikulum oleh guru terhadap profesionalitas guru 
Dalam pendidikan kurikulum merupakan hal sangat penting. 
Dengan kurikulum arah pendidikan akan jelas mau di bawa kemana. 
Keberhasilan suatu kurikulum pendidikan dimulai dengan perencanan 
yang baik. Karena keberhasilan dalam merencanakan merupakan awal dari 
keberhasilan sedangkan kegagalan dalam merencanakan awal dari 
kegagalan. 
Kurikulum dimaksudkan kemampuan dalam merencanakan, 
mengembangkan, melaksanakan dan mengevaluasi program pendidikan. 
Karena itu sasaran kurikulum upaya untuk peningkatan profesionalitas 
guru. Dari uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penguasaan  kurikulum terhadap profesionalitas guru.  
2. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalitas guru 
Supervisi akademik kepala sekolah diartikan suatu usaha atau cara 
kepala sekolah dalam melaksanakan pembinaan untuk meningkatkan 
profesionalitas guru dalam pembelajaran.  Usaha tersebut meliputi: 
memantau, melihat, menilai, membina, dan membimbing guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Kualitas supervisi akademik yang baik 
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akan menumbuhkan  sikap profesional guru dalam meningkatkan 
pembelajaran. Sedangan kualitas supervisi yang kurang optimal akan 
menyebabkan profesi guru kurang meningkat. 
Supervisi akademik ini dimaksudkan untuk memberikan pelayanan 
dan bantuan professional kepada guru guna meningkatkan kemampuan 
mengajarnya. Oleh karena itu tujuan supervisi akademik ini untuk 
peningkatan kemampuan profesional guru. 
Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya dengan baik agar 
guru dapat meningkatkan kinerjanya sehingga dapat mencapai kompetensi 
guru yang profesional. Dari uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalitas guru 
3. Pengaruh penguasaan kurikulum oleh guru dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru secara bersama-
sama.  
Penguasaan kurikulum merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
guru dan kepala sekolah dalam rangka merencanakan, menyusun, 
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran dengan baik. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
proses pembelajaran sehingga pendidikan akan menjadi lebih bermutu. 
Guru yang mempunyai kemampuan dalam penguasaan kurikulum 
merupakan salah satu dari indicator guru yang professional. 
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Supervisi akademik kepala sekolah adalah kegiatan yang dilakukan 
kepala sekolah berupa bimbingan, pengarahan dan pembinaan kepada 
guru. Kegiatan ini dalam rangka upaya peningkatan kemampuan guru 
dalam proses pembelajaran. Guru yang memiliki kemampuan dalam 
pembelajaran salah satu indikator guru profesional. 
Adalanya penguasaan kurikulum diharapkan akan meningkatkan 
kemampuan dalam mensupervisi akademik guru. Penguasaan  kurikulum 
upaya untuk menguasai metode dalam pembelajaran. Oleh karena itu 
diduga terdapat pengaruh penguasaan kurikulum oleh guru dan kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah  secara bersama-sama terhadap 
profesionalitas guru. 
Berdasar uraian kerangka berpikir tentang penguasaan kurikulum 
oleh guru dan kualitas supervise akademik kepala sekolah terhadap 



















s Guru  (Y) 
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Skema kerangka berpikir 
 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan kebenaran yang harus diuji dengan data-data 
empiris. Hipotesis berasal dari kata hypo yang artinya di bawah/lemah dan 
thesa artinya kebenaran. Dari dua kata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis adalah kebenaran yang lemah. Untuk menjadi kebenaran yang kuat 
hipotesis masih perlu diuji menggunakan data-data yang dikumpulkan 
Purwanto (2011: 99) berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat 
dikemukakan bahwa anggapan sementara secara umum bahwa diduga ada 
hubungan penguasaan kurikulum dan kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah  terhadap profesionalitas guru PAI SMK di Kabupaten 
Karanganyar. 
Adapun rumusan hipotesis secara khusus sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara penguasaan kurikulum terhadap profesionalitas 
guru PAI di tingkat SMK kabupaten Karanganyar. 
2. Terdapat pengaruh antara kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
terhadap Profesionalitas Guru PAI di tingkat SMK kabupaten 
Karanganyar. 
3. Terdapat pengaruh antara penguasaan kurikulum oleh guru dan kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah  terhadap Profesionalitas Guru PAI di 







A.  Jenis Penelitian 
Metode penelitian dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian. Metode 
penelitian digunakan agar dapat tercapai tujuan penelitian. Pada dasarnya 
metode penelitian itu merupakan suatu cara kerja untuk memahami objek 
yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.   
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan diuraikan secara 
deskriptif. Penelitian ini bermaksud menguji pengaruh antara pengguasaan 
kurikulum oleh guru dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalitas guru dengan harapan dapat memperkuat teori yang dijadikan 
pedoman. Penelitan ini dirancang untuk menentukan ada atau tidaknya 
pengaruh antara dua variabel atau lebih dan seberapa tingkat pengaruhnya 
(Sumanto, 2002 : 109). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu 
mengkaji fakta-fakta yang terjadi dan hasil penelitian akan menggambarkan 
tentang pengaruh antara pengaruh penguasaan kurikulum oleh guru dan 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru PAI 
di tingkat SMK kabupaten Karanganyar. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka rancangan penelitian ini 
menempatkan penguasaan kurikulum oleh guru dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah sebagai variabel  bebas, serta profesionalitas Guru 
PAI SMK  sebagai variabel terikat. 
39 
 
Adapun model pengaruh parsial maupun simultan penelitian 
















X1 = Penguasaan Kurikulum oleh Guru 
X2 = Kualitas Supervisi Akademik Kepala sekolah 
Y  = Profesionalitas Guru 
Pengaruh secara parsial pada penelitian ini dirancang sebagai berikut: 
1) Pengaruh penguasaan kurikulum (X1) dengan profesionalitas Guru PAI 
SMK (Y), jika X2  dikendalikan/dibuat sama, 2) Pengaruh murni X2 dengan 
Y, jika X1  dikendalikan/dibuat sama, sedangkan paradigma regresi ganda 
tersebut menggambarkan pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara 




















B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK se-Kabupaten Karanganyar, 
Propinsi Jawa Tengah. Hal ini dilakukan karena lokasi tersebut terdapat 
masalah profesionalitas guru PAI dan memiliki karakteristik yang sesuai 
dengan permasalahan yang peneliti harapkan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan bulan Februari 
2016. 
Tabel 3.1 
Waktu Penelitian  
No Kegiatan tanggal 
1 Penyusunan  Proposal  September-Desember 2015 
2 Ujian Proposal 25-29 Januari 2016 
3 Revisi Proposal 1-5 Februari 2016 
4 Menyusun Instrumen Angket  1-5 Februari 2016 
5 Uji Coba Instrumen  9-13 Februari 2016 
6 Pengumpulan Data 15-20 februari 2016 
7 Analisis Data 22-27 Februari 2016 
8 Penyusunan Laporan/ Tesis 29 Februari - 17 Maret 2016 
9 Ujian Tesis  Kamis, 2 Juni 2016 
10 Perbaikan Tesis/Laporan  6-20 Juni 2016 







Populasi merupakan sumber dalam memperoleh data. Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006:213). Untuk 
memperoleh data yang valid maka dibutuhkan sejumlah populasi. Populasi 
harus memenuhi jumlah yang disyaratkan dalam penelitian kuantitatif. Hadi 
(1999:220) populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk 
diselidiki. Populasi  dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang 
paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.  
Populasi pada penelitian ini adalah guru PAI tingkat SMK yang 
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan non PNS bekerja pada 
SMK Negeri dan Swasta di Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 42 guru. 
Dalam penelitian ini, semua populasi diambil sebagai responden penelitian 
karena jumlahnya kurang dari 100 orang. Arikunto ( 2006:134), menyatakan 
bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, diambil semua sekaligus, sehingga 
penelitiannya adalah penelitian populasi. Jika jumlah subjek besar maka 










D. Teknik Pengumpulan Data 
Faktor terpenting dalam setiap penelitian adalah pengumpulan data. 
Purwanto (2011: 47), menjelaskan bahwa data dikumpulkan dengan 
melakukan pengukuran untuk menghindarkan prasangka subjektifitas dalam 
pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini data yang akan dikumpulkan adalah data variabel 
tentang pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru PAI di tingkat SMK se 
Kabupaten Karanganyar. Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan 
angket. Untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. Penguasaan Pengembangan Kurikulum (X1) 
 Data diperoleh dari angket persepsi responden terhadap 
pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan tentang penguasaan kurikulum 
tingkat SMK di kabupaten Karanganyar dengan aspek: (1) tujuan, (2) 
bahan ajar, (3) strategi dan metode mengajar, dan (4) evaluasi. 
Tujuan pembelajaran memiliki indikator : (1) tujuan instruksional 
umum termuat dalam standar kompetensi dan (2) tujuan instruksional 
khusus termuat dalam kompetensi dasar. Adapun indikator dari bahan ajar 
terdiri dari : (1) RPP, (2) materi, (3) media pembelajaran. Strategi dan 
metode mengajar adalah : (1) strategi pembelajaran berpusat pada peserta 
didik contohnya : PAIKEM, strategi pembelajaran Kooperatif,  (2) strategi 
pembelajaran berpusat pada pendidik. Evaluasi terdiri dari evaluasi afektif, 
kognigtif dan psikomotorik. 
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a. Alat ukur 
Alat ukur yang digunakan untuk variabel penguasaan 
kurikulum bagi guru adalah angket yang disusun secara sistematis 
yang ditujukan kepada responden yaitu guru PAI di tingkat SMK 
kabupaten Karanganyar yang berjumlah 42 guru. Setelah itu 
dikumpulkan untuk didata, diteliti dan dianalisis. 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti cermat,lengkap dan 
sistematis, sehingga lebih mudah untuk diolah, Suharsini Arikunto 
(1996: 150)  
b. Aturan penskoran 
Data tentang variabel penguasaan kurikulum yang diperoleh 
melalui angket disajikan kepada responden dengan menggunakan 
skala Likert, dimana setiapa responden diberi sejumlah pernyataan, 
untuk  setiap butir pernyataan disediakan lima alternatif jawaban 1 
sampai dengan 5 untuk dipilih responden berdasarkan fakta yang ada. 
Skala penguasaan kurikulum dari pernyataan positif dan negatif. 
Tabel aturan skor penguasaan kurikulum bagi guru 
Tabel 3.2 
Aturan skoring Penguasaan Kurikulum Bagi Guru  
Pernyataan   OPSI   
 SL SR KD JR TP 
Positif 5 4 3 2 1 




SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang- Kadang 
JR   : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
Skor yang diperoleh tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk tiap responden 
akan memperoleh skor atau nilai minimal 20 dan maksimal 100. 
c. Definisi konseptual 
Penguasaan kurikulum adalah upaya yang dilakukan guru dalam 
rangka memodifikasi tujuan, RPP, Silabus dengan metode pembelajaran, 
evaluasi belajar. Sehingga guru dapat melaksanakan pembelajaran 
dengan metode yang tepat sesuai tema 
d. Definisi Operasional 
Penguasaan kurikulum adalah tanggapan guru dalam 
merencanakan tujuan, RPP, Silabus dengan metode pembelajaran, 
evaluasi belajar sesuai dengan tema materi serta penilaian yang objektif. 








Kisi-kisi Instrumen variabel 
Penguasaan Kurikulum bagi Guru PAI (X1) 




01 Tujuan 1. Standar Kompetensi 




02 Bahan ajar 1. RPP 
2. Materi 





03 Strategi dan 
metode 
mengajar 
1. Berpusat pada peserta 
didik 












  Jumlah  20 
 
f. Penulisan Butir 
Penulisan butir angket dilakukan dengan menguraikan setiap 
indikator menjadi pernyataan-pernyataan. Butir kuesioner atau angket  
disajikan secara jelas dan mudah dipahami sehingga responden dapat 
memberikan jawaban sesuai dengan pribadinya. Jumlah butir angket 
Penguasaan Kurikulum bagi guru terdiri dari 20 pernyataan. Adapun 
penulisan butir ada pada lampiran 1.1 
g. Uji coba Instrumen. 
1) uji validitas angket. 
Uji validitas dilaksanakan dengan analisis sistem, yaitu 
dengan mengkorelasikan antara skor tiap butir dengan skor total 
(Jumlah skor tiap butir). Sugiyono (2006: 133) menyatakan bahwa 
teknik korelasi menentukan validitas item ini sampai sekarang 
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merupakan teknik yang paling sering digunakan. Sugiyono (2012: 
172) menyatakan bahwa untuk menguji validitas konstruktif dapat 
digunakan pendapat para ahli (Judgement experts). Dalam hal ini 
instrument dikonstrksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu. Para ahli dimintakan pendapatnya 
tentang instrument yang telah disusun. Mungkin para ahli akan 
memberikan jawaban, instrument dapat digunakan tanpa perbaikan, 
ada perbaikan, atau ,mungkin dirombak total. 
Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Menurut arikunto (2013: 211) validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshoihan suatu 
instrument. Sedangkan rumus yang digunakan untuk uji validitas 
menggunakan korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:  
 
 
 Keterangan:  
 rXY = koefisien skor item dan skor total 
N   = jumlah responden 
∑X  = jumlah skor butir item tertentu 
∑Y  = jumlah skor total 
∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap item 
∑Y  = jumlah kuadrat skor total 
  












  Hasil uji validitas tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan tabel koefisien korelasi jika r hasil> r tabel, maka variabel itu 
valid. Setelah diadakan uji coba butir soal sejumlah 20 item terhadap 
responden guru PAI di Kabupaten Sragen, diperoleh hasil sebagai 
berikut:  
Table 3.4 
Hasil Uji Validitas 
Angket Penguasaan Kurikulum bagi Guru (X1) 
NO BUTIR R HITUNG R TABEL KESIMPULAN 
1 0.7036 0.4227 Valid 
2 0.7266 0.4227 Valid 
3 0.3036 0.4227 Invalid 
4 0.4934 0.4227 Valid 
5 0.6656 0.4227 Valid 
6 0.4744 0.4227 Valid 
7 0.3958 0.4227 Invalid 
8 0.5618 0.4227 Valid 
9 0.2729 0.4227 Invalid 
10 0.7266 0.4227 Valid 
11 0.2397 0.4227 Invalid 
12 0.4447 0.4227 Valid 
13 -0.2079 0.4227 Invalid 
14 0.7266 0.4227 Valid 
15 0.4897 0.4227 Valid 
16 0.3546 0.4227 Invalid 
17 0.7019 0.4227 Valid 
18 0.6853 0.4227 Valid 
19 0.7040 0.4227 Valid 
20 0.5648 0.4227 Valid 
 
Berdasarkan tabel hasil pengujian validitas  di atas  dapat 
disimpulkan butir soal yang tidak valid adalah nomer 3,7,9,11,13, 
dan 16 untuk variabel penguasaan kurikulum bagi guru PAI (X1) 
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diketahui dari 20 item pernyataan, sehingga dalam penelitian nanti 
butir soal untuk variabel penguasaan kurikulum hanya 14 soal item. 
Adapun data perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 1.2 
 
2) Uji Realibilitas 
Releabilitas berasal dari kata dalam bahasa Inggris Rely 
yang berarti percaya dan reliable yang artinya dapat dipercaya 
.dengan demikian Menurut Purwanto (2012: 161) releabilitas dapat 
diartikan sebagai keterpercayaan. Keterpercyaan berhubungan 
dengan ketetpan dan konsistensi. Instrument dikatanan dapat 
dipercaya atau releabel apabila memberikan hasil pengukuran yang 
relative konsisten. 
Releabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indicator dan variable atau konstruk (Ghozali, 2005: 
41). Menurut Thorndike dan Hagen (1977), releabilitas berhubungan 
dengan akurasi instrument dalam mengukur apa yang diukur, 
kecermatan hasil ukur, dan seberapa akurat seandainya dilakukan 
pengukuran ulang.  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas angket 



































r  = realibilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pernyataan 
∑ b
2
 = jumlah varian butir 

2
 = varian total 
Uji realibilitas angket dengan Alpha Cronbach menggunakan 
program computer Microsoft Excel. Hasil uji menunjukkan r hitung lebih 
besar dari r table (r hitung > r tabel atau 0.895 > 0.360)  maka angket 
tersebut reliabel. Data perhitungan reliabilitas variabel ini ada pada 
lampiran 1.3. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji realibilitas instrument angket 
variabel penguasaan kurilum bagi guru diperoleh sebagai berikut:  
Tabel 3.5 
Hasil uji reliailitas instrument penguasaan kurikulum  
 
r11 = 0.894987456 
r tabel = 0.36 
Kesimpulan = Reliabel 
 
Keterangan :  
Jika r11 ≥ r tabel, maka instrumen reliabel 
Jika rtabel  ≥ r11, maka instrumen tidak reliabel 
Kesimpulannya r11 (0.894987456) lebih besar dari r tabel (0.36 ) 




Perhitungan reliabilitas dengan alat bantu berupa IBM SPSS 
Statistic version 20. Jika nilai alpha cronbach lebih besar dari 0.60, maka 
instrument angket tersebut dikatakan reliabel (Santoso dan Ashari, 
2005:251) 
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas pada instrumen 
penguasaan kurikulum bagi guru diperoleh sebagai berikut:  
Tabel 3.6 
Hasil uji reliabilitas angket penguasaan kurikulum bagi guru  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.852 14 
 
Hasil uji reliabilitas pada instrumen angket penguasaan kurikulum 
bagi guru diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0.852. angka tersebut 
lebih besar dari criteria reliabiltas sebesar 0.60 . dengan demikian, hasil 
perhitungan tersebut menjelaskan bahwa instrument angket penguasaan 
kurikulum bagi guru adalah reliabel.  
Oleh karena uji validitas dan uji reliabilitas sudah dilaksanakan dan 
diketahui hasilnya maka penelitian selanjutnya adalah penyebaran angket 
untuk pengumpulan data. Adapun penulisan angket penguasaan kurikulum 






2. Kualitas Supervisi akademik kepala sekolah 
a. Alat ukur 
Alat ukur yang digunakan untuk variabel kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah adalah angket yang disusun secara sistematis 
yang ditujukan kepada responden yaitu guru PAI di tingkat SMK 
kabupaten Karanganyar. Setelah itu dikumpulkan untuk didata, diteliti 
dan dianalisis. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara member sereangkat pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya Sugiyono (2013: 142) 
b. Aturan Skoring 
Kualitas supervisi akademik kepala sekolah diukur menggunakan 
skala Likert dengan skor tiap item sebagai berikut:  
Tabel 3.7 
Aturan Skoring kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
Pernyataan 
Pilihan 
Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
Keterangan : 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang- Kadang 
JR   : Jarang 




Skor yang diperoleh tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk tiap 
respondenakan memperoleh skor atau nilai minimal 45 dan maksimal 
225. 
c. Definisi konseptual 
Kualitas supervisi akademik kepala sekolah adalah usaha kepala 
sekolah dalam merencanakan, melaksanakan pemantauan, penilaian, 
membimbing, dan tindak lanjut terhadap tugas guru dalam proses 
pembelajaran. 
d. Definisi operasional 
Kualitas supervisi akademik kepala sekolah adalah tanggapan 
guru terhadap pelaksanaan kegiatan kepala sekolah dalam memantau, 
menilai, dan membimbing terhadap tugas-tugas guru dalam proses 
pembelajaran.   
e. Kisi-kisi 
Untuk mengukur kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
menggunakan butir pernyataan dengan lima alternative jawaban: 
selalu, sering, kadang, jarang dan tidak pernah.  Hal ini dimaksudkan 
untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang digunakan. 









Tabel 3.8  
Kisi-kisi Instrumen Variabel Kualitas Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah (X2) 
 
No 











1. Menguasai konsep 
perkembangan mata pelajaran 
1,2 2 
2. menguasai prinsip 
perkembangan mata pelajaran 
3,4 2 
3. Menguasai karakteristik 
perkembangan  
5,6,7 3 
4. Menguasai kecenderungan 












1. Menguasai konsep proses 
pembelajaran 
11,12 2 
2. menguasai prinsip proses 
pembelajaran 
13,14 2 
3. Menguasai karakteristik 
proses pembelajaran 
15,16 2 


















1. Membimbing guru dalam 
menyusun silabus mata 
pelajaran berdasarkan standar 
isi 
20,21 2 
2. Membimbing guru dalam 
menyusun silabus mata 
pelajaran berdasarkan standar 
kompetensi 
22,23 2 
3. Membimbing guru dalam 




4. Membimbing guru dalam 














bingan setiap mata 
pelajaran 


















1. Membimbing guru dalam 
melaksanakan  praktek 
pembelajaran di kelas 
31,33 2 
2.  Membimbing guru dalam 
melaksanakan  praktek 












1. membimbing guru dalam 
mengelola media pembelajaran 
36,37 2 
2. membimbing guru dalam 
merawat media pembelajaran 
38,39 2 

















informasi dalam pembelajaran 
44,45 2 
 
f. Penulisan Butir 
Penulisan butir angket dilakukan dengan menguraikan setiap 
indikator menjadi pernyataan-pernyataan. Butir kuesioner atau angket  
disajikan secara jelas dan mudah dipahami sehingga responden dapat 
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memberikan jawaban sesuai dengan pribadinya. Adapun penulisan 
butir ada pada lampiran 2.1 
g. Uji coba Instrumen. 
1) uji validitas angket. 
Uji validitas dilaksanakan dengan analisis system, yaitu 
dengan mengkorelasikan antara skor tiap butir dengan skor total 
(Jumlah skor tiap butir). Sugiyono (2006: 133) menyatakan bahwa 
teknik korelasi menentukan validitas item ini sampai sekarang 
merupakan teknik yang paling sering digunakan. Sugiyono (2012: 
172) menyatakan bahwa untuk menguji validitas konstruktif dapat 
digunakan pendapat para ahli (Judgement experts). Dalam hal ini 
instrument dikonstrksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu. Para ahli dimintakan 
pendapatnya tentang instrument yang telah disusun. Mungkin para 
ahli akan memberikan jawaban, instrument dapat digunakan tanpa 
perbaikan, ada perbaikan, atau ,mungkin dirombak total. 
Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Menurut arikunto (2013: 211) validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
keshoihan suatu instrument. Sedangkan rumus yang digunakan 
untuk uji validitas menggunakan korelasi Product Moment adalah 





 (Arikunto, 2006: 170) 
 Keterangan:  
 rXY = koefisien skor item dan skor total 
N  = jumlah responden 
∑X  = jumlah skor butir item tertentu 
∑Y  = jumlah skor total 
∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap item 
∑Y  = jumlah kuadrat skor total 
  Hasil uji validitas tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan tabel koefisien korelasi jika r hasil> r tabel, maka variabel itu 
valid. Setelah diadakan uji coba butir soal sejumlah 45 item terhadap 
responden guru PAI di Kabupaten Sragen, diperoleh hasil sebagai 
berikut:  
Table 3.9 
Hasil Uji Validitas 
Angket Kualitas Supervisi Akademik Kepala sekolah  (X2) 
NO BUTIR R HITUNG R TABEL KESIMPULAN 
1 0.2887 0.4227 invalid 
2 0.7330 0.4227 valid 
3 0.8109 0.4227 valid 
4 0.3621 0.4227 invalid 
5 0.4273 0.4227 valid 
6 0.5241 0.4227 valid 
7 0.8377 0.4227 valid 
8 0.7548 0.4227 valid 
9 0.5101 0.4227 valid 
  










10 0.3890 0.4227 invalid 
11 0.5837 0.4227 valid 
12 0.7484 0.4227 valid 
13 0.4773 0.4227 valid 
14 0.8321 0.4227 valid 
15 0.8616 0.4227 valid 
16 0.7140 0.4227 valid 
17 0.4956 0.4227 valid 
18 0.6209 0.4227 valid 
19 0.4012 0.4227 invalid 
20 0.6708 0.4227 valid 
21 0.5431 0.4227 valid 
22 0.3796 0.4227 invalid 
23 0.7326 0.4227 valid 
24 0.8171 0.4227 valid 
25 0.3909 0.4227 invalid 
26 0.4800 0.4227 valid 
27 0.6005 0.4227 valid 
28 0.5061 0.4227 valid 
29 0.6550 0.4227 valid 
30 0.6649 0.4227 valid 
31 0.4831 0.4227 valid 
32 0.7381 0.4227 valid 
33 0.6567 0.4227 valid 
34 0.4344 0.4227 valid 
35 0.4727 0.4227 valid 
36 0.4173 0.4227 invalid 
37 0.4423 0.4227 valid 
38 0.0000 0.4227 invalid 
39 0.4476 0.4227 valid 
40 0.4381 0.4227 valid 
41 0.5577 0.4227 valid 
42 0.3028 0.4227 invalid 
43 0.4674 0.4227 valid 
44 0.4338 0.4227 valid 




Berdasarkan table hasil pengujian validitas  di atas  dapat 
disimpulkan butir soal yang tidak valid adalah nomer 1,4, 
10,19,22,25,36,38 dan 42 untuk variabel kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah (X2) diketahui dari 45 item pernyataan, sehingga 
dalam penelitian nanti butir soal untuk variabel penguasaan 
kurikulum hanya 36 soal item. Adapun data perhitungannya dapat 
dilihat pada lampiran 2.2 
 
2) Uji Realibilitas 
Releabilitas berasal dari kata dalam bahasa Inggris Rely 
yang berarti percaya dan reliable yang artinya dapat dipercaya 
.dengan demikian Menurut Purwanto (2012: 161) releabilitas dapat 
diartikan sebagai keterpercayaan. Keterpercyaan berhubungan 
dengan ketetpan dan konsistensi. Instrument dikatanan dapat 
dipercaya atau releabel apabila memberikan hasil pengukuran yang 
relative konsisten. 
Releabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dan variabel atau konstruk (Ghozali, 
2005: 41). Menurut Thorndike dan Hagen (1977), releabilitas 
berhubungan dengan akurasi instrument dalam mengukur apa yang 
diukur, kecermatan hasil ukur, dan seberapa akurat seandainya 
dilakukan pengukuran ulang.  
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Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas angket 
menggunakan rumus  Cronbach Alpha  sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
r  = realibilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pernyataan 
∑ b
2
 = jumlah varian butir 

2
 = varian total 
Uji realibilitas angket dengan Alpha Cronbach menggunakan 
program computer Microsoft Excel. Hasil uji menunjukkan r hitung lebih 
besar dari r table (r hitung > r tabel atau 0.888 > 0.360)  maka angket 
tersebut reliabel. Data perhitungan reliabilitas variabel ini ada pada 
lampiran 2.3 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah, diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 3.10 
Hasil uji instrument kualitas supervisi akademik kepala sekolah  
 
r11 = 0.888444382 
r tabel = 0.36 
Kesimpulan = Reliabel 
 
Keterangan :  
Jika r11 ≥ r tabel, maka instrumen reliabel 































Kesimpulannya r11 (0.888444382) lebih besar dari r tabel (0.36 ) 
maka instrument penguasaan kurikulum bagi guru tersebut reliable. 
Perhitungan reliabilitas dengan alat bantu berupa IBM SPSS 
Statistic version 20. Jika nilai alpha cronbach lebih besar dari 0.60, maka 
instrument angket tersebut dikatakan reliabel (Santoso dan Ashari, 
2005:251) 
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas pada instrumen 
penguasaan kurikulum bagi guru diperoleh sebagai berikut:  
 
Tabel 3.11 
Hasil uji reliabilitas angket kualitas supervisi akademik kepala sekolah  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.950 36 
 
Hasil uji reliabilitas pada instrumen angket kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0.950. 
angka tersebut lebih besar dari kriteria reliabiltas sebesar 0.60 . dengan 
demikian, hasil perhitungan tersebut menjelaskan bahwa instrument 
angket kualitas supervisi akademik kepala sekolah  adalah reliabel.  
Oleh karena uji validitas dan uji reliabilitas sudah dilaksanakan dan 
diketahui hasilnya maka penelitian selanjutnya adalah penyebaran angket 
untuk pengumpulan data. Adapun penulisan angket kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah  setelah uji coba ada pada lampiran 2.4. 
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3. Profesionalitas Guru PAI 
a. Alat ukur 
Kuesioner atau angket merupakan teknik untuk mendapatkan 
data mengenai pribadi dan hal-hal lain yang diperlukan dari responden 
Arikunto (2013: 124). Alat ukur yang digunakan untuk variable 
profesionalitas guru PAI adalah angket yang disusun secara sitematis 
yang dimintakan jawabannya kepada responden (Guru PAI di 
Kabupaten  Karanganyar).  
b. Aturan Skoring 
Variable profesionalitas guru diukur menggunakan skala Likert dengan 
skor tiap item sebagai berikut:  
Tabel 3.12 
Aturan skoring Variabel Profesionalitas guru PAI 
Pernyataan 
Pilihan 
Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Skor yang diperoleh tiap item maksimal 5, sehingga apabila 
dijumlah secara keseluruhan untuk tiap responden akan memperoleh 
skor atau nilai minimal 20 dan maksimal 100. 
c. Definisi konseptual 
Profesionalitas guru adalah suatu kualitas sikap para anggota 
responden terhadap profesinya serta derajat, pengetahuan, dan keahlian 




d. Definisi operasional 
Profesionalitas guru adalah kemampuan dan keahlian guru dalam 
melaksanakan tugasnya yeng meliputi : menguasai bahan ajar, 
penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
dan penilaian. 
e. Kisi-kisi 
Untuk mengukur profesionalitas guru, peneliti menggunakan 20 
butir pernyataan.Hal ini dimaksudkan untuk memberikan informasi 
mengenai butir-butir yang digunakan untuk menguji validitas dan 
releabilitas butir. 
Tabel 3.13 






1 kompetensi pedagogik menguasai bahan pelajaran 1,2 
 mengelola program belajar 
mengajar 
3,4 
 mengelola kelas 5,6 









3 kompetenai sosial menilai prestasi peserta didik 
untuk kepentingan mengajar 
13,14 
mengenal fungsi dan program 





mengenal dan menyelenggarakan 
administrasi sekolah 
17,18 
memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil-hasil penelitian 





f. Penulisan Butir 
Jumlah butir angket profesionalitas guru terdiri dari 20 
pernyataan.kuesioner dalam penelitian ini adalah berupa pernyataan-
pernyataan, responden tinggal memlilih jawaban yang sesuai dengan 
kenyataan. Adapun angket Profesionalitas Guru PAI (Y) ada pada 
lampiram 3.1. 
g. Uji coba Instrumen 
1) Uji validitas angket 
Uji validitas dilaksanakan dengan analisis system, yaitu 
dengan mengkorelasikan antara skor tiap butir dengan skor total 
(Jumlah skor tiap butir). Sugiyono (2006: 133) menyatakan bahwa 
teknik korelasi menentukan validitas item ini sampai sekarang 
merupakan teknik yang paling sering digunakan. Sugiyono (2012: 
172) menyatakan bahwa untuk menguji validitas konstruktif dapat 
digunakan pendapat para ahli (Judgement experts). Dalam hal ini 
instrument dikonstrksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu. Para ahli dimintakan 
pendapatnya tentang instrument yang telah disusun. Mungkin para 
ahli akan memberikan jawaban, instrument dapat digunakan tanpa 
perbaikan, ada perbaikan, atau ,mungkin dirombak total.  
Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Menurut arikunto (2013: 211) validitas adalah 
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suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
keshoihan suatu instrument. Sedangkan rumus yang digunakan 
untuk uji validitas menggunakan korelasi Product Moment adalah 




 rXY = koefisien skor item dan skor total 
 N  = jumlah responden 
 ∑X  = jumlah skor butir item tertentu 
 ∑Y  = jumlah skor total 
 ∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap item 
 ∑Y  = jumlah kuadrat skor total 
Hasil uji validitas tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
tabel koefisien korelasi jika r hasil> r tabel, maka variabel itu valid. 
Dalam perhitungan hasil penelitian ini menggunakan bantuan 
computer program Microsof Excel Windows 7. Data hasil uji 






















Hasil Uji Validitas  
Angket Profesionalitas Guru PAI (Y) 
 
NO BUTIR R HITUNG R TABEL KESIMPULAN 
1 0.4448 0.4227 Valid 
2 0.5842 0.4227 Valid 
3 0.4215 0.4227 Invalid 
4 0.5396 0.4227 Valid 
5 0.5875 0.4227 Valid 
6 0.4573 0.4227 Valid 
7 0.5412 0.4227 Valid 
8 0.4932 0.4227 Valid 
9 0.6541 0.4227 Valid 
10 0.5025 0.4227 Valid 
11 0.6548 0.4227 Valid 
12 0.6604 0.4227 Valid 
13 0.5729 0.4227 Valid 
14 0.4778 0.4227 Valid 
15 0.6067 0.4227 Valid 
16 0.6071 0.4227 Valid 
17 0.2767 0.4227 Invalid 
18 0.3045 0.4227 Invalid 
19 0.5149 0.4227 Valid 
20 0.3852 0.4227 Invalid 
Berdasarkan table hasil pengujian validitas  di atas  dapat 
disimpulkan butir soal yang tidak valid adalah nomer 3, 17,18 dan 20 
untuk variabel Profesionalitas Guru PAI (Y) diketahui dari 20 item 
pernyataan, sehingga dalam penelitian nanti butir soal untuk variabel 
profesionalitas guru hanya 16 soal item. Adapun data perhitungannya 






2) Uji reliabilitas angket 
Releabilitas berasal dari kata dalam bahasa Inggris Rely 
yang berarti percaya dan reliable yang artinya dapat dipercaya 
.dengan demikian Menurut Purwanto (2012: 161) releabilitas dapat 
diartikan sebagai keterpercayaan. Keterpercyaan berhubungan 
dengan ketetpan dan konsistensi. Instrument dikatanan dapat 
dipercaya atau releabel apabila memberikan hasil pengukuran yang 
relative konsisten  
Releabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indicator dan variable atau konstruk (Ghozali, 
2005: 41). Menurut Thorndike dan Hagen (1977), releabilitas 
berhubungan dengan akurasi instrument dalam mengukur apa yang 
diukur, kecermatan hasil ukur, dan seberapa akurat seandainya 
dilakukan pengukuran ulang.  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas angket 
menggunakan rumus  Cronbach Alpha  sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
r  = realibilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pernyataan 
∑ b
2
 = jumlah varian butir 

2































Uji realibilitas angket dengan Alpha Cronbach menggunakan 
program computer Microsoft Excel. Hasil uji menunjukkan r hitung lebih 
besar dari r table (r hitung > r tabel atau 0.768 > 0.360)  maka angket 
tersebut reliabel. Data perhitungan reliabilitas variabel ini ada pada 
lampiran 3.3 
Tabel 3.15 
Hasil uji reliabilitas instrumen angket profesionalitas Guru PAI 
SMK Karanganyar  
 
r11 = 0.767880401 
r tabel = 0.36 
Kesimpulan = Reliabel 
 
Keterangan :  
Jika r11 ≥ r tabel, maka instrumen reliabel 
Jika rtabel  ≥ r11, maka instrumen tidak reliabel 
Kesimpulannya r11 (0.767880401) lebih besar dari r tabel (0.36 ) 
maka instrument profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  tersebut 
reliabel. 
Perhitungan reliabilitas dengan alat bantu berupa IBM SPSS 
Statistic version 20. Jika nilai alpha cronbach lebih besar dari 0.60, maka 
instrument angket tersebut dikatakan reliabel (Santoso dan Ashari, 
2005:251) 
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas pada instrumen 







Hasil uji reliabilitas angket profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.856 16 
 
Hasil uji reliabilitas pada instrumen angket profesionalitas Guru 
PAI SMK Karanganyar diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0.856. 
angka tersebut lebih besar dari kriteria reliabiltas sebesar 0.60 . dengan 
demikian, hasil perhitungan tersebut menjelaskan bahwa instrument 
angket profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar   adalah reliabel.  
Oleh karena uji validitas dan uji reliabilitas sudah dilaksanakan dan 
diketahui hasilnya maka penelitian selanjutnya adalah penyebaran angket 
untuk pengumpulan data. Adapun penulisan Profesionalitas Guru PAI 
setelah uji coba ada pada lampiran 2.4. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi : diskripsi data, 
uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
1. Diskripsi data 
Untuk menganalisa data menggunakan uji statistic korelasi dan 
regresi berganda.Analisa korelasi dan regresi berganda adalah analisi 
tentang hubungan antara satu dependen variable dengan dua atau lebih 
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independen variable. Untuk mengetahui penafsiran terhadap koefisien 
korelasi yang ditemukan berpedoman pada pendapat Sugiyono (2009: 172 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik dan 
regresi berganda. Analisis korelasi dan regresi ganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dua variabel bebas (independent variabel) yaitu 
penguasaan pengembangan kurikulum oleh guru (X1) dan kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah (X2) terhadap variabel terikat  
(dependent variabel) yaitu profesionalisme guru PAI (Y). Sebelum uji 
hipotesis dilakukan, akan dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu yaitu: 
uji normalitas data, uji multikolenieritas serta uji linieritas keberartian 
regresi. 
2. Uji asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas data 
Uji normalitas merupakan uji untuk mengetahui apakah data 
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Maksud data terdistribusi normal adalah bahwa data akan mengukiti 
bentuk distribusi normal. Distribusi normal data dengan bentuk 
distribusi normal dimana memusat pada nilai rata-rata dan median. 
Untuk mengetahui bentuk distribusi data dalam penelitian ini 
digunakan analisis Grafik Histogram dan Analisis Z Skewness dan ss 
dan Z Kurtosis. Pada grafik histogram, bentuk data yang terdistribusi 
secara normal akan mengikuti pola distribusi normal dimana bentuk 
grafiknya mengikuti bentuk lonceng. Sedangkan pada analisis Z 
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Skewness dan Z kurtosis, dapat dilakukan dengan melihat rasio 
kemencengan ( skenwsess) dan keruncingan kurva (kurtosis). Rasio 
tersebut didapatkan dengan cara membagi nilai skewness dan nilai 
kurtosis dengan standar errornya. Penafsiran dari rasio ini adalah 
sebagai berikt: (Santoso & Ashari, 2005:235—238).  
1. Jika nilai rasio skewness dan kurtosis diantara nilai minus dua(-2) 
dan plus dua((+2) maka bisa diartikan bahwa data terdistribusi 
secara normal. 
2. Jika rasio berada dibawah nilai -2 maka dikatakan bahwa bentuk 
grafik terdistribusi data adalah miring ke kanan. 
3. Jika rasio berada dibawah nilai -2 maka dikatakan bahwa bentuk 
grafik terdistribusi data adalah miring ke kiri.  
b. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah antara 
variable independen (X1 dan X2) terbebas dari gejala 
multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gejala korelasi antar 
variabel independen yang ditujukan dengan koefisien korelasi yang 
signifikan. 
Perhitungan koefisien ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis statistik produk moment. Kriteria untuk mengetahui ada atau 
tidak adanya gejala multikolinearitas adalah jika koefisien korelasi 
lebih kcil dari nilai 0,80 maka kedua variabel bebas dianggap tidak 
memiliki korelasi atau tidak memiliki gejala multikolinieritas. Namun 
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jika koefisien sama dengan 0.80 atau lebih maka dianggap kedua 
variabel bebas memiliki korelasi atau memiliki gejala multikolinieritas. 
Menurut Purwanto (2011:166) bahwa dua atau lebih variabel bebas 
mempunyai saling berhubungan apabila koefisien korelasi minimal 
0.80.  
c. Uji heteroskedastisitas 
Uji asumsi heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah varians dari residual tidak memiliki pola tertentu untuk satu 
pngamatanke pengamatan yang lain. Pola yang tidak sama ini 
ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varians dari 
residual. Gejala varians residual yang tidak sama ini disebut dengan 
gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya gejala varians residual yang 
sama akan membentuk pola tertentu dengan gejala homokedastisitas.  
Uji asumsi heteroskedistisitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisi uji scatterplot. Model regresi yang baik 
adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterkedastisitas adalah jika 
titik-titik pada scatterplot menyebar di atas dan di bawah atau di 
sekitar 0 serta tidak membentuk pola tertentu.  
d. Uji linieritas model 
Uji linieritas model digunakan untuk mengkonfirmasi akapah 
sifat linier antar dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai 
atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Di sini akan digunakan uji 
Ramsey Riset, yang terkenal dengan sebutan uji kesalahan spesifikasi 
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umum atau general test of specification error, yang memiliki langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Formulasi hipotesis: 
H0 = model linier (spesifikasi model benar) 
Ha = model tidak linier (spesifikasi model salah) 
2. Menentukan tingkat signifikansi (α = 0.05) 
3. Menentukan criteria pengujian  
H0 ditolak bila signifikansi F Hitung atau statistik F ≤ 0.05 
H0 diterima  bila signifikansi F Hitung atau statistik F > 0.05 
4. Menghitung F Hitung atau F Statistik dengan rumus : 




old  = koefisien determinasi utama  
R
2
new  = koefisien determinasi setelah Dfit di masukan 
P = variabel baru yang maasuk 
k  = banyaknya parameter model dalam auxiliary 
n  = banyaknya observasi 











old ) / P 
(1- R2new ) / (n-k)  
73 
 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui permasalahan awal yang 
ditemukan. Budiyono (2015: 141), menjelaskan bahwa uji hipotesis 
merupakan prosedur yang berisi sekumpulan aturan yang menuju kepada 
suatu keputusan apakah akan menerima atau menolak hipotesis mengenai 
parameter yang telah dirumuskan sebelumnya.  
Dalam melakukan analisis ini, agar lebih mudah dan akurat, 
digunakan alat bantu statistic dengan program IBM SPSS Statistic Version 
20.  
 
Uji hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pengaruh penguasaan kurikulum oleh guru terhadap 
Profesionalitas guru 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui penguasaan kurikulum 
terhadap profesionalitas Guru. Adapun untuk mengetahui penguasaan 
kurikulum terhadap profesionalitas Guru dengan menggunakan rumus 
stastistik sebagai berikut : 
Y= a+ b1X1+ ε 
Y= profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar   
X1= penguasaan kurikulum bagi guru (X1)  
ε = error term 
Dalam mengambil keputusan, menggunakan kreteria uji hipotesis dua 
arah (Suyoto, 2012: 120). 
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b. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalitas guru 
Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalitas guru. Adapun untuk mengetahui pengaruh kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru 
menggunakan analisis regresi melalui model statistik sebagai berikut:  
Y= a+b1X2+ ε 
Y= profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar    
X2= kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
ε = error term 
Dalam mengambil keputusan, menggunakan kriteria uji 
hipotesis dua arah (Suyoto, 2012: 120). 
c. Pengaruh penguasaan kurikulum oleh guru dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah  secara bersama-sama terhadap 
profesionalitas guru. 
Statistik uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh penguasaan pengembangan kurikulum dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah secara bersama-sama terhadap profesionalitas 
guru. Adapun untuk mengetahui Pengaruh penguasaan kurikulum dan 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah secara bersama-sama 









R2 = koefisien determinasi berganda 
n = jumlah sampel 
k  =jumlah variabel bebas 
Langkah-langkahnya dengan menentukan Ho dan Ha dan 
memilih level of significance sebesar 0,05. Ho diterima jika nilai 
signifikan ≥ 0,05 dan Ho ditolak jika nilai signifikan  ≤ 0,05. 
Pengambilan keputusan dengan menggunakan kriteria uji hipotesis dua 
arah (Suyoto, 2012: 120).  











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan dibahas secara rinci hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, yaitu diskripsi data dari setiap variabel, hasil uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis. 
  
A. Deskripsi Data  
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu penguasaan kurikulum 
(X1),  kualitas supervisi kepala sekolah (X2) dan profesionalitas guru (Y). Hasil 
pengumpulan data tentang variabel-variabel yang diteliti diperoleh melalui 
angket dan tes  pada guru PAI tingkat SMK kabupaten Karanganyar 2016, yang 
secara lengkap adalah sebagai berikut : 
1. Data Tentang Penguasaan kurikulum 
Berdasarkan analisis stastistik terhadap skor penguasaan kurikulum 
bagi guru (X1), diperoleh skor terendah 42 dan skor tertinggi 58 dengan 
rentang skor 16. a) Total skor tersebut diperoleh dari 14 butir pernyataan. 
Nilai rata-rata skor yang dibagi dengan jumlah responden adalah 50.24. b) 
modus atau skor yang memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi 
adalah 51, c) median atau skor yang membagi dua bagian sama besar yaitu 
50.55 dan d) varians populasi atau variasi nilai data individu dalam kumpulan 
data adalah 18.722 , e) standar deviasi sebesar 4.327. untuk lebih jelasnya 




 Statistic penguasaan kurikulum bagi guru (X1) 
Statistics 















Sebaran skor penguasaan kurikulum bagi guru dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi skor dapat disajikan dalam tabel 4.2. sedangkan penyajian 
data dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 4.1 
Tabel 4.2 








42 1 2.4 2.4 2.4 
43 2 4.8 4.8 7.1 
44 1 2.4 2.4 9.5 
45 4 9.5 9.5 19.0 
46 1 2.4 2.4 21.4 
47 2 4.8 4.8 26.2 
48 4 9.5 9.5 35.7 
49 3 7.1 7.1 42.9 
50 3 7.1 7.1 50.0 
51 5 11.9 11.9 61.9 
52 4 9.5 9.5 71.4 
  
78 
53 2 4.8 4.8 76.2 
54 2 4.8 4.8 81.0 
55 2 4.8 4.8 85.7 
56 2 4.8 4.8 90.5 
57 2 4.8 4.8 95.2 
58 2 4.8 4.8 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
 
Gambar 4.1 




Setelah angket yang telah dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh 
data tentang penguasaan kurikulum, kemudian didistribusikan berdasarkan 
kelompok untuk masing-masing butir soal  sebagai berikut : 
Tabel  4.3 
Distribusi Penguasaan kurikulum 
 
No interval F 




1 42-44 4 4 10% 10% 
Rendah 
2 45-47 7 11 17% 26% 
3 48-50 10 21 24% 50% 
Sedang 
4 51-53 11 32 26% 76% 
5 54-56 6 38 14% 90% 
Tinggi 
6 57-59 4 42 10% 100% 
    42   100%     
 
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang penguasaan 
kurikulum dengan kriteria tinggi (54-59) sebanyak 10 orang guru (24%). 
Kriteria sedang (48-53) sebanyak 21 orang guru (50%), dan kriteria rendah 
(42-44) adalah sebanyak 11 orang guru (26%).  
Data terbesar terletak pada interval 51-53 dengan kriteria sedang yang 
berjumlah  11 guru dengan persentase 26%. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
penguatan domain yang diperoleh adalah  sedang. Untuk lebih jelasnya dapat 













2. Data Tentang kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  
Berdasarkan analisis stastistik terhadap skor kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2) , diperoleh skor terendah 101 dan skor 
tertinggi 128 dengan rentang skor 27. a) Total skor tersebut diperoleh dari 36 
butir pernyataan. Nilai rata-rata skor yang dibagi dengan jumlah responden 
adalah 114.69. b) modus atau skor yang memiliki frekuensi maksimal dalam 
suatu distribusi adalah 119, c) median atau skor yang membagi dua bagian 
sama besar yaitu 115 dan d) varians populasi atau variasi nilai data individu 
dalam kumpulan data adalah 46.414 , e) standar deviasi sebesar 6.813. untuk 















Kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  
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Sebaran skor kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi skor dapat disajikan dalam tabel 4.5. 
sedangkan penyajian data dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 4. 
Tabel 4.5 










101 1 2.4 2.4 2.4 
102 1 2.4 2.4 4.8 
103 2 4.8 4.8 9.5 
106 3 7.1 7.1 16.7 
108 2 4.8 4.8 21.4 
109 1 2.4 2.4 23.8 
110 1 2.4 2.4 26.2 
112 3 7.1 7.1 33.3 
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113 4 9.5 9.5 42.9 
114 2 4.8 4.8 47.6 
115 2 4.8 4.8 52.4 
116 1 2.4 2.4 54.8 
117 2 4.8 4.8 59.5 
118 3 7.1 7.1 66.7 
119 5 11.9 11.9 78.6 
121 4 9.5 9.5 88.1 
122 1 2.4 2.4 90.5 
123 1 2.4 2.4 92.9 
126 1 2.4 2.4 95.2 
127 1 2.4 2.4 97.6 
128 1 2.4 2.4 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
 
Gambar 4.3 






Berikut ini olahan data yang disajikan dari hasil angket tentang kualitas 
supervisi kepala sekolah sebagai berikut : 
Tabel  4.6 
Distribusi Frekuensi Kualitas supervisi kepala sekolah 
 
No interval F 




1 100-104 4 4 10% 10% 
Rendah 
2 105-109 6 10 14% 24% 
3 110-114 10 20 24% 48% 
Sedang 
4 115-119 13 33 31% 79% 
5 120-124 6 39 14% 93% 
Tinggi 
6 125-129 3 42 7% 100% 
    42   100.00%     
 
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang kualitas 
supervisi kepala sekolah dengan kriteria tinggi (120 -129 ) sebanyak 9 orang 
guru (21%). Kriteria sedang (110-119) sebanyak 23 orang guru (55%), dan 
kriteria rendah (100-109) adalah sebanyak 10 orang guru (24%).  
Data terbesar terletak pada interval 115-119 dengan kriteria sedang 
yang berjumlah 13 guru dengan persentase 31%. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa kualitas supervisi kepala sekolah adalah sedang. Untuk lebih jelasnya 










Diagram kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
 
 
3. Data Tentang Profesionalitas guru  
Berdasarkan analisis stastistik terhadap skor profesionalitas Guru PAI 
SMK Karanganyar, diperoleh skor terendah 50 dan skor tertinggi 71 dengan 
rentang skor 21. a) Total skor tersebut diperoleh dari 16 butir pernyataan. 
Nilai rata-rata skor yang dibagi dengan jumlah responden adalah 59.40. b) 
modus atau skor yang memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi 
adalah 58, c) median atau skor yang membagi dua bagian sama besar yaitu 
59 dan d) varians populasi atau variasi nilai data individu dalam kumpulan 
data adalah 21.808 , e) standar deviasi sebesar 4.670. untuk lebih jelasnya 
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Statistik profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  
 
Statistics 














a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
 
Sebaran skor profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi skor dapat disajikan dalam tabel 4.5. 
sedangkan penyajian data dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 4. 
Tabel 4.8 
Distribusi frekuensi profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar   
 








50 1 2.4 2.4 2.4 
51 2 4.8 4.8 7.1 
52 1 2.4 2.4 9.5 
53 1 2.4 2.4 11.9 
54 1 2.4 2.4 14.3 
55 2 4.8 4.8 19.0 
56 2 4.8 4.8 23.8 
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57 3 7.1 7.1 31.0 
58 7 16.7 16.7 47.6 
59 2 4.8 4.8 52.4 
61 7 16.7 16.7 69.0 
62 2 4.8 4.8 73.8 
63 3 7.1 7.1 81.0 
64 2 4.8 4.8 85.7 
65 4 9.5 9.5 95.2 
68 1 2.4 2.4 97.6 
71 1 2.4 2.4 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
 
Hasil tes yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 
data tentang profesionalitas guru guru PAI tingkat SMK kabupaten 
Karanganyar adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Profesionalitas guru Guru PAI 
 
No INTERVAL F f. Kom f (%) 
f. Kom 
(%) Kriteria 
1 48-51 3 3 7% 7% 
rendah 2 52-55 5 8 12% 19% 
3 56-59 14 22 33% 52% 
Sedang 4 60-63 12 34 29% 81% 
5 64-67 6 40 14% 95% 
Tinggi 6 68-71 2 42 5% 100% 
  Jumlah 42   100.00%     
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang profesionalitas 
guru guru PAI tingkat SMK kabupaten Karanganyar dengan kriteria tinggi 
(64-71) sebanyak 8 orang guru (19%). Kriteria sedang (56-63) sebanyak 26  
guru (62%), dan kriteria rendah (48-55) sebanyak 8 orang guru (19%).  
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Data terbesar terletak pada interval 56-59 dengan kriteria sedang yang 
berjumlah 14 guru dengan persentase 33%. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
profesionalitas guru guru PAI tingkat SMK kabupaten Karanganyar adalah 
sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini 
 
Gambar 4.5 






B. Uji Asumsi Klasik 
Dalam melakukan analisis regresi linier berganda, dibutuhkan uji asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dilakukan agar persamaan regresi yang dihasilkan akan 
valid jika digunakan untuk memprediksi (Santoso & Ashari, 2005:231). Uji 
asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji multokolinieritas, uji 















1. Uji Normalitas data 
Hasil perhitungan analisis deskriptif pada ketiga variabel diketahui 
nilai skewness dan kurtosis dengan standar erornya sebagaimana yang 
terlihat pada tabel  
Tabel 4.10  
Nilai skewness dan kurtosis pada variabel X1, X2, dan Y 
 
Statistics 















N Valid 42 42 42 
Missing 0 0 0 
Skewness -.002 -.208 .034 
Std. Error of Skewness .365 .365 .365 
Kurtosis -.776 -.505 -.057 
Std. Error of Kurtosis .717 .717 .717 
 
a. Uji normalitas variabel penguasaan kurikulum bagi guru (X1)  
Berdasarkan tabel 4.10 pada kolom X1 , diketahui bahwa nilai 
skewness kurva adalah -0.002 dan nilai kurtosis kurva adalah -0.776. 
sedangkan standar eror skewness adalah 0.365 dan standar eror kurtosis 
adalah 0.717. dengan demikian, didapatkan rasio skewness sebesar -
0.0042 dan rasio kurtosis sebesar -1.0824. sehingga rasio skewness dan 
rasio kurtosis berada di antara -2 dan +2. Artinya data dari penguasaan 




Normalitas data juga dapat dilihat pada grafik histogram pada 
gambar 4.6  berikut.  
Gambar 4.6 
Normalitas penguasaan kurikulum bagi guru (X1)  
 
 
Grafik kualitas  penguasaan kurikulum bagi guru (X1) 
memperlihatkan hasil bahwa bentuk grafik tersebut mengikuti bentuk 
grafik distribusi normal. Hal ini semakin menguatkan pernyataan bahwa 
data variabel tersebut adalah normal.  
 
b. Uji normalitas variabel kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
Berdasarkan tabel 4.10 pada kolom X2 , diketahui bahwa nilai 
skewness kurva adalah -0.208 dan nilai kurtosis kurva adalah -0.505. 
sedangkan standar eror skewness adalah 0.365 dan standar eror kurtosis 
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adalah 0.717. dengan demikian, didapatkan rasio skewness sebesar -
0.5685 dan rasio kurtosis sebesar -0.7054. sehingga rasio skewness dan 
rasio kurtosis berada di antara -2 dan +2. Artinya data dari kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah (x2) dinyatakan berdistribusi normal.  
Normalitas data juga dapat dilihat pada grafik histogram pada 
gambar 4.7 berikut.  
Gambar 4.7  





Grafik kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)   
memperlihatkan hasil bahwa bentuk grafik tersebut mengikuti bentuk 
grafik distribusi normal. Hal ini semakin menguatkan pernyataan bahwa 




c. Uji normalitas profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  
Berdasarkan tabel 4.10 pada kolom Y , diketahui bahwa nilai 
skewness kurva adalah 0.034 dan nilai kurtosis kurva adalah -0.057. 
sedangkan standar eror skewness adalah 0.365 dan standar eror kurtosis 
adalah 0.717. dengan demikian, didapatkan rasio skewness sebesar -
0.09257 dan rasio kurtosis sebesar -0.0802. sehingga rasio skewness dan 
rasio kurtosis berada di antara -2 dan +2. Artinya data dari 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  dinyatakan berdistribusi 
normal.  
Normalitas data juga dapat dilihat pada grafik histogram pada 
gambar 4.8 berikut.  
Gambar 4.8 
Normalitas profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar 
 
 
Grafik profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar   
memperlihatkan hasil bahwa bentuk grafik tersebut mengikuti bentuk 
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grafik distribusi normal. Hal ini semakin menguatkan pernyataan bahwa 
data variabel tersebut adalah normal.  
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah diantara 
variabel independen (X1 dan X2) terbebas dari gejala multikolinieritas. 
Berikut koefisien korelasi antar variabel independen :  
Tabel 4.11 
















Sig. (2-tailed)   .654 










Sig. (2-tailed) .654   
N 42 42 
 
Berdasarkan tabel 4.11, terlihat bahwa variabel-variabel independen 
dalam penelitian ini tidak saling berhubungan karena didapatkan koefisien 
korelasi sebesar 0.071. Nilai koefisien ini lebih kecil dari 0.80. Menurut 
Purwanto (2011:166) bahwa dua atau lebih variabel bebas mempunyai saling 
berhubungan apabila koefisien minimal 0.80. dengan demikian, kedua 




3. Uji heteroskedastisitas 
Uji asumsi heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
varians dari residual tidak memiliki pola tertentu untuk satu pengamatan ke  
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas 
atau tidak terjadi heterkedastisitas adalah jika titik-titik pada scatterplot 
menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 0 serta tidak membentuk pola 
tertentu. Perhatikan gambar di bawah ini. 
Gambar 4.9 
Hasil uji heteroskedistisitas dengan SPSS 
 
Dari hasil uji hetroskedastisitas pada gambar 4.9 terlihat bahwa 
penyebaran residual adalah tidak teratur. Hal tersebut dapat dilihat pada plot 
yang terpencar dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian 
kesimpulan yang diambil adalah bahwa tidak terjadi gejala homogedastisitas 






4. Uji linieritas model 
Uji linieritas model digunakan untuk mengkonfirmasi apakah sifat 
linier antar dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak 
dengan hasil observasi yang ada. Berdasarkan perhitungan IBM SPSS 










Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .422
a
 .178 .136 4.341 
a. Predictors: (Constant), kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2), 
penguasaan kurikulum bagi guru (x1) 










Model R R Square Adjusted R Square 




 .866 .855 1.776 
a. Predictors: (Constant), DFFIT, penguasaan kurikulum bagi guru (x1), 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) 





















Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa F hitung = 195.467 > 
0.05 maka H0 diterima sehingga maknaya adalah model regresi dalam 
penelitian ini adalah linier. 
 
C. Uji Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Hipotesis tersebut adalah dugaan tentang pengaruh penguasaan kurikulum bagi 
guru (X1) dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar. Baik secara sendiri-sendiri maupun 
secara bersama-sama. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah teknik 
analisis korelasi multivariate dengan persamaan regresi linier berganda. Teknik 
ini digunakan untuk mengetahui besaran kontribusi dari variabel X terhadap 
variabel Y. 
 





old ) / P 
(1 - R2new ) / (n-k)  
F =  
 (0.866 – 0.178 ) / 1 
(1- 0.866 ) / (42-4)  
F =  
0.69 
0.00353 
F = 195.467 
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1. Pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru (X1) terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar.  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah penguasaan kurikulum 
bagi guru (X1) berpengaruh secara positif terhadap profesionalitas Guru PAI 
SMK Karanganyar. Semakin tinggi penguasaan kurikulum bagi guru maka 
semakin tinggi pula profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar. 
H0 =  penguasaan kurikulum bagi guru tidak berpengaruh secara positif 
terhadap profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar. 
Ha = penguasaan kurikulum bagi guru berpengaruh secara positif 
terhadap profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  
Sebelum melakukan uji hipotesis, dihitung terlebih dahulu persamaan 
regresi sederhana variabel penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dengan 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar (Y). 
Tabel 4.14 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.317 12.949   1.723 .093 
penguasaan 
kurikulum 
bagi guru (x1) 






.200 .101 .292 1.982 .055 
a. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar (y) 
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Berdasarkan tabel 4.14  dapat dilihat koefisien BX1 =0.282 dan 
konstanta (a) = 22.317  serta harga t hitung sebesar 1.775 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0.084  artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dalam keadaan konstan adalah 22.317 
Koefisien regresi sebesar 0.282 menyatakan  bahwa setiap penambahan satu 
poin (positif atau +) pada variable penguasaan kurikulum bagi guru (X1)  
maka diprediksikan akan meningkatkan nilai profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar  sebesar 0.282. 
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel  penguasaan kurikulum bagi 
guru (X1)  turun satu poin maka profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  
diprediksi akan turun sebesar 0.282  .Jadi tanda + menyatakan arah prediksi 
yang searah atau linier. Kenaikan atau penurunan variable X1 akan 
mengakibatkan kenaikan atau penurunan variable Y. dari kedua koefisien 
tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut P: Y= 22.317 + 0.282X1 
Berdasarkan tabel 4.14 juga dapat diketahui nilai sebagai t test untuk 
variable X1 terhadap Y sebesar 1.775. Sedangkan nilai t tabel dengan kriteria 
n-k-1 (42-2-1=39) dan taraf kepercayaan  95% menunjukkan angka 1.682 
(lihat pada t tabel pada lampiran baris ke dua kolom ke tiga). Jika nilai test 
lebih besar dari pada t tabel maka H0 ditolak . namun jika t test lebih kecil 
dari pada t tabel maka H0 diterima. Oleh karena , t test (1.775) >  t tabel 
(1.682) maka H0 tolak, sehingga maknanya penguasaan kurikulum bagi guru 




Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment dari Karl Person yang dihitung dengan 
bantuan program IBM SPSS Statistic version 20. Berikut hasil 
perhitungannya. 
Tabel 4.15 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .095 .073 4.497 
a. Predictors: (Constant), penguasaan kurikulum bagi guru (x1) 
b. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 
 
 Dari tabel 4.15, diperoleh koefisien korelasi antara variabel 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dengan variabel profesionalitas Guru 
PAI SMK Karanganyar (Y) yaitu r hitung  =0.309. jika dibandingkan dengan 
rtabel 0.095, maka rhitung > rtabel  atau   (0.309 >0.095). Dengan demikian, 
terdapat hubungan positif antara variabel penguasaan kurikulum bagi guru 
(X1) dengan profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar.  
Dari tabel 4.15 juga dapat diketahui koefisien determinasinya yaitu (R 
Square ) sebesar 0.095 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi 
nilai R. hal ini menunjukkan bahwa variabel penguasaan kurikulum bagi guru 
(X1) memberikan sumbangan atau kontribusi kepada variabel profesionalitas 
Guru PAI SMK Karanganyar sebesar 0.095 atau 9.5%. Sedangkan sisanya 
(100%-9.5% = 90.5%) dipengaruhi oleh faktor lain. Besarnya R Square 
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adalah antara 0-1 dengan catatan semakin kecil R Square maka semakin 
lemah hubungan kedua variabel.  
 
2. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar. 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2) berpengaruh secara positif terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar. Semakin tinggi kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah (x2) maka semakin tinggi pula 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar. 
H0 =  kualitas supervisi akademik kepala sekolah tidak berpengaruh 
secara positif terhadap profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar. 
Ha = kualitas supervisi akademik kepala sekolah berpengaruh 
secara positif terhadap profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar  
Sebelum melakukan uji hipotesis, dihitung terlebih dahulu persamaan 
regresi sederhana variabel kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  

















t Sig B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.317 12.949   1.723 .093 
penguasaan 
kurikulum bagi guru 




.200 .101 .292 1.982 .055 
a. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar (y) 
 
Berdasarkan tabel 4.14  dapat dilihat koefisien BX2 =0.200 dan 
konstanta (a) = 22.317  serta harga t hitung sebesar 1.982 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0.055  artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  dalam keadaan konstan 
adalah 22.317 Koefisien regresi sebesar 0.200 menyatakan  bahwa setiap 
penambahan satu poin (positif atau +) pada variable kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2)  maka diprediksikan akan meningkatkan nilai 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  sebesar 0.200. 
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel  kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah (x2)  turun satu poin maka profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar  diprediksi akan turun sebesar 0.200  .Jadi tanda + menyatakan 
arah prediksi yang searah atau linier. Kenaikan atau penurunan variable 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  akan mengakibatkan 
kenaikan atau penurunan variable Y. dari kedua koefisien tersebut, diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut P: Y= 22.317 + 0.200X2 
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Berdasarkan  tabel 4.16 juga dapat diketahui nilai sebagai t test untuk 
variable X1 terhadap Y sebesar 1.982. Sedangkan nilai t tabel dengan kriteria 
n-k-1 (42-2-1=39) dan taraf kepercayaan 95% menunjukkan angka 1.682 
(lihat pada t tabel baris ke dua kolom ketiga pada lampiran). Jika nilai test 
lebih besar dari pada t tabel maka H0 ditolak . namun jika t test lebih kecil 
dari pada t tabel maka H0 diterima. Oleh karena , t test (1.982) > t tabel 
(1.682) maka H0 tolak, sehingga kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
(x2)  berpengaruh secara signifikan terhadap profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar.  
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment dari Karl Person yang dihitung dengan 
bantuan program IBM SPSS Statistic version 20. Berikut hasil 
perhitungannya. 
Tabel 4.17 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .112 .090 4.456 
a. Predictors: (Constant), kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2) 
b. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 
 
Dari tabel 4.17, diperoleh koefisien korelasi antara variabel kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah (x2)  dengan variabel profesionalitas Guru 
PAI SMK Karanganyar (Y) yaitu r hitung  =0.334. jika dibandingkan dengan 
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rtabel 0.112, maka rhitung > rtabel  atau   (0.334 >0.112). Dengan demikian, 
terdapat hubungan positif antara variabel kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2)  dengan profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar.  
Dari tabel 4.17 juga dapat diketahui koefisien determinasinya yaitu (R 
Square ) sebesar 0.112 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi 
nilai R. hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah (x2)  memberikan sumbangan atau kontribusi kepada variabel 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar sebesar 0.112 atau 11.2%. 
Sedangkan sisanya (100%-11.2% = 88.8%) dipengaruhi oleh faktor lain. 
Besarnya R Square adalah antara 0-1 dengan catatan semakin kecil R Square 
maka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
3. Pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2) terhadap profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar.  
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah penguasaan kurikulum 
bagi guru (X1) dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) secara 
bersama-sama berpengaruh secara positif terhadap profesionalitas Guru PAI 
SMK Karanganyar. Semakin tinggi penguasaan kurikulum bagi guru (X1) 
dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  maka semakin tinggi 
pula profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar. 
H0 =  penguasaan kurikulum bagi guru dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah secara bersama-sama tidak 
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berpengaruh  secara positif terhadap profesionalitas Guru PAI 
SMK Karanganyar. 
Ha = penguasaan kurikulum bagi guru dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolahsecara bersama-sama berpengaruh 
secara positif terhadap profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar  
Sebelum melakukan uji hipotesis, dihitung terlebih dahulu persamaan 
regresi sederhana variabel penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dan 





Hasil koefisien dari analisis regresi linier untuk  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.317 12.949   1.723 .093 
penguasaan 
kurikulum 
bagi guru (x1) 






.200 .101 .292 1.982 .055 




Berdasarkan tabel 4.14  dapat dilihat koefisien B1X1 = 0.282, B2X2 
=0.200 dan konstanta (a) = 22.317  serta harga t hitung sebesar 1.982 dan 
tingkat signifikansi sebesar 0.055  artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dan kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2)secara bersama-sama  dalam keadaan konstan adalah 22.317 
Koefisien regresi sebesar 0.282 + 0.200 menyatakan  bahwa setiap 
penambahan satu poin (positif atau +) pada variable penguasaan kurikulum 
bagi guru (X1) dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) secara 
bersama-sama  maka diprediksikan akan meningkatkan nilai profesionalitas 
Guru PAI SMK Karanganyar  sebesar 0.282 + 0.200. 
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel penguasaan kurikulum bagi 
guru (X1) kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) secara bersama-
sama turun satu poin maka profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  
diprediksi akan turun sebesar 0.282 + 0.200  .Jadi tanda + menyatakan arah 
prediksi yang searah atau linier. Kenaikan atau penurunan variable 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dan kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2) secara bersama-sama akan mengakibatkan kenaikan atau 
penurunan variable Y. dari kedua koefisien tersebut, diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut P: Y= 22.317 + 0.282 X2 + 0.200X2 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment dari Karl Person yang dihitung dengan 













Square F Sig. 
1 Regression 159.354 2 79.677 4.229 .022
b
 
Residual 734.765 39 18.840     
Total 894.119 41       
a. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 
b. Predictors: (Constant), kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2), penguasaan kurikulum bagi guru (x1) 
 
Tabel 4.20 
Hasil koefisien korelasi antara variabel X1 dan X2 dengan  





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .178 .136 4.341 
a. Predictors: (Constant), kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2), penguasaan kurikulum bagi guru (x1) 
b. Dependent Variable: profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar (y) 
 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa R = 0.422 dan determinasi 
(Adjusted R Square) sebesar 0.178 yang merupakan pengkuadratan dari 
koefisien R yang telah disesuaikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dan kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2) secara bersama-sama memberikan sumbangan atau konstribusi 
kepada variabel profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar sebesar 0.178 
atau 17.8 % sedangkan sisanya (100% - 17.8% = 82.2% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. Besarnya R Square adalah antara 0-1 dengan 
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catatan semakin kecil Adjusted R Square maka semakin lemah hubungan 
variabel tersebut.    
 
D.  Hasil Temuan 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalitas Guru 
PAI SMK Karanganyar dalam kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang masing-masing memiliki bobot prosentase yang berbeda-
beda.  Kekuatan pengaruh dari masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat 









Gambar tersebut menunjukkan bahwa penguasaan kurikulum bagi guru 
mempunyai pengaruh sebesar 9.5% terhadap profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar, kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) mempunyai 
pengaruh sebesar 11.2% terhadap profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar. 
Kemudian secara bersama-sama mempunyai pengaruh sebesar 17.8% terhadap 







sekolah (x2)  
Profesionalitas 
Guru PAI SMK 






E. Pembahasan  
Pembahasan dalam penelitian ini, dilakukan berdasarkan analisis 
deskriptif masing-masing variabel dan analisi pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun secara 
bersama-sama.   
Tabel 4.21 
Analisis Deskriptif X1 , X2 dan Y 
 
No Variabel Rentang Skor Prosentase 
berdasarkan 
Klasifikasi Skor 
1 Penguasaan kurikulum 
bagi guru (X1)  
Skor minimal = 42 
Skor maksimal = 58 
Rendah = 26.19% 
Sedang = 50.00% 
Tinggi  = 23.81% 
2 Kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah 
(x2)  
Skor minimal = 101 
Skor maksimal = 128 
Rendah =23.81% 
Sedang = 54.76% 
Tinggi  = 21.43% 
3 Profesionalitas Guru PAI 
SMK Karanganyar (Y) 
Skor minimal = 50  
Skor maksimal = 71 
Rendah = 19.05% 
Sedang = 61.90% 
Tinggi  = 19.05% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) antara 42 dampai 58 dan sebagian besar 
berada pada klasifikasi skor sedang yaitu 50.00%. Rentang skor kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah (x2) antara 101 sampai 128 dan sebagian 
besar berada pada klasifikasi skor sedang yaitu 54.76%. dan rentang skor 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar 50 sampai 71 dan sebagian besar 
berada pada klasifikasi skor sedang yaitu 61.90%.  
Analisis tentang pengaruh antar variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen baik secara parsial maupun secara bersama-sama adalah 
sebagai berikut.  
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1. Pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru (X1) terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penguasaan kurikulum 
bagi guru (X1) member kontribusi positif terhadap variabel profesionalitas 
Guru PAI SMK Karanganyar.  
Dari persamaan regresi variabel penguasaan kurikulum bagi guru 
(X1) dengan profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar Y = 22.317 + 0.282 
X1 , memiliki makna bahwa bila tidak ada nilai koefisien penguasaan 
kurikulum bagi guru (X1) maka nilai profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar dalam keadaan konstan 22.317. Koefisien regresi sebesar 0.282 
menyatakan setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) maka diprediksi akan meningkatkan 
nilai profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar sebesar 0.282. 
Sebaliknya jika koefisien variabel penguasaan kurikulum bagi guru 
(X1) turun satu poin maka profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar 
diprediksi akan turun sebesar 0.282. Jadi kenaikan atau penurunan variabel 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) akan mengakibatkan kenaikan atau 
penurunan variabel profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar.  
Kontribusi yang diberikan variabel penguasaan kurikulum bagi guru 
(X1) terhadap profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar sebesar 0.095 
atau 9.5% . walaupun tidak terlalu besar, namun ini membuktikan bahwa 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) memiliki dampak positif terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar . prosentase sumbangan 
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pengaruh yang diberikan oleh factor penguasaan kurikulum bagi guru (X1) 
9.5% sedangkan sisanya sebesar 90.5% dipengaruhi faktor lain.  
 
2. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2)  member kontribusi positif terhadap variabel 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar.  
Dari persamaan regresi variabel kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2) dengan profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar Y = 22.317 
+ 0.200 X2 , memiliki makna bahwa bila tidak ada nilai koefisien kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah (x2) maka nilai profesionalitas Guru PAI 
SMK Karanganyar dalam keadaan konstan 22.317. Koefisien regresi sebesar 
0.200 menyatakan setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  maka diprediksi akan 
meningkatkan nilai profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar sebesar 
0.200. 
Sebaliknya jika koefisien variabel kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2) turun satu poin maka profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar diprediksi akan turun sebesar 0.200. Jadi kenaikan atau 
penurunan variabel kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  akan 
mengakibatkan kenaikan atau penurunan variabel profesionalitas Guru PAI 
SMK Karanganyar.  
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Kontribusi yang diberikan variabel kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2) terhadap profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar sebesar 
0.112. Walaupun tidak terlalu besar, namun ini membuktikan bahwa kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah (x2)  memiliki dampak positif terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar . prosentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan oleh faktor kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2) 11.2% sedangkan sisanya sebesar 88.8% dipengaruhi faktor lain.  
 
3. Pengaruh penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2) secara bersama-sama terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penguasaan kurikulum 
bagi guru (X1) dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2)  member 
kontribusi positif terhadap variabel profesionalitas Guru PAI SMK 
Karanganyar.  
Dari persamaan regresi dapat dilihat dilihat koefisien B1X1 = 0.282, 
B2X2 =0.200 dan konstanta (a) = 22.317  serta harga t hitung sebesar 1.982 
dan tingkat signifikansi sebesar 0.055  artinya bahwa bila tidak ada nilai 
koefisien penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (x2)secara bersama-sama  dalam keadaan konstan 
adalah 22.317 Koefisien regresi sebesar 0.282 + 0.200 menyatakan  bahwa 
setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada variable penguasaan 
kurikulum bagi guru (X1) dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
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(x2) secara bersama-sama  maka diprediksikan akan meningkatkan nilai 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  sebesar 0.282 + 0.200. 
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel penguasaan kurikulum bagi 
guru (X1) kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) secara bersama-
sama turun satu poin maka profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar  
diprediksi akan turun sebesar 0.282 + 0.200  .Jadi tanda + menyatakan arah 
prediksi yang searah atau linier. Kenaikan atau penurunan variable 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dan kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2) secara bersama-sama akan mengakibatkan kenaikan atau 
penurunan variable Y. dari kedua koefisien tersebut, diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut P: Y= 22.317 + 0.282 X2 + 0.200X2 
Kontribusi yang diberikan variabel penguasaan kurikulum bagi guru 
(X1) dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) secara 
bersamasama terhadap profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar sebesar 
0.178. Walaupun tidak terlalu besar, namun ini membuktikan bahwa 
penguasaan kurikulum bagi guru (X1) dan kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (x2)  secara bersamasama memiliki dampak positif terhadap 
profesionalitas Guru PAI SMK Karanganyar . Prosentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan oleh faktor penguasaan kurikulum bagi guru (X1) 
dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah (x2) 17.8% sedangkan 





F. Keterbatasan penelitian 
Dalam melakukan penelitian masih banyak terdapat kekurangan dan 
keterbatasan, meskipun peneliti telah berupaya semaksimal mungkin dengan 
berbagai usaha untuk membuat hasil penelitian ini menjadi sempurna. Adapu 
keterbatasan penelitian ini antara lain :  
1. Penelitian ini hanya membahas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
profesionalitas guru PAI SMK yaitu faktor penguasaan kurikulum bagi guru 
dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah. Secara objektif masih 
banyak faktor lain yang mendukung profesionalitas guru seperti, workshop, 
pelatihan guru professional, kedisiplinan dan sebagainya. 
2. Belum maksimal indikator yang diungkap untuk memperoleh data 
penguasaan kurikulum bagi guru, kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
dan profesionalitas guru PAI SMK Karanganyar, sehingga data belum 
mengungkap secara menyeluruh. 
3. Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu guru-guru PAI SMK di 
Kabupaten Karanganyar, dimungkinkan dalam menjawab angket penelitian, 
responden kurang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.  
4. Sebagai peneliti mempunyai keterbatasan dalam melakukan penelaahan 
penelitian, pengetahuan yang terbatas, literature yang kurang, waktu dan 
tenaga. Hal ini merupakan kendala bagi peneliti untuk melakukan 
penyusunan yang mendekati sempurna. 
5. Perhitungan atau pengolahan data kemungkinan terjadi kesalahan, yang 
berakibat dari data yang dipaparkan dalam penelitian ini juga keliru. Akan 
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tetapi penulis berusaha untuk meminimalkan kesalahan bahkan berusaha 
menghilangkan terjadinya kesalahan tersebut. 
6. Terlepas dari adanya kesalahan, kekurangan, namun semua hasil penelitian 
ini telah memberikan informasi yang sangat penting bagi guru, yaitu terdapat 
pengaruh antara penguasaan kurikulum dan kualitas supervisi kepala sekolah 









Berdasarkan hasil penelitian dan olah data serta analisis akan objek 
penelitian, maka dapat disimpulkan, sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini membuktikan adanya signikansi penguasaan 
kurikulum terhadap profesionalitas Guru PAI SMK, hal ini mengandung 
pengertian bahwa semakin tinggi penguasaan kurikulum yang dimiliki 
guru maka semakin tinggi pula profesionalitas guru PAI SMK di 
Kabupaten Karanganyar. Adapun sumbangan variabel penguasaan 
kurikulum bagi guru terhadap profesionalitas guru PAI SMK dengan 
kontribusi 9.5% 
2. Hasil analisis membuktikan adanya signifikansi Supervisi akademik 
kepala sekolah terhadap profesionalitas guru PAI SMK. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa semakin tinggi kualitas supervisi  
akademik kepala sekolah semakin tinggi pula  profesionalitas Guru PAI 
SMK di Kabupaten Karanganyar. Adapun sumbangan variabel kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas guru PAI 
SMK. Adapun besarnya kontribusi yang diberikan sebesar 11,2% 
3. Hasil analisis pada pengujian secara bersama-sama membuktikan adanya 
signifikansi penguasaan kurikulum dan supervisi akademik kepala 
sekolah terhadap profesionalitas Guru PAI SMK di Kabupaten 
Karanganyar. Jika penguasaan kurikulum bagi guru dan kualitas supervisi 
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akademik kepala sekolah secara bersama-sama meningkat semakin tinggi, 
maka akan diikuti dengan peningkatan profesionalitas guru PAI SMK 
Karanganyar. Penguasaan kurikulum dan supervisi akademik kepala 
sekolah secara bersama-sama sebesar  terhadap profesionalitas Guru PAI 
SMK di Kabupaten Karanganyar sebesar 17.8%%,. Sedangkan sisanya 
sebesar 82.2% disebabkan oleh faktor yang lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penelitian ini ditemukan beberapa 
implikasi , antara lain: 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji 
kebenarannya, menyatakan bahwa penguasaan kurikulum dan kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah memberikan kontribusi dan pengaruh 
terhadap peningkatan profesionalitas guru PAI SMK Karanganyar. Dalam 
penelitian ini, teori dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah 
disajikan. Oleh karena itu dengan adanya penguasaan kurikulum bagi guru 
dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah secara simultan dan 
parsial, diharapkan profesionalitas guru semakin tinggi yang pada 
akhirnya mutu lulusan lembaga pendidikan meningkat sesuai dengan 




2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini membuktikan bahwa penguasaan kurikulum bagi 
guru dan kualitas supervisi akademik kepala sekolah berbepngaruh secara 
positif dan signifikan terhadap peningkatan profesionalitas guru PAI SMK 
di Kabupaten Karanganyar. Semakin tinggi penguasaan kurikulum dan 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah maka profesionalitas guru PAI 
SMK Karanganyar semakin baik dan berkualitas.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat peneliti 
berikan untuk peningkatan profesionalitas guru PAI SMK Karanganyar 
adalah sebagai berikut:  
1. Kepada kepala sekolah 
Profesionalitas guru didukung oleh kemampuan kepala sekolah 
yang memadai, oleh karena itu kepala sekolah diharapkan dapat 
memberikan bimbingan yang baik sehingga direspon oleh guru . sesuai 
dengan kewenangannya selaku kepala sekolah perlu memperhatikan 
tingkat profeionalitas guru dan berusaha untuk ditingkatkan. Hendaknya 
kepala sekolah selalu meningkatkan kemampuan untuk menghadapi 






2. Kepada guru 
Kepada para guru hendaknya lebih meningkatkan meningkatkan 
kemampuan dalam penguasaan kurikulum, penyampaian materi kepada 
murid dan penilaiaannya dan berkonsultasi dengan kepala sekolah. Guru 
berusaha meningkatkan profesionalitasnya sebagai wahana 
pengembangan profesionalisme guru, sehingga dapat menghasilkan 
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